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KATA PENGANTAR

Segala puji sepenuhnya milik Allah Robbul Anbiya’ wal Mursalin.
Solawat dan salam senantiasa terlimpah untuk Nabi akhir zaman
Muhammad SAW dan umatnya yang istiqgomah melaksanakan sunnah-
sunnahnya. Al-Hamdulillah atas berkat rahmat Allah dan 7nayah-Nya
penulisan buku Terapi Ruqyah ini telah rampung tersusun. Ini merupakan
hasil pengkajian perkuliahan Ruqyah di Program Studi (Prodi) Bimbingan
Konseling Islam, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten pada tahun 2022. Harapan penulis, buku ini semoga menjadi
sebuah pegangan dan referensi yang bisa dipelajari oleh para mahasiswa
dan para pembaca pada umumnya.

Buku ini terdiri dari 13 bab, termasuk kesimpulan. Dari pembahasan
Bab I sampai Bab XII, dapat disebutkan isinya sebagai berikut: Bab I
membahas mengenai Ruqyah, Jimat, Jampi-jampi, Mantra dan
Hukumnya; isinya tentang hakikat Ruqyah, Jimat, Jampi-jampi dan
Mantra beserta Hukum-hukumnya dalam Islam. Bab II mengenai Ruqyah
dan Do’a untuk Kesehatan dan Penyembuhan; Pengertian sakit, Macam-
macam penyakit dan Cara penyembuhannya. Bab III mengenai Ruqyah
dan Do’a untuk Penyakit Menular; Pengertian Ruqyah, Penyakit Menular,
Jenis-jenis Penyakit Menular, dan Cara Penyembuhan Penyakit Menular
dengan Medis dan Non-Medis.

Bab IV Mengenai Ruqyah Orang yang Terkena Sihir; isinya tentang
Pengertian Sihir, Jenis-jenis Sihir, Ciri-ciri Orang yang Terkena Sihir,
Cara Mencegah Sihir, dan Ruqyah bagi Orang yang Terkena Sihir. Bab V
Rugyah Gangguan Seksual; Mengenai Definisi Disfungsi/Gangguan
Seksual, Gejala Disfungsi Seksual pada Pria-Wanita dan Do’a Ruqyah
bagi orang yang Gangguan Seksual. Bab VI Tentang Do’a dan Dzikir
Munajat; Pengertian Do’a, Peranan-Keutamaan dan Manfaat Do’a,
Pengertian Dzikir dan Hukumnya beserta Kedudukan-Keutamaannya,
dan mengenai Dzikir Munajat. Bab VII Do’a dan Dzikir Sholawat;
Pengertian Do’a dan Dzikir Sholawat, Hubungan antara Do’a Dzikir dan
sholawat dengan Ruqyah, Bacaan Do’a Dzikir dan Sholawat, Sholawat
dalam Do’a dan Contohnya serta Pengaruh Do’a dan Dzikir Sholawat
pada Kehidupan Manusia.

Bab VIII Do’a dan Dzikir Asma’ul Husna; isinya tentang
Pengertian Asma’ul Husna, Letak Sifat Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an,



Pengertian Dzikir Asma’ul Husna, Manfaat Dzikir Asma’ul Husna dan
Amalan-amalan Dzikir Asma’ul Husna. Bab IX Do’a dan Dzikir Macam-
macam Istighfar; bab ini menjelaskan Makna Istighfar, Hukum Istighfar
dan Macam-macam bentuk ragam kalimat Istighfar. Bab X Ayat-ayat
Penjagaan Beserta Khasiatnya; isinya tentang Ayat-ayat Perisai, Ayat-
ayat Penjagaan, Metode Penjagaan dan Pembentengan Diri beserta
Khasiat Ayat Perisai dan Penjagaan. Bab XI Ayat-ayat Penyembuhan dan
Ayat-ayat Penyingkap; Pengertian Penyembuhan dan Penyingkap dan
tentang Ayat-ayat Penyembuhan dan Penyingkap. Bab XII Ayat-ayat
Enam, Ayat-ayat Tujuh, dan pembahasan Ayat-ayat Sepuluh: Pengertian
Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh beserta fadilah-fadilahnya.

Tentunya banyak pihak yang secara langsung dan atau tidak
langsung ikut membantu dan berkontribusi terwujudnya buku Terapi
Rugyah ini. Tiada gading yang tak retak, kritik membangun menuju
kesempurnaan isi bahasan buku ini tentu terbuka menerimanya. Untuk itu
dihaturkan banyak terima kasih, semoga menjadi ladang amal solih yang
mengalir pahalanya. Balasannya saya serahkan kepada Allah Yang Maha
Kaya.

Serang, 31 Januari 2024

Dr. H. Badrudin, M.Ag
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BABI
RUQYAH, JIMAT, JAMPI-JAMPI, MANTRA
DAN HUKUM-HUKUMNY A

1.1 Rugyah dan Hukumnya

Rugqyah secara bahasa berarti al-‘udzah wa at-ta’widzah' (mantera,
jimat, jampi-jampi dan perlindungan), yakni sebuah terapi dengan
membacakan bacaan-bacaan tertentu. Adapun kata ruqyah berasal dari
bahasa Arab yaitu kata ragiya-yarqa-ruqyan wa ruqyatan, yang
bermakna berlindung. Pada intinya ruqyah adalah memohon
perlindungan kepada Allah dari segala macam penyakit, baik penyakit
lahir maupun batin. Sedangkan dalam istilah syari’ah yaitu sebuah terapi
dengan cara membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dan do’a-do’a
perlindungan yang bersumber dari sunnah Rasulullah SAW.

Syaikh Athiyah Shaqr Rahimahullah, Mufti Mesir pada zamannya
menguraikan makna ruqyah sebagai berikut, “Ar-ruqa adalah bentuk
jamak dari Ar-ruqyah yaitu kata-kata yang diucapkan manusia untuk
mencegah keburukan atau menghilangkannya, dan melindungi diri
dengannya sampai tidak tertimpa apa yang dibenci, atau mengobati
orang sakit hingga sembuh dari penyakitnya.”?> Ruqyah digunakan untuk
melindungi orang yang terkena penyakit, seperti panas karena disengat
binatang, kesurupan dan lainnya. Adapun makna ruqyah secara
etimologi syari’at adalah do’a dan bacaan-bacaan yang mengandung
permintaan tolong dan perlindungan kepada Allah SWT untuk
mencegah atau mengangkat bala/penyakit. Terkadang do’a atau bacaan
itu disertai dengan sebuah tiupan dari mulut ke kedua telapak tangan
atau anggota tubuh orang yang meruqyah atau yang diruqyah.’

Jadi pada intinya Ruqyah merupakan bentuk kata benda tunggal yang
bentuk jamaknya adalah Rugd, yang memiliki arti kata-kata yang
khusus diucapkan (dibacakan) dan ditujukan untuk kesembuhan orang
sakit. Artinya do’a-do’a memohon perlindungan kepada Allah dari
segala macam penyakit (baik penyakit dzohir/lahir maupun penyakit
batin). Rugyah syar’iyyah adalah segala sesuatu yang mendatangkan

' A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), cet. XIV, hlm. 984.
2 Fatawa Al-Azhar, 7/376.
3 Labib Mz, Do’a Zikir dan Rugiyah Anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia, tth.), him. 94.
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manfaat dengan amaliah sesuai syari’at, sedangkan sesuatu yang
mendatangkan madarat atau bahaya itu bukan ruqyah akan tetapi sihir.
Diantara ruqyah yang tidak syar’i diantaranya ruqyah syirkiyyah pada
dan ruqyah yang permohonannya kepada selain Allah SWT.

Ada dua jenis ruqyah yang perlu kita ketahui, yakni Ruqyah
syar’iyyah dan Ruqyah syirkiyah. Yang membedakan antara keduanya
adalah tujuan Ruqyah syar’iyyah permohonannya hanya kepada Allah
SWT; sedangkan Ruqyah syirkiyah ditujukan kepada selain Allah SWT,
bahkan bacaan yang dilakukan pun berasal dari bacaan-bacaan khusus
selain dari keterangan Nabi SAW yang diajarkannya baik dari al-Qur’an
maupun dari Hadits Nabawi.

Imam Nawawi mengatakan dalam Syarah Muslim perihal ruqyah
syirkiyyah (yang mengandung kesyirikan atau kebathilan di dalamnya);
“Hal yang terpuji meninggalkan ruqyah, yakni ruqyah yang terbuat dari
kata-kata orang kafir, majhul (tidak dikenal), bukan bahasa Arab, dan
apa-apa yang tidak diketahui maknanya. Ini semua adalah tercela karena
maknanya mengandung kekufuran atau mendekati kekuturan.”¥ Ruqyah
yang menggunakan bahasa selain Arab, atau tidak jelas dan tidak
diketahui makna kata-katanya, atau jelas mengandung kekufuran, maka
semua ini haram. Walaupun manusia menilainya sebagai karya sastra
tanah leluhur. Namun masih banyak karya sastra lain (yang merupakan
kearifan lokal) yang sesuai dengan syari’at, yang berisikan hikmah dan
pelajaran tentang kehidupan, baik yang berupa cerpen, syair, atau novel.
Hal ini hukumnya boleh dan baik untuk dinikmati dan dikaji.

1.2 Jimat dan Hukumnya

Jimat berasal dari bahasa Arab ‘Azimat yang berarti “keagungan’.
Jimat menjurus pada perhiasan (bisa berbentuk kertas bertuliskan
sesuatu) yang dianggap melindungi dari kejahatan, bahaya, atau
penyakit. Jimat (tamaim atau relik) adalah benda yang dianggap
masyarakat dinamisme mempunyai kekuatan magis dalam kepercayaan
jahiliyah cenderung mempersekutukan Allah.> Jimat menurut sebagian
versi orang jawa merupakan kepanjangan dari barang siji seng kudu

4 Syarh Shahih Muslim, 7/325. Mawqi’ Islam.

> Jimat disebut juga dengan istilah mana yang mempunyai dua arti (daya penarik dan daya
penolak). K.H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, (Jakarta: Gema Insani Press,
1994), cet. 3, him.108.
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keramat (suatu barang yang harus terjaga). Adapun definisinya adalah
ageman spiritual (pegangan spiritual) yang di dalamnya merupakan
kumpulan dari rajah yang berasal dari ayat atau do’a. Benda yang
memiliki energi spiritual tersebut bisa berupa bebatuan, gelang, kayu,
cincin, keris, foto, rajah, akar, dan benang atau semacamnya.

Jimat juga ditemukan dalam bentuk ruqyah, mantra atau jampi-
jampi, tamimah: manik-manik yang dikalungkan pada anak-anak untuk
menolak ‘ain, tiwalah (jimat pengasihan), nushroh untuk mengobati
seseorang dari gangguan jin, dan wafaq (rajah yang tersusun dari angka-
angka). Pengaruh dan efek yang diperoleh dari berbagai jenis dan bentuk
jimat ini sangat banyak sekali, di antaranya adalah untuk penjaga
diri/keselamatan, pelaris, pemikat wanita, pembawa hoki, dan
menambah kewibawaan. Ia sudah dikenal sejak jaman Nabi SAW karena
satu dari sekian bentuk tradisi yang dimiliki masyarakat jahiliyyah.®

Jimat merupakan bukti amalan manusia yang menunjukkan
ketidakpercayaan terhadap kekuasaan Allah SWT. Sehingga ia
menandakan keraguan dengan perlindungan Allah; itu berarti tingkah
yang menampakkan tidak mau bertawakkal (pasrah diri kepada-Nya),
kemudian menggantungkan dirinya kepada jimat. Padahal Allah Swt
berfirman: “Dan hanya kepada Allah saja hendaklah orang-orang
mukmin bertawakkal. ”(QS. Ibrahim: 11).

Tradisi penghormatan terhadap jimat masih ada di kalangan
masyarakat. Seperti upacara mengarak jimat atau memandikan jimat
yang biasa dilakukan pada bulan-bulan yang dianggap keramat seperti
Maulud di bulan Rabi’ul Awwal. Hal seperti ini termasuk perbuatan
bid’ah yang mengarah pada syirik. Berarti hukumnya dilarang.

1.3 Jampi-jampi dan Hukumnya
Jampi pada asalnya berasal dari ajaran politeisme (Hindu-Budha).
Ia berupa ucapan-ucapan yang dipergunakan untuk memanggil dewa
atau roh-roh halus sebagai wakil Tuhan. Dalam masyarakat sunda
dikenal dengan istilah jangjaokan atau menem-menem.® Jampi-jampi
merupakan susunan kata yang dipercaya dapat memberikan kesan ke

6 http://asysyariah.com/jimat-dan-jampi-jampi/
Thttps://portalpekalongan.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-1916249173/jimat-dan-mantra-
adalah-amal-kesyirikan-begini-cara-memusnahkannya-menurut-islam). 2-2-2024

8 K.H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, hlm. 108.
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atas perkara tertentu yang dihajati. Contohnya untuk menyembuhkan
penyakit, air, minyak atau bahan tertentu yang dijampikan dan
digunakan dengan menyapukan ke tempat yang sakit atau dimandikan
untuk menyembuhkan penyakit. Jampi juga digunakan oleh orang
dahulu kala untuk melakukan amalan harian seperti ketika mandi, ketika
menyisir rambut, ketika keluar rumah dan sebagainya dengan tujuan
untuk kecantikan, keselamatan dan semacamnya.’

Sebagian masyarakat mempunyai kepercayaan dalam penggunaan
jampi. Orang kristiani mempercayai menggunakan Bibel dapat
menyembuhkan penyakit yang diakibatkan kerasukan jin, demikian juga
dengan golongan Hindu dan Budha mempunyai jampi-jampi tertentu
dalam menangani masalah keseharian. Masyarakat Eskimo di Kutub
Utara turut mempunyai ritual dan jampi mereka sendiri dalam
menghadapi masalah.

Hukum menggunakan jampi-jampi dapat dipaparkan berikut ini;
selain dari ayat Al-Quran dan Al-Hadits, Imam Fahruddin Ar-Razi
mengemukakan masalah ini dalam tafsir surah Al-Falaq dan An-Nas,
dengan memberikan beberapa dalil yaitu:

a. Jibril AS telah mengemukkan kalimat kepada Rasulullah dengan
mengatakan yang artinya: “Dengan nama Allah aku merugqyahmu
dari segala sesuatu yang menyakitimu. Dari kejelekan/kejahatan
tiap-tiap jiwa atau ‘ain (mata) yang dengki, semoga Allah
menyembuhkanmu. Sesungguhnya Allah akan menyembuhkanmu,
dengan asma Allah aku merugyahmu” (HR. Muslim dan Ibnu
Majah)

LA 5) A iy iy

b. Ibnu Abbas berkata, Rasulullah SAW mengajarkan kepada kami
untuk menangkal penyakit dan demam dengan Do’a, yang artinya:
“Dengan nama Allah yang Maha Mulia, aku berlindung kepada
Allah yang Maha Besar dari kejahatan setiap aliran darah dan panas

2

api.
_Jm\SJﬁﬁJeASﬁ&ﬁmﬁM\&Qlﬁi caslinl) L) Ay

° Dr. H. Badrudin, M.Ag., “ Terapi Penyembuhan’, 2020, him. 47.



Kesemua jampi yang menyandarkan kesembuhannya kepada Allah
dan perkataan yang dipahami tidak mengandung ungkapan yang
menyekutukan Allah serta tidak ada penyimpangan syari’at maka secara
hukum syah dipakai.

1.4 Mantra dan Hukumnya

Mantra adalah ucapan atau lafal yang mengandung kekuatan ghaib.
Mantra adalah susunan kata yang berunsur puisi atau seperti irama yang
dianggap mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun
atau pawang untuk menandingi kekuatan gaib yang lain.'® Menurut
Damaris (1990:20) mantra adalah puisi tertua dalam sastra
Minangkabau dan dalam berbagai bahasa daerah lainnya. Puisi ini
diciptakan untuk mendapat kekuatan gaib dan sakti. Dengan demikian,
dalam mantra tercermin kepercayaan masyarakat yang menggunakan
mantra itu, yaitu kepercayaan animisme dan dinamisme. Mereka
percaya kepada jin, hantu, setan, benda-benda keramat dan kesaktian.

Selain itu mantra juga dianggap mempunyai kekuatan dan kuasa
gaib yang luar biasa yang membolehkan pembacanya mengawal
seseorang atau alam sekitar.

Ciri-ciri mantra:

1. Berbentuk puisi

2. Isi dan konsepnya melambangkan kepercayaan masyarakat

masa itu

3. Dibuat sebagai satu tujuan tertentu

Secara kebiasaan ia bersifat sihir simpati, yaitu sesuai sifat
dikaitkan agar pembaca mantera tersebut dapat memiliki sifat yang
sama.!! Dengan memperhatikan hal di atas, mantra lebih cenderung ke
arah yang tidak syar’i. Berarti perbuatan tersebut hukumnya dalam
kategori haram (terlarang dilakukan).

10K H. Badruddin Hsubky, “Bid’ah-bid’ah di Indonesia, 1994, him.104.
' Dr. H. Badrudin, M.Ag., “ Terapi Penyembuhan’, 2020, him.56-57
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BABII
RUQYAH - DO’A
UNTUK KESEHATAN DAN PENYEMBUHAN

2.1 Pengertian Sakit

Semua kata di dalam hidup ini memiliki lawan kata atau
antonim seperti kata sehat yang memiliki lawan kata sakit dan juga kata
penyakit yang memiliki lawan kata penyembuh. Kata penyakit dan sakit
ialah dua kondisi berbeda, namun dalam penggunaannya sering tertukar.
Kata sakit identik dengan sesuatu yang abnormal. Perlu adanya
pembedaan antara orang yang sakit (gangguan fisiologis/tubuh) dengan
orang yang bermasalah. Sakit ialah suatu kondisi tidak nyaman, adanya
ketidaknormalan atau gangguan pada sistem metabolisme, gangguan
pola pikir atau perasaan tidak nyaman juga terkait dengan psikologi
seseorang, sehingga akan berpengaruh pada terganggunya proses
menjalani kehidupan.

Sedangkan penyakit dalam istilah medis digambarkan sebagai
gangguan dalam fungsi tubuh yang menghasilkan sehingga
berkurangnya kapasitas. Penyakit terjadi saat tubuh tidak seimbang
serta keadaan yang tidak normal. Sakit adalah suatu keadaan dimana
emosional, fisik, sosial, intelektual, perkembangan atau seseorang yang
terganggu atau berkurang, bukan hanya kondisi terjadinya proses
penyakit. Secara umum dinyatakan terkena penyakit apabila sudah
menimbulkan perubahan fungsi tubuh yang tidak semestinya dan
keluhan lain yang menyebabkan muncul gejala.

Ada dua jenis penyakit, yakni kronis dan tidak kronis. Dikatakan
kronis bila gangguan kesehatan berlangsung lama, kebanyakan
disebabkan gaya hidup tidak sehat. Apabila sudah terlanjur parah, bisa
berujung kematian. Biasanya menyerang usia produktif, antara 25-30
tahun. Penyakit yang menyerang antara lain, Hipertensi, Stroke,
Diabetes, Kanker, bahkan penyakit Jantung rawan menyerang karena
pola hidup tidak sehat (contoh: merokok, obesitas, kurang aktif
bergerak, dan pengelolaan stress begitu buruk).

Selanjutnya melalui pandangan Islam, sakit diartikan juga
sebagai ujian atau cobaan paling ringan pada diri seorang muslim sakit
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(ujian jasmani). Sakit dimaksudkan oleh Allah sebagai uji kesabaran dan
kerelaan seorang hamba dalam menerima takdir. Jika memang sabar,
Allah akan menetapkan pahala atau menghapus sebagian dosanya dan
mengangkat derajatnya sehingga ujian tersebut menjadi nikmat
baginya. Sebagaimana yang sudah tertera dalam sabda Rasululloh SAW:
“Tidak ada seorang muslim yang ditimpa gangguan semacam tusukan
dari yang lebih berat dari padanya melainkan dengan ujian itu Allah
menghapuskan perbuatan buruknya serta digugurkan dosa-dosanya
seperti pohon kayu menggugurkan daun-daunnya” (HR. Muttafaq
‘Alaih). Sakit dalam pandangan Islam bukan suatu hina atau memalukan
melainkan kedudukan mulia bagi seorang hamba. Dengan diberikannya
penyakit, dia akan selalu ingat untuk bersyukur.

2.2 Macam-macam Penyakit
Seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa Islam selalu
memiliki peran besar dalam setiap bidang kehidupan ini. Baik dalam
bidang Pendidikan, Pemerintahan, Transaki, maupun keilmuan. Dan
sebagai Muslimpun kita tidak boleh mengenyampingan “pandangan
Islam” dalam setiap aspek kehidupan kita, seperti pembahasan
selanjutnya yakni mengenai masam-macam penyakit, baik fisik maupun
psikis. Islam selalu memiliki pandangan bahkan jawaban untuk
penyembuhannya, Maka disini kami akan menyampaikan materi dari 2
cara pandang:
1. Penyakit Secara Medis:

Penyakit medis ini tentunya telah memiliki penelitian yang pasti
walaupun masih ada beberapa kasus yang masih dalam proses penelitian
karena masalahnya semakin komplek dan butuh pendalaman, sebagai
manusia kita perlu berikhtiar untuk kesembuhan penyakit yang dialami,
secara medis ini. Hal ini guna membantu kita mencegah kemungkinan
akan memperparahnya kondisi penyakit yang telah dialami, atau lebih
baiknya kita mampu mencegah penyakit tersebut untuk bersemayam
dalam tuh kita. Berikut adalah beberapa contoh penyakit yang diakui
secara medis:

e Migrain:

Migrain adalah sakit kepala sebelah yang nyerinya berdenyut

hebat dan terjadi berulang-ulang sakit kepala ini sering dialami

oleh orang dewasa dan timbul 1-8 kali sebulan. Gejalanya ialah
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nyeri timbul secara mendadak dan biasanya didahului dengan
gangguan penglihatan seperti berkunang-kunang dan mual.'?
Tuberkulosis (TBC):

Perjalanan alami TBC diawali dari adanya paparan bakteri
tuberculosis. Sumber penularannya adalah pasien yang dahaknya
mengandung bakteri Mycobacterium Tuberculosis.!? Selain itu
TBC juga dapat ditularkan oleh orang lain yang mengidap TBC
melalui batuk, bersin, atau bahkan menghidup udara yang
mengandung percikan dahak yang infeksius.

Alzheimer:

Alzeimer merupakan penyakit degenerative otak dan penyebab
paling umum dari dimensia. Ciri-cirinya ialah penurunan
memori, kurang pandai memecahkan masalah dan keterampilan
kognitif lainnya yang mempengaruhi kemampuan seseorang
untuk melakukan kegiatan sehari-hari.!#

2. Penyakit dalam Islam:

Penyakit disini ialah sesuatu yang dapat merusak keimanan

seseorang. Maka penyakit ini terletak pada hati yang nantinya akan
berimplikasi langsung dalam perbuatan. kemudian adapula yang
mengatakan bahwa penyakit hati ini disebabkan oleh 2 hal, pertama

karena hamm (sakit hati) terhadap masa depan dan Auzn (dukacita)

terhadap masalalu.!> Menurut Imam Al-Ghazali penyakit hati ini lebih

berbahya dari pada penyakit jasmani, karena ada penyakit hati yang

nantinya akan sampai kepada ke syirikan. Hasan Muhammad As-
Syarqawi menyebutkan bahwa ada 9 macam penyakit hati. Tetapi yang
akan kami uraikan di sini ada 3:

Riya’ (sombong):

Maksud sombong disini ialah seseorang yang merasa dirinya lebih
tinggi dari orang lain, bisa meliputi jabatan, kekayaan, maupun
kepintaran. Bahkan sampai ada yang merasa dirinya lebih berkuasa
dari pada Allah Swt. Seperti Firaun misalnya.

12 Dr. Iskandar Junaidi, Mencegah & Mengatasi Sakit Kepala, (Yogyakarta: Rapha Publishing,
2021), hlm. 59.

13 Bachti Alisjahbana, dr., Sp. PD-KPTI, Ph. D, dkk. Diagnosis dan Pengelolaan Tuberkulosis,
(Jawa Barat: Unpad Press, 2020), hlm. 2.

14 Besti Yosenia, Muhammad Ali Sodik. Alzheimer Penyakit Genetik. Ina-Rxiv

15 Sulthan Adam, SQ. Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri penyakit hati & Gangguan Jin,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 2.
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e ‘Ujub (kagum akan diri sendiri):
Ini sama dengan sombong. Diposisi ini seseorang lupa bahwa segala
nikmat dan pencapaian yang ia dapat adalah berasal dari Allah Swt.
Ia merasa bahwa semua pencapaian yang ia dapat adalah hasil kerja
kerasnya dan tidak ada campur tangan Allah disana.

e Dengki dan syirik:
Orang yang dengki adalah orang yang merasa susah jika melihat
orang lain senang dan merasa senang apabila orang lain kesusahan.
Bahkan orang-orang seperti ini tak jarang akan melakukan hal yang
berbahya kepada orang yang tidak disukainya.'®

2.3 Cara Penyembuhan

Seperti yang sudah dipaparkan di atas, maka cara
penyembuhannya pun bisa melalui dua cara, yaitu melalui medis dan non
medis. Bisa dengan obat-obatan tradisional atau pengobatan alternatif
dan bisa juga menggunakan cara yang Islami contohnya Rugyah.
Rugyah ini tidak hanya membantu menyembuhkan penyakit hati tetapi
bisa juga menyembuhkan penyakit medis. Hal ini disebabkan karena
pada hakikatnya segala kesembuhan hanyalah milik Allah, dan kita
dapat berikhtiar melalui jalur medis maupun non medis. Berikut ada
beberapa tatacara penyembuhan melalui rugyah dan juga do’a untuk
menjaga Kesehatan:
Langkah penyembuhan dengan Metode Ruqyah:

e Letakkan tangan kanan ke bagian yang sakit dengan membaca
basmalah. Berdasarkan hadis Aisyah “Nabi SAW meniupkan surat-
surat pelindung (al-Falaq dan an-Nas juga ditambah al-Ikhlas)

e Setelah dibaca kemudian ditiupkan ke dua telapak tangan lalu
diusapkan ke wajah.

e Lalu, membaca “A ‘udzu billahi wa qudrotihi min syarri ma ajidu wa
uhadzir, artinya: Aku berlindung kepada Allah dan kekuasaan-Nya
dari yang sedang aku rasakan dan yang aku khawatirkan" (HR.
Muslim) sebanyak 7x.

e Melafadzkan do’a Rasulullah “A/lahumma rabbannasi adzhibil

ba’sa isyfihi wa antasy syafi la syita’a illa syifauka syifa’an la

16 Sulthan Adam, SQ. Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit hati & Gangguan Jin.
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 5-7.
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yughadiru sagaman, artinya: "Ya Allah Rabb manusia, Dzat yang
menghilangkan rasa sakit, sembuhkaniah sesungguhnya Engkau
Dzat Yang Maha menyembuhkan, tidak ada kesembuhan melainkan
dari kesembuhan-Mu, yaitu kesembuhan yang tidak menyisakan
rasa sakit" (HR. Bukhari) sebanyak 7x.
Media yang digunakan bisa air yang suci, zamzam atau minyak
zaitun untuk diminum dan dioleskan pada kulit atau yang lain.
Bisa juga dengan menuliskan bacaan di atas kertas dengan tinta
za’faran lalu meluruhkannya ke dalam air dan diminum.
Terakhir, mendengarkan ayat-ayat rugyah dengan khusyuk dan
hadirkan dalam hati. Lebih baik jika membaca surat seperti al-
Fatihah, Ayat Kursi, al-Ikhlash, al-Falag, dan an-Nas
(Mu’awwidzatain) juga ayat dan do’a yang lain harus diulang-
ulang. 7

Langkah-langkah berikut tidak hanya dapat digunakan untuk

menyembuhkan penyakit tetapi juga dapat menjaga kesehatan, baik

jasmani maupun rohani. Berikut ini disebutkan beberapa do’a untuk

menjaga kesehatan dan penyembuhan:

1. Do’a untuk menyembuhkan penyakit hati yang gundah gulana.

a5 & gl a2 3505 AN G 3 ) LA Glasls
18yl 83y
Maha suci Allah, Penguasa yang Maha Qudus, Tuhan para
Malaikat dan Roh. Engkau penuhi langit dan bumi dengan
kemuliaan dan keperkasaan-Mu.
(Ibnu Sunni meriwayatkan, ada seorang laki-laki yang datang
kepada Rasulullah SAW., dan mengatakan bahwa dirinya selalu
dirundung  kegundahan, kemudian Rasulullah SAW
mengajarkan do’a tersebut kepadanya dan setelah diamalkan
maka hilanglah kegundahannya)
2. Do’a untuk menolak bala.
(s Ay &30 5 i S (8 SRS (B A Al BLlaia (A
G Gl iy a3 T e alla 43 0] i b 3

17 Ust. Labib MZ. Do ’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau. (Jakarta: Bintang Indonesia Jakarta, tth),

hlm. 94-95.

18 Ust. Labib MZ. Do’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau., hlm. 8.
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Allah adalah Dzat yang Maha Hidup, tempat bergantung, kekal,
memiliki perlindungan, aku berada dalam perlindungan-Nya.
Aku memohon pertolongan dengan mempercayakan junjungan
kita Rasulullah SAW., agar menahan orang-orang kafir. Allah
adalah yang paling besar keberanian-Nya dan hukuman-Nya,
Jika mereka berpaling, maka katakanlah: “cukuplah Allah
bagiku, tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku
bertawakal, dan Allah adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy yang
agung’. (Dalam Kitab Mujarrobat dikatakan bahwa apabila
dibaca setiap setelah sholat fardhu dan masing-masing sebanyak
7x, maka Allah akan menjamin dijauhkan dari marabahaya,
bencana, dan musibah)

. Rugyah mandiri migrain menahun.

Tekniknya:

e Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.

e Bacakan al-Fatihah di tangan 3 kali, tiupkan, usapkan ke
kepala dan putar-putarkan, kemudian hempaskan sambil
takbir. Ulangi 3x atau teruskan sampai berkurang rasa
sakitnya.?’

. Ruqyah menjaga kesehatan dengan air.

Tekniknya:

e Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.

e Ambil segelah air atau secukupnya, duduk dengan rileks,
dekatkan bibir ke air dan bacakan ayat ruqyah (al- Ikhlas,
al-Falaq, an-Nas, dan ayat kursi) kepadanya, kemudian
tiup saat selesai.

19 Ust. Labib MZ., Do ’a Zikir dan Ruqyah Anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia Jakarta, tth),

20 Sulthan Adam, SQ. Ruqgyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 148.
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e Do’akan agar menjadi perisai untuk menjaga daya tahan
tubuh dan minum. Lakukan secara rutin. 2!

5. Do’a untuk kesehatan dari QS. al-Anbiya’ ayat 83

Z =
- d%

Ean a3 ey Sall s 405 536 Y il
Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, “(Ya
Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan
Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang diantara semua
penyayang.”
e Mambaca ta’awwuz, bismillah, beristighfar, dan
bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW.
e Bacakan do’a ini sambil mengangkat tangan dan setelah
selesai membaca do’a tiupkan pada telapak tangan dan
usapkan pada bagian yang sakit.??

Amalan-amalan tersebut termasuk bagian ruqyah syar’iyyah
yang hukumnya diperbolehkan. Ruqyah pada umumnya adalah
tidak boleh. Ini sesuai Hadis Nabawi: "Sesungguhnya ruqyah,
Jimat, dan tiwalah (pelet), adalah syirik.” (HR. Abu Daud
nomor hadis 3383, Ibnu Majah nomor hadis 3530, Syaikh Al-
Albani menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni
Majah nomor hadis 3530). Namun tidak semua dilarang, dari
Auf bin Malik RA, dia berkata: "Kami meruqyah pada masa
Jjahiliyah, kami berkata: wahai Rasulullah, bagaimana
pendapatmu tentang itu?” Beliau bersabda: "Perlihatkan
ruqyahmu padaku, tidak apa-apa selama tidak mengandung
kesyirikan.” (HR. Abu Daud nomor hadis 3886, dishahihkan
oleh Syaikh Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah nomor
hadis 1066).?°

2l Sulthan Adam, SQ., Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018), hlm. 179.
22 Sulthan Adam, SQ., Ruqyah Syar’iyyah Terapi Mandiri Penyakit Hati & Gangguan Jin,

hlm.180.

2 https://www.inilahkoran.id/hukum-rukiah-mantra-atau-jampi-dalam-islam (02-02-2024).
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BAB III
RUQYAH - DO’A
UNTUK PENYAKIT MENULAR

3.1 Pengertian Ruqyah

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kesehatan; jasmani
dan rohani. Allah SWT berfirman: “Wahai anak Adam pakailah
pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”**

Ruqgyah adalah metode yang diterapkan dengan cara berdo’a untuk
penyembuhan orang yang sakit akibat dari 'ain, sengatan hewan berbisa,
sihir, rasa sakit, gila, kerasukan dan gangguan jin. Ada tiga jenis fungsi
ruqyah ini yaitu penyembuhan medis, gangguan kejiwaan dan gangguan
jin. Untuk yang terakhir ini tidak ada terapi lain selain Ruqyah
Syar’iyyah.

3.2 Penyakit Menular

Penyakit menular adalah penyakit yang dapat ditularkan atau
berpindah dari orang yang sakit ke orang yang sehat atau yang belum
terkena penyakit menular. Penularan penyakit tersebut bisa melalui
perantara maupun secara langsung.

Sedangkan penyakit tidak menular adalah sebuah penyakit yang
tidak mengalami proses pemindahan dari orang lain, namun menjadi
penyebab kematian paling banyak di dalam masyarakat. Wallahu A’lam.

3.3 Jenis-jenis Penyakit Menular

a. Difteri
Difteri adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Corynebacterium
diphtheriare. Penyebabnya adalah kontak fisik (bahan eksudat dari lesi
kulit) dan pernafasan. Daya penularan penyakit ini sangat tinggi.
Gejala penyakit:

e Gelisah

e Aktifitas menurun

2 Yuyu Wahyudin. 2022. Pengembangan Terapi Ruqyah Syar’iyah Di Indonesia dan
Relevansinya dengan Pendidikan. ILMA (Jurnal Ilmu Pendidikan dan Keagamaan). hlm. 1.
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Radang tenggorokan

Hilang nafsu makan

Demam ringan

Dalam 2-3 hari timbul selaput putih kebiru-biruan pada
tenggorokan dan tonsil

b. Tuberkulosis
Adalah penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosa

(disebut juga batuk darah). Penyakit ini menyebar melalui pernafasan

lewat bersin atau batuk. Penyakit ini umumnya menyerang paru, namun

juga dapat menyerang organ lain seperti kulit dan tulang.

Gejala penyakit:

Gejala awalnya adalah lemah badan

Penurunan berat badan

Demam, dan keluar keringat pada malam hari

Batuk terus-menerus (bisa sampai batuk berdarah)
Nyeri dada

Gejala yang lain tergantung pada organ yang diserang

c. Flu atau pilek

Adalah salah satu penyakit pernafasan yang menyebabkan adalah virus

yang biasa disebut virus influensa. Virus tersebut merupakan mikro

organisme yang menginfeksi sel - sel tubuh manusia.

Penyebaran flu biasanya melalui udara, berbagai alat makan dan minum,

atau kontak langsung dengan penderita. Sekali menyebar maka manusia
akan lebih mudah tertular.
Gejala penyakit:

Tiba - tiba demam

Letih

Lesu

Kehilangan selera makan
Sakit kepala

Sakit tenggorokan

Batuk kering

Mual

Dan mata seperti terbakar

d. Gonore
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Adalah penyakit menular seksual yang desebabkan oleh neisseria
gonorrhoeae yang menginfeksi lapisan dalam utera, leher rahim,
rektrum, tenggorokan dan bagian putih mata. Pada wanita, gonore bisa
menjalar kesaluran kelamin dan menginfeksi selaput didalam pinggul
sehingga timbul nyeri pinggul dan gangguan reproduksi.

Gejala penyakit:

Gonore biasanya menyebar melalui aliran darah, dan biasanya
penderita di rawat di rumah sakit dan diberi antibiotik (melalui
pembuluh darah, infus).

3.4 Cara Penyembuhan Penyakit Menular dengan Medis dan Non-Medis
Upaya pencegahan, pengendalian, dan pemberantasan dilakukan melalui
beberapa kegiatan:

a. Promosi Kesehatan

seperti pemberian informasi lewat seminar-seminar tentang
kesehatan, sekaligus terdapat pembagian obat gratis secara masal.
b. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Seperti menerapkan kebiasaan cuci tangan sebelum dan sesudah
makan, mengkonsumsi makanan dengan gizi seimbang, dan pola hidup
sehat yang lainnya.

c. Mengurangi Kontak

Pencegahan penyakit menular dapat diupayakan melalui perilaku
mengurangi kontak; yaitu mengurangi kontak dengan orang yang sakit
dan mengurangi kontak dengan binatang pembawa penyakit. Perilaku
mengurangi kontak anatara lain: mengenakan masker, menjaga jarak,
dan tidak mengunjungi tempat yang sedang terdapat wabah.

e. Langsung Meruqyah

meniup dan meletakan tangan pada tempat yang sakit selama si
sakit bukan wanita asing. berdasarkan hadits Aisyah, “Nabi saw
meniupkan surat-surat pelindung (surat Al-Falaq dan An-Nas, atau juga
ditambah surat Al-Tkhlas)” pada dirinya, saat beliau sakit sebelum
wafat.?’

f. Meruqyah dengan Air yang Suci

Air zam-zam, atau minyak zaitun untuk diminum dan dioleskan
pada kulit atau selainnya.

%5 Labib MZ. Do ’a Zikir Dan Ruqyah Anti Galau. Bintang Indonesia Jakarta, hlm. 94.
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g. Meruqyah dengan bacaan di atas kertas
Dengan menuliskan tinta za’faran, kemudian dengan meluruhkannya
ke dalam air untuk diminum.

h. Mendengarkan ayat-ayat ruqyah dengan seksama, khusyu’ dan
menghadirkan hati.

i. Akan lebih baik lagi jika sebagian surat dan ayat seperti al-Fatihah,
ayat Kursi, al-Ikhlas, Mu’awwidzatain (al-Falag dan an-Nas), juga
ayat-ayat dan Do’a lainnya. Nabi menyatukan kedua tangan beliau
dan meniupkan bacaan ruqyah pada kedua tangan tersebut sebanyak
tiga kali, lalu mengusap seluruh tubuh beliau yang terjangkau
dengan keduannya.

Kematian terjadi wasilahnya karena habis masa jatah kehidupan
seseorang (sudah ajal). Tetapi ada juga karena hubungan ta’alluq (takdir
mu'allaq). Artinya, umur panjang itu bisa diminta dan diupayakan
sebagaimana Do’a yang sering dipanjatkan, allahumma thawwil
a'marana wa shahhih ajsadana wa hassin a'malana wa awsi’ arzagana wa
yassir umurana (ya Allah, panjangkan usia kami, sehatkan badan kami,
perbaiki amal-amal kami, limpahkanlah rizki kami dan mudahkan segala
urusan kami).

Wasilah kematian manusia ada yang disebabkan dengan jalan sakit,
sebab sakit karena ada sesuatu yang mengganggu organ tubuh manusia,
baik yang bersifat organik maupun unorganik. Setiap penyakit pasti ada
obatnya. Jika penyakit tersebut diobati maka bi idznillah akan sembuh.
Dengan demikian, manusia mesti mencari obat tersebut dan menemukan
obat penyakitnya. Untuk menjauhkan dari penyakit dan marabahaya,
maka manusia mesti melakukan ikhtiar untuk menjaga dan memelihara
badan dan jiwanya sebaik mungkin.

Usaha preventif mesti dilakukan, ini jauh lebih baik dari pada
mencari dan mengobati setelah sakit, sebab kadangkala manusia belum
tahu (karena keterbatasan pengetahuannya) obat dari penyakit yang
dideritanya itu. Maka jika penyakit terus diderita sementara obat tidak
atau belum diketemukan (sebagaimana wabah penyakit menular), maka
ini yang akan mengakibatkan kematian (secara medis), karena penyakit
terus menggerogoti organ tubuh dan pada saatnya tidak berjalan fungsi
organ tubuh tersebut sebagaimana mestinya. Inilah akhir dari sebuah
kehidupan, yaitu jika fungsi organ vital tubuh manusia (makhluk hidup)
sudah tidak berjalan sebagaimana mestinya (bi idznillah).
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BAB IV
RUQYAH - DO’A UNTUK ORANG YANG KENA SIHIR

4.1 Pengertian Sihir

Menurut Bahasa (etimologi) sihir adalah suatu pekerjaan untuk
mendekati dan meminta pertolongan kepada setan.?® Dan dikatakan
sesuatu yang halus dan lembut sebabnya, ia termasuk perkara yang
tersembunyi yang tidak terjangkau oleh penglihatan manusia. Sihir
menurut terminologi yaitu dikhususkan bagi sesuatu yang penyebabnya
tidak terlihat (samar) terbayang dalam wujud yang bukan sebenarnya
dan berlangsung melalui pemutarbalikan tipuan. Sedangkan menurut
sebagian pendapat memandang bahwa sihir sebagai azimah,
menggunakan buhul tali, ucapan, dan melalui sarana asap kemenyan.

Sihir memiliki pengaruh terhadap jiwa dan badan, sehingga
membuat orang sakit, bisa membunuh dan memisahkan antara suami
dan istri; hal ini merupakan wasilah yang dipengaruhi perbuatan setan.
Sihir bisa berbentuk jimat, santet, tenung, mejik atau ramuan-ramuan
yang mampu memberi pengaruh secara fisik; seperti sakit, membunuh
atau memisahkan antar suami istri dan pengaruh secara rohani seperti
gelisah, kebingungan atau menghayal, dan termasuk pengaruh terhadap
mental seperti gila, stress, atau gangguan jiwa yang lainnya. Ini
berdasarkan kenyataan yang terjadi di masyarakat dan diketahui oleh
orang banyak.

Dukun menyerupai dengan paranormal. Awalnya istilah paranormal
digunakan hanya ada di Indonesia, namun banyak masyarakat yang
mengenalnya dengan sebutan dukun. Sedangkan dukun ada yang
memaknainya dianggap orang pintar yang bisa mengobati seseorang
dengan kemampuannya, atau menolong orang sakit dengan memberi
jampi-jampi. Terdapat beragam makna dukun yang disebutkan menjadi
delapan kelompok, yaitu: 1) dukun beranak adalah dukun yang tugasnya
menolong perempuan yang ingin melahirkan, 2) dukun klenik yaitu
dukun yang memberi guna-guna atau kekuatan gaib lainnya, 3) dukun
tenung yaitu dukun yang mampu menggunakan kekuatan gaib terhadap
manusia, 4) dukun japa untuk mengandalkan mantra sebagai sarana
pengobatan, 5) dukun santet merupakan dukun yang mempunyai

26 Munawwir, Kamus Al-Munawir Arab Indonesia Terlengkap, (Yogyakarta: Unit PBIK PP al-
Munawwir, 1984), him. 615.
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kemampuan menggunakan kekuatan sihir, 6) dukun siwer yaitu dukun
yang mempunyai kekhususan mencegah terjadinya kesialan yang
diakibatkan oleh peristiwa alam seperti mendatangkan hujan, 7) dukun
susuk adalah dukun yang mempunyai keahliah khusus mengobati segala
penyakit dengan menusukkan jarum emas pada bagian bawah kulit dan
8) dukun tiban yaitu orang yang dalam waktu terbatas mempunyai
kemampuan mengobati suatu penyakit karena adanya kekuatan gaib
akibat kerasukan roh gaib.?’

Menurut Buya Hamka, sihir diturunkan melalui dua malaikat yaitu
Harut dan Marut semata-mata tidak lain sebagai cobaan. Namun
berbanding terbalik dengan apa yang dikatakan setan mengenai asal usul
sihir. Setan-setan itu mengatakan bahwa Nabi Sulaiman banyak
sihirnya, dan manusia juga mengajarkan sihir kepada manusia lainnya,
dan mengatakan pula bahwa sihir itu adalah pusaka dari Nabi Sulaiman.
Setan-setan itu juga mengatakan bahwa Nabi Sulaiman telah
menyimpan beragam-ragam sihir di bawah Mahligai kerajaannya.?

M. Quraish Shihab mengatakan ilmu sihir merupakan suatu
pengetahuan yang bisa dipelajari yang dengannya seseorang memiliki
kemampuan kejiwaan yang dapat melahirkan hal-hal aneh yang
tersembunyi, juga dapat mengandung ucapan pengagungan selain
kepada Allah dipercaya dapat menghasilkan yang menakjubkan dengan
kadar-kadarnya dan merupakan alat setan dalam memperdaya manusia,
khususnya apa yang disebut dengan Black Magic, bahkan tak mustahil
setan memperdaya manusia dengan apa yang disebut White Magic.”

M. Quraish Shihab berpendapat bahwa hakikat sihir memang ada
tetapi ia ada dan dapat berpengaruh atas izin Allah demikian juga
sebaliknya. Dari uraian pembahasan di atas, M. Quraish Shihab
mendefinisikan sihir sebagai tipuan untuk mengelabui mata, terbayang
sesuatu tapi ilusi. Matanya seolah melihat sesuatu, tetapi hanya
matanya yang sepintas melihat demikian, kenyataan tidak demikian,
karena yang tampak nyatanya adalah tipuan mata atau trik sehingga
berusaha menutupi kebenaran.3°

2 Sukahar, Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam, (Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm. 7.

8 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), IX, hlm. 261.

2 Ibid., him. 234.

30 Jbid., hlm. 335.
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Sihir termasuk dalam unsur syirik yang terlarang karena di
dalamnya terdapat permintaan pelayanan (istikhdam) dari setan-setan
serta ketergantungan dan kedekatan dengan mereka melalui sesuatu
yang mereka cintai agar setan-setan itu memberikan pelayanan kepada
tukang sihir. Kedua, di dalamnya terdapat pengakuan mengetahui ilmu
ghaib dan pengakuan berserikat-penyekutuan dengan Allah, dalam hal
ini adalah kesesatan. Ironisnya, pada saat ini banyak yang meremehkan
masalah sihir dan para pelakunya, bahkan mungkin ada yang
menganggapnya sebagai salah satu jenis ilmu yang dibanggakan.
Mereka memberikan motivasi bahkan juga hadiah untuk para tukang
sihir, ini adalah salah satu kebodohan dalam beragama serta
menganggap remeh urusan akidah.!

4.2 Jenis-jenis Sihir
Ada beberapa jenis sihir yang banyak beredar di masyarakat, baik
perkotaan maupun pedesaan di antaranya adalah:

1. Sihir Pemisah
Yang dimaksud dengan sihir pemisah adalah sihir yang ditujukan
untuk memisahkan pasangan suami istri yang saling mencintai. Juga
termasuk ke dalam sihir ini adalah sihir yang ditujukan untuk
membuat permusuhan dan kebencian diantara dua orang sahabat atau
kerabat dekat. Jenis sihir ini telah disebutkan dalam al-Qur’an. Allah
berfirman dalam QS. al-Baqarah ayat 102 yang artinya: ‘“Maka
mereka mempelajari dari keduanya sihir yang dengannya mereka
dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.”
Pekerjaan menceraikan antara pasangan suami istri adalah pekerjaan
yang paling dicintai dan dikagumi oleh iblis, raja para setan.3?

2. Sihir Mahabbah (Penarik Cinta/Pelet)
Tentang ini Rasulullah Saw pernah bersabda: “Sesungguhnya jampi-
jampi, jimat-jimat dan tiwalah (pelet) adalah kesyirikan.” (HR.
Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Al-Hakim; dishahihkan oleh
Al-Albani)

3. Sihir Takhyil (Mengelabui Pandangan, Sirep atau Aji Halimunan)

31 Ainul Haris Arifin, Kitab Tauhid, (Jakarta: Darul Haq, 1999) Cet 1, him.40.
32 Sukahar. “Sihir dan perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam” (Universitas
Muhammadiyah Surakarta,2012), hlm. 10.
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Tentang sihir jenis ini pernah dialami oleh Nabi Musa dan Harun
ketika menghadapi para tukang sihir Fir’aun. Para tukang sihir itu
menggunakan jenis sihir ini untuk menakut-nakuti kedua Nabi yang
Mulia itu. Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-A’raf ayat 115-
118 yang artinya “Mereka (para pesihir) berkata, “Wahai Musa!
Engkaukah yang akan melemparkan lebih dahulu, atau kami yang
melemparkan?” (115) Dia (Musa) menjawab, “Lemparkanlah (lebih
dahulu)! Maka, setelah mereka melemparkan, mereka menyihir mata
orang banyak dan menjadikan orang banyak itu takut, karena mereka
memperlihatkan sihir yang hebat (menakjubkan) (116) Dan Kami
wahyukan kepada Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” Maka, tiba-
tiba ia menelan (habis) segala kepalsuan mereka. (117) Maka
terbuktilah kebenaran, dan segala yang mereka kerjakan jadi sia-sia”
(118)
Sihir pembuat gila
Sihir ini berpengaruh membuat seseorang menjadi seperti gila atau
kurang waras. Diantara pengaruhnya adalah seorang berpergian tanpa
tujuan, linglung dan sangat pelupa. Terkadang dia berbicara nyerocos
(tidak beraturan), terkadang matanya menatap kosong dan tanpa
makna. Terkadang tidak bisa langgeng dalam mengerjakan sesuatu,
terkadang seseorang tidak tahu kemana dia harus pergi dan terkadang
tidur di tempat-tempat terpencil.
Sihir pembuat kelesuan
Sihir jenis ini bisa berpengaruh membuat seseorang yang tadinya
normal dan energik menjadi suka menyendiri dan tertutup, terkadang
pusing terus menerus tanpa sebab yang jelas dan terkadang diam dan
tampak lesu.
Sihir suara panggilan
Sihir jenis ini diantara pengaruhnya adalah membuat seseorang
melihat mimpi-mimpi menyeramkan atau panggilan-panggilan yang
menakutkan
Sihir pembawa penyakit
Ada banyak macam penyakit bisa ditimbulkan oleh sihir jenis ini.
Diantaranya adalah: Sakit terus menerus pada salah satu anggota
tubuh, urat-urat menjadi kejang, lumpuh pada salah satu indera, dan
gejala-gejala lainnya. Satu hal yang harus diketahui, bahwa sihir ini
tidak akan menimbulkan pengaruh kecuali dengan takdir Allah. Jadi,
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jangan disangka bahwa sihir bisa menyebabkan seseorang sakit
terlepas dari takdir Allah. Dan pda dasarnya para tukang sihir tidak
mampu menimbulkan mudharat atau bencana kecuali dengan izin
Allah semata.

8. Sihir Pendarahan
Sihir jenis ini hanya terjadi pada kaum wanita saja. Dalam sihir ini,
tukang sihir menyuruh kepada jin untuk merasuk ke dalam tubuh
seorang wanita yang disihirnya seraya memberikan tugas untuk
mengeluarkan darah. Kemudian jin itu masuk ke dalam tubuh wanita
dan berjalan melalui urat-uratnya dalam aliran darah. Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya istihadhah itu adalah hentakan dari setan.”
(HR. Tirmidzi, dihasankan oleh Imam Bukhori)3?

9. Sihir penghalang pernikahan
Sihir ini terjadi karena seorang yang dengki dan penuh tipu daya
datang kepada seorang tukang sihir yang jahat lalu meminta supaya
dibuatkan sihir untuk anak perempuan si fulan. Setelah itu ada dua
kemungkinan yang akan dilakukan oleh setan: Masuk ke dalam tubuh
wanita itu lalu membuatnya merasa tidak cinta dan tidak suka kepada
setiap laki-laki yang datang melamarnya, atau setan melancarkan
sihir dengan cara mengelabui pandangan laki-laki yang melihat
wanita itu; sehingga setiap laki-laki yang datang melamar wanita
tersebut terlihat jelek rupanya dan tidak menarik penampilannya.

10. Sihir untuk melepas sihir (Nusyrah)
Sihir jenis ini dilakukan oleh tukang sihir atas permintaan keluarga
atau kerabat orang yang terkena sihir. Setelah itu tukang sihir
meminta kepada setannya untuk mengusir atau menghadapi setan
lain yang mengganggu orang yang sakit tadi.

4.3 Ciri-ciri Orang yang Terkena Sihir
Menurut Ustadz Khalid Basalamah, beliau menyebutkan ciri-ciri
orang yang terkena sihir diantaranya adalah:3*
1. Sering mimpi buruk melihat binatang
Mimpi buruk ini bisa berupa mimpi bertemu dengan binatang atau
kuburan, sehingga membuat orang yang terkena sihir merasa

33 Sukahar. “Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islam” (Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2012), hlm. 11.
34 Sukahar. “Sihir dan Perdukunan Tantangannya Terhadap Pemikiran Islani’, hlm. 15.
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ketakutan sampai mengigau, lalu membunyikan giginya atau
kadang-kadang dia menyerang seseorang yang berusaha untuk
membangunkannya.

2. Mimpi diikuti hawa nafsu
Sering mimpi junub, didatangi oleh wanita/laki-laki yang disukai
dalam mimpi. Setan membuka pintu itu, dan bisa jadi orang itu
menyihirnya. Atau mimpi bertemu dengan orang yang tidak
dikenal, atau dalam bentuk makhluk yang besar atau hitam. Bisa
jadi ada jin yang menyukai.

3. Sering merasa was-was atau sering ketakutan sendiri, was-was, dan
merasa selalu dihantui.

4. Sering merasa ada penyakit atau sering merasa ada penyakit yang
besar.

5. Orang yang terkena sihir mirip seperti orang yang kesurupan.

6. Merasakan sakit dalam perut yang terus menerus, karena sihir bisa
lewat makanan atau minuman.

7. Selalu merasakan sesak pada dada sehingga selalu ingin keluar dari
rumah karena tidak tenang dan biasanya terjadi di malam hari.

8. Sulit tidur, kecuali setelah melalui proses yang lama.

9. Banyak terbangun di malam hari dalam keadaan tertekan atau
kaget.

10. Membaca komik atau novel semangat, lama dan tidak mengantuk
tapi ketika membaca Al-Qur’an merasakan panas pada tubuhnya
dan cepat mengantuk.

4.4 Cara Mencegah Sihir
Ada beberapa amalan agar terhindar dari santet dan sihir menurut
Ustadz Sofyan Ruray yaitu sebagai berikut:3
1. Membaca ayat kursi
Amalan agar terhindar dari santet’ yang pertama dengan membaca
ayat kursi dan berdo’a kepada Allah SWT. Adapun cara
mengamalkannya sebagai berikut:
e Membaca ayat kursi selepas sholat 5 waktu
e Membaca ayat kursi sebelum tidur. Hal ini tertuang juga dalam
Surat al-Baqarah ayat 255

35 https://www.suara.com/news/2021/09/10/162650/4-amalan-agar-terhindar-dari-santet-dan-
membaca-ayat-kursi-hingga-dzikir
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2. Membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas
Amalan lainnya yang bisa dilakukan agar terhindar dari santet dan

sihir yaitu membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas. Adapun cara

mengamalkannya yaitu sebagai berikut:

e Membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas setelah selesai 5
waktu

e Membaca al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas (masing-masing tiga kali)
pada awal hari selepas sholat subuh serta awal malam selepas sholat
maghrib

3. Melafalkan dua ayat terakhir surat al-Baqarah

Amalan agar terhindar dari santet dan sihir maupun hal mistis
lainnya yaitu dengan melafalkan dua ayat terakhir surat al-Baqarah ayat
285 dan 286.

4. Membaca ta’awwudz

Membaca ta’awudz juga salah satu amalan agar terhindar dari sihir,
santet maupun hal mistis lainnya. Kamu bisa membacaya pada petang
hari sebanyak tiga kali. Kamu juga bisa mengamalkannya setiap kali
berkunjung ke suatu tempat. Hal itu tertuang juga dalam hadis
Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim yang bunyinya
sebagai berikut:

“Apabila seorang diantara kalian mendatangi suatu tempat
hendaklah membaca: ‘A ’udzu bi kalimatillahittammati min syyarri ma
kholaq™
5. Membaca dzikir di pagi dan sore hari

Dzikir juga termasuk amalan agar terhindar dari santet. Kamu juga
bisa membaca dzikir pada pagi dan sore hari sebanyak tiga kali. Adapun
bunyi dzikirnya sebagai berikut:3¢

e Dzikir pertama
“Bismillahilladzi la yadhurru ma’a ismihi syai’un fil-ardi wa la fis-
sama’i wa huwas sami’ul-‘alim’. Artinya: Dengan nama Allah yang
bersama nama-Nya tidak celaka sesuatu pun yang ada di langit dan di
bumi. Dan Dia-lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

e Dzikir kedua

36 https://www.suara.com/news/2021/09/10/162650/4-amalan-agar-terhindar-dari-santet-dan-
membaca-ayat-kursi-hingga-dzikir
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“Hasbiyallahu la ilaha illa huwa ‘alayhi tawakkaltu wahuwa rabbul-
‘arsyil-‘adzhim”. Artinya: Cukuplah Allah bagiku, tidak ada Tuhan
selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan Dia adalah Tuhan
yang memiliki ‘Arsy yang agung.

e Dzikir ketiga
“Allahumma inni a’udzu bika min hamazatisy-syayathin wa a’udzu bika
rabbi an yahdhurun’. Artinya: Ya Allah, aku berlindung kepada Mu dari
bisikan setan dan aku berlindung kepada-Mu dari segala gangguan setan
yang mendatangiku.

e Dzikir keempat
“A’udzu bi ‘izzatillahi wa qudratihi mimma ajidu wa uhadhiru’.
Artinya: Aku berlindung dengan kekuatan Allah dan kehendak-Nya dari
sakit dan nyeri yang aku alami.

4.5 Ruqyah Orang yang Terkena Sihir

Dalam Islam Ruqyah merupakan gambaran umum praktik yang
dilakukan oleh Nabi SAW. Dan diizinkannya bagi orang muslim untuk
melakukannya sebagai rugyah syar’iyyah melalui pembacaan ayat-ayat
al-Qur’an atau berdo’a kepada Allah SWT dengan permohonan kepada-
Nya untuk tujuan penyembuhan penyakit seseorang atau penyakit diri
sendiri.’” Berdo’a harus dilakukan oleh seorang muslim yang telah
berwudhu dengan meletakan tangan kanannya di lokasi penyakit jika
memungkinkan atau pada dahi. Do’a yang dibacakan tidak boleh berisi
kata-kata yang tidak dapahami, tidak boleh ditujukan kepada selain
Allah SWT, atau meminta kepada kekuatan penyembuhan selain Allah.

Orang yang melakukan rugyah dan subjeknya harus sama-sama
percaya dengan pasti bahwa penyembuhan berasal dari Allah bukan dari
orang yang berdo’a. Tubuh manusia sangat rentan penyakit, kendati
demikiran Allah SWT tidak akan menurunkan penyakit kecuali Dia
turunkan obatnya dan Rasulullah SAW menegaskan larangan untuk
berobat dengan segala sesuatu yang diharamkan oleh syari’at.®

Abu Sa’id Al-Khudri RA memberitahu bahwa Jibril datang kepada
Nabi SAW dan berkata: “Hai Muhammad, apakah engkau sakit?” Nabi
menjawab, “Ya” Jibril berkata: “Bismillahi arqika min kulli syai’in

37 Syaikh Ja’fat Subhani, Tauhid dan Syirik, (Bandung: Mizan, 1991), cet II, him. 168.
38 Zaghlul Raghib al-Bajjar, Buku Induk limiah Hadis Nabi, (Jakarta: Zaman, 2010), hlm. 307.
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yu’dzika min syarri kulli nafsin aw ‘ainin aw hasidin Allahu yasyfik
bismillahi arqik”

Kemudian diriwayatkan bahwa Ubay bin Ka’ab berkata: Ketika aku
berada di dekat Rasulullah SAW, datanglah seorang Arab Badui
menemui beliau seraya berkata, “ Wahai Nabi Allah! Sungguh saudaraku
sekarang sedang sakit”, “sakit apa dia?”’balas beliau. Ia menjawab. ‘7a
kerasukan jin, wahai Nabi Allah.” “Bawa saudaramu itu ke sini!” Kata
Rasulullah lagi. Maka orang itu pun membawakan saudaranya itu
kehadapan beliau. Maka Rasulullah SAW meminta perlindungan kepada
Allah untuk diri saudaranya itu dengan mambacakan surat al-Fatihah,
empat ayat pertama dari surat al-Baqarah, dua ayat pertengahan darinya
yaitu ayat yang ke 163 dan 164, ayat kursi, dan tiga ayat terakhir dari
surat al-Baqarah.

Kemudian ayat ke 18 dari surat Ali ‘Imran, ayat ke 54 dari surat al-
A’raf, ayat ke 116 dari surat al-Mu’minun, ayat ke 3 surat Jin, sepuluh
ayat pertama dari surat ash-Shaffat, ayat ke 18 dari surat Ali ‘Imran,
tiga ayat terakhir dari surat al-Hasyr, surat al-Ikhlash, dan
mu’awwidzatain (surat al-Falaq dan an-Nas).?’

3 Perdana Ahmad, Pro dan Kontra Tidak Mungkin Orang Kerasukan Setan, (Boyolali: Az-
Zahra Mediatama, 2007), him. 124.
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BABYV
RUQYAH - DO’A
BAGI ORANG YANG KENA GANGGUAN SEKSUAL

5.1 Definisi Disfungsi/Gangguan Seksual

Disfungsi seksual adalah penyakit yang umum dimana dua dari lima
wanita memiliki setidaknya satu jenis disfungsi seksual, dan keluhan
yang paling banyak terjadi adalah rendahnya gairah seksual/libido*.
Masalah seksual termasuk gangguan keinginan, gairah seksual,
lubrikasi, orgasme, dan rasa sakit. Masalah tersebut tanpa melihat faktor
usia, dapat memberikan dampak negatif terhadap kualitas hidup dan
kesehatan emosi.

Perilaku seksual adalah manifestasi aktivitas seksual yang
mencakup baik hubungan seksual (intercourse; coitus) maupun
masturbasi. Dorongan/ nafsu seksual adalah minat/ niat seseorang untuk
memulai atau mengadakan hubungan intim (sexual relationship).
Kegairahan seksual (sexual excitement) adalah respons tubuh terhadap
rangsangan seksual. Ada dua respons yang mendasar yaitu myotonia
(ketegangan otot yang meninggi) dan vasocongestion (bertambahnya
aliran darah ke daerah genital).*!

5.2 Gejala Disfungsi Seksual pada Wanita dan Laki-laki dan Penyebabnya*?

Gejala pada wanita disfungsi seksual diartikan sebagai kegagalan
yang menetap atau berulang, baik sebagian atau secara keseluruhan,
untuk memperoleh dan atau mempertahankan respon lubrikasi
vasokongesti sampai berakhirnya aktifitas seksual. Gejala pada pria
diantaranya ketidakmampuan untuk mencapai atau mempertahankan
ereksi selama melakukan hubungan seksual. Tidak ada atau tertundanya
ejakulasi meskipun rangsangan seksual cukup. Ketidakmampuan untuk
mengontrol waktu ejakulasi.

40 Michael A and O’keane V., Sexual Dysfunction in Depression, (J. Hum Psychopharmacol:
2007), hlm. 337-45.
41 Chandra L., Gangguan Fungsi atau Perilaku Seksual dan Penanggulangannya, (Jakarta:
Cermin Dunia Kedokteran: 2005), him. 330.
42 Fadhli Rizal Makarim, Disfungsi Seksual, (Halodoc: 2022), hlm. 2.
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Gangguan disfungsi seksual sebagai gangguan hasrat seksual dan
dalam siklus tanggapan seksual menyebabkan tekanan berat dan
kesulitan hubungan antar manusia. Penyebab disfungsi seksual ini dapat
terbagi menjadi empat kategori yaitu gangguan minat, gangguan birahi,
gangguan orgasme, dan gangguan nyeri seksual. Salah satu penyebab
terjadinya disfungsi seksual adalah sihir. Ibnu Qudamah menjelaskan
bahwa makna sihir yaitu suatu buhul ataupun mantera yang diucapkan
dan ditulis. Atau suatu pekerjaan yang dapat menimbulkan pengaruh
pada raga, akal,*’ dan hati korbannya tanpa harus menyentuhnya. Sihir
sendiri bisa mengakibatkan terbunuhnya seseorang, membuat marah
atau cinta, menjadikan sakit, tidak mampu melakukan hubungan dengan
pasangannya, atau menceraikan pasangannya.**

Disfungsi seksual karena sihir diantaranya bernama sihir tafiiq.
Sihir tafrig merupakan salah satu jenis sihir yang sangat berbahaya,
lantaran dapat menimbulkan berbagai macam implikasi terhadap
renggangnya keharmonisan hubungan antara orang yang saling
mencintai. Dampak yang ditimbulkan oleh adanya pengaruh dari sihir
Tafriq yang berimplikasi pada keharmonisan keluarga yaitu berupa: 1)
memperbesar masalah kecil dan sepele. 2) berubahnya tampilan
pasangan. 3) Merasa tidak betah di rumah. 4) emosi yang berlebihan. 5)
mudah curiga. 6) KDRT. 7) mengabaikan nafkah. 8) memunculkan
traumatik. 9) menimbulkan rasa takut. 10) keinginan untuk bercerai.*’

Gejala-gejala Sihir Tafriq bentuknya sebagai berikut: 46
a. Terjadi perubahan secara mendadak dari yang asalnya cinta menjadi

benci.

b. Kedua pasangan menjadi saling curiga antara satu dengan yang
lainnya.

c. Membesar-besarkan masalah, walaupun terjadi karena hal yang
sangat sepele.

d. Terjadi perubahan penampilan dari pasangan, yang mana ketika
suami melihat istri akan nampak buruk dan mengerikan, walaupun
sang istri aslinya cantik parasnya, pun demikian sebaliknya. Hal

43 Fahrurrazi, Matatihul Ghaib, (Beirut: Darul Fikr, 1981), him. 368.

4 Ibnu Qudamah, A/-Mughni, hlm. 04,

4 Ridwan Angga Januario, Sikhir Tafiiq dan Implikasinya Terhadap Keharmonisan Keluarga
Perspektif Sosiologi Keluarga, (Malang: 2021), hlm. 8.

46 Abu Al-Barra, Rahasia Pemusnah Sihir, (Malang: 2007), hlm. 113.
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tersebut lantaran setan yang ditugasi untuk melakukan sihir yang
melaksanakannya.

e. Orang yang terkena sihir akan membenci setiap dari apa yang
dilakukan oleh pasangannya.

f. Tidak ada perkataan maaf saat berselisih.

5.3 Do’a Ruqyah Gangguan Seksual*’
1) Membaca (QS. Al-Fatihah)

3\:{ J...Ju:’_“.) J-‘\J\ ,yJL‘W)l f})‘
J.U‘ L\f.p (...AMJ .}91;;4_5\ \JM1 » :/r.\‘.s.':...‘;
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2) Membaca tiga (QS. Mu’awwidzat)
e Al-Ikhlash:
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e An-Nas

47 Hasan Al-Banna. 2005. A/-Ma’tsurat Wadzitah Kubro. Traditional Arabic. him.2
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3) Membaca (QS. Al-Baqarah: 1-5)
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5) Memperbanyak Istighfar
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"Aku mohon ampun kepada Allah, yang tiada
Tuhan kecuali Dia, Yang Maha Hidup kekal dan

senantiasa mengurus (makhluk-Nya) dan kepada-
Nya aku bertaubat.” (tiga kali) ?®
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6) Memperbanyak Dzikir Pagi dan Petang

sy b Sl (afy el
R GE M R MR

"Kami berpagi hari dan berpagi hari pula
kerajaan milik Allah. Segala puji bagi Allah, tiada

sekutu bagi-Nya, tiada Tuhan melainkan Dia dan
kepada-Nya tempat kembali." (tiga kali) **
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"Kami berpagi hari di atas fitrah Islam, di atas
kata keikhlasan, di atas agama Nabi kami:
Muhammad saw, dan diatas millah bapak kami:

Ibrahim yang hanif. Dan ia bukan termasuk
golongan orang - orang yang musyrik."(tiga kali) ¢!

Gy £ 5t () Sl
G g B e 2 (s b 2

o 5550

"Ya Allah, sesungguhnya aku berpagi hari dari-

Mu  dalam  kenikmatan,  kesehatan, dan
perlindungan. Maka sempurnakanlah  untukku
16 Al Ma'tsurat Kubra

kenikmatan, kesehatan, dan perlindungan-Mu itu, di
dunia dan akhirat." (tiga kali) *”)

il 2 4 2 e Ly (i) el G 3
R ey s ol 2 2 5 35 i

Ry
"Ya Allah, kenikmatan yang aku atau salah
seorang dari makhluk-Mu berpagi hari dengannya,

adalah dari-Mu semata; tiada sekutu bagi-Mu. Maka
bagi-Mu segala puji dan rasa syukur." (tiga kali) ®

k 2 2. o %8, ° s Aaink
* ogglf)\)'% Gl G e ol dl IS :;:-l
"Aku berlindung dengan Kalimatullah yang

sempurna, dari kejahatan (makhluk) yang Dia
ciptakan." (tiga kali) %

—ll ,"°:” \; 6.,\; Pty & X 59 JJL; Pyl
" €dinad o L
"Ya Allah, sehatkan badanku; Ya Allah, sehatkan

pendengaranku; Ya Allah, sehatkan penglihatanku."
(tiga kali)
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BAB VI
DO’A DAN DZIKIR MUNAJAT

6.1 Pengertian Do’a
Dalam perspektif bahasa kata do’a berasal dari bahasa Arab da’a-
yad’u-da’watun, yang mengandung arti memanggil, mengundang,
minta tolong, meminta dan memohon. Dalam penggunaan sehari-hari,
kata du’a mempunyai beberapa makna, diantaranya adalah:

1. Raghib al-Ishafahani dalam kitabnya A/-Mu’jam Ii Mufradat
Alfadzh al-Qur’an al-Karim (kamus kosa kata al-Qur’an) antara
lain mengatakan bahwa kata do’a sama artinya dengan kata nida’
yakni panggilan. Bedanya kata nida’ terkadang menggunakan
kata ya’ tanpa menyembutkan nama orang yang dipanggilnya.
Kata du’a dan nida’ terkadang digunakan untuk menunjukan
salah satu dari kedua arti tersebut.

2. Kata do’a digunakan pula untuk arti memberi nama atau julukan.

(98]

Kata do’a juga berarti menyembabh.
4. Kata do’a juga berarti permintaan atau permohonan.

Secara istilah, do’a adalah permohonan atau permintaan dari
seseorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang
dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau
meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon perlindungan
kepada Allah SWT. Do’a yang dimaksud di sini suatu aktivitas
ruhaniah yang mengandung permohonan kepada Allah SWT.#
Ungkapan do’a melalui lisan atau hati dengan menggunakan kalimat-
kalimat (pernyataan-pernyataan khusus) sebagaimana yang tertulis
pada al-Qur’an, as-Sunnah ataupun keteladanan para sahabat
Rasulullah SAW dan orang-orang yang saleh. Dengan penuh harapan
agar do’a-do’a yang dimohonkan segera dikabulkan.

Do’a dalam istilah al-Qur’an memiliki ragam makna yang cukup
kompleks, seperti do’a dalam al-Qur*an ialah menunjukkan kehinaan
dan kerendahan diri serta menyatakan keperluan dan ketundukkan
kepada Allah. Pengertian ini tidak bertentangan dengan pengertian
terdahulu tentang do’a, tetapi saling melengkapi, yakni bahwa
memohon kebaikan di dunia dan keselamatan akhirat itu

4 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, Prophetic Intelegence Kecerdasan Kenabian”
Menumbuhkan Potensi Hakiki Insani Melalui Pengembangan Kesehatan Ruhani
(Yogyakarta: Islamika, 2004), hlm. 450-451.
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menunjukkan kerendahan diri, keperluan, dan ketundukkan kepada
Allah. Berdasarkan pengertian do’a itu, maka berdo’a hanya kepada
Allah dan tidak boleh kepada selain-Nya. Seperti terlihat do’a
merupakan manifestasi kerendahan diri, keperluan dan ketundukan
kepada Allah.®

6.2 Peranan, Keutamaan dan Manfaat Do’a
1. Peranan Do’a

a.

Do’a merupakan bentuk ketaatan kepada Allah dan
menjalankan perintah-Nya.

Do’a ialah tanda selamat dari kesombongan.

Do’a merupakan salah satu sebab untuk menangkal kemurkaan
Allah.

Do’a ialah sebab lapangnya hati, sinarnya kegundahan,
hilangnya kesusahan, dan mudahnya segala urusan.*

2. Keutamaan Do’a

a.

Keutamaan Do’a di sisi Allah melebihi dari segala keutamaan.

b. Do’a adalah senjata bagi orang-orang mukmin: Do’a adalah

ibadah, kedudukan do’a dalam ibadah. Berdo’a Dberarti
menghadapkan hati kepada Allah dengan penuh keyakinan dan
keikhlasan.

Do’a merupakan dzikir kepada Allah SWT yang menjadi obat
bagi jiwa, menghilangkan kesusahan, dan menjauhkan manusia
dari dosa. Dengan do’a manusia akan mendapat pengampunan
Allah sehingga jiwanya lebih tenang. Allah memberikan pujian
dengan begitu gomblang bagi hamba-hamba yang selalu berdo’a
dan berdzikir kepada-Nya.

Berdo’a berarti mengingat Allah, sehingga orang yang tak
pernah lupa berdo’a adalah orang yang selalu ingat akan Allah.
Sedangkan Allah pun ingat pula pada hamba yang berdo’a.>!

3. Manfaat Do’a

a.

Berdo’a bukanlah perbuatan sia-sia. Segala keinginan yang kita
mohonkan dalam do’a akan dijawab oleh Allah SWT do’a dapat

4 Sudirman Tebba, Sehat Lahir Batin Handbook bagi Pendamba Kesehatan Holistik,
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2004), hlm. 124-125.

30 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi dengan Ibadah Istightar, Sedekah, Do’a, Al-Qur’an,
Shalat, Puasa, (Solo: Aqwam, 2010), hlm. 81-82.

! Abidin Ja’far, Peranan Sholat Tahajjud & Do’a dalam Kesehatan Mental, (Yogyakarta:
Robait Usman, 2012), him. 102-105.
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mengurangi stress dan berbagai tekanan hidup. Mereka yang
malas berdo’a dapat di duga akan mudah mengalami stres.

b. Berdo’a dapat meleyapkan rasa putus asa. Dengan berdo’a
seseorang akan termotivasi dalam menghadapi cobaan hidup
dan bersikap positif menanggapi kegagalan, sebab Allah SWT
yang jadi sandaran akan selalu membantunya bangkit.

c. Berdo’a membuat kondisi psikologis seseorang terjamin stabil.
Berdo’a dapat meningkatkan daya tahan tubuh, menyembuhkan
penyakit fisik maupun psikis. Ketekunan berdo’a membuat
seorang memiliki daya tahan tubuh yang baik karena dia selalu
menatap kehidupan dengan pikiran jernih, dan tubuhnya tidak
mudah lemah karena beban pikiran.

d. Berdo’a sang hamba untuk mengembangkan potensi-potensi
yang diberikan Allah Swt untuk dirinya.>

e. Do’a dapat menghindarkan manusia dari kericuhan dan
kekacauan hidup.

Do’a dapat menolak bala.

g. Do’a dapat menyembuhkan suatu penyakit.
h. Do’a adalah agar diberikan jalan keluar, kesulitan dan sukses
dalam hidup.>
6.3 Pengertian Dzikir

Dzikir ditinjau dari segi bahasa (lughatan) atau etimologi, adalah
mengingat, sedangkan secara istilah adalah membasahi lidah dengan
ucapan-ucapan pujian kepada Allah.>* Dzikir adalah sebagai salah satu
cara hamba yang beriman untuk merefleksikan bentuk keingatan,
kerinduan, dan kebutuhan kepada Allah SWT.

Sebagai makhluk yang berfikir, dalam mengemban skenario
kehidupan yang dipercayakan kepadanya, manusia membutuhkan
sesuatu yang bersifat spiritual, tentu saja dalam hal ini adalah Allah
SWT sebagai pembimbingnya jika ingin selamat dunia dan akhirat.
Dengan sugesti yang kuat, melalui dzikir yang intent (istiqomah) yang

52 Roidah, Keajaiban Do’a Rahasia Dahsyatnya Berdo’a Kepada Allah SWT, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2011), hlm. 78-79.

>3 Mawardi Labay El-Sulthani, Zikir dan Do’a dalam Kesibukan Membawa Umat Supaya
Sukses dan Selamat, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2011), him. 124.

4 Fathoni A. Integrasi Dzikir dan Pikir, (Nusa Tenggara Barat: FP Aswaja, 2020), hlm. 1.
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dilakukannya maka manusia akan dapat merasakan dalam ruang
kalbunya, nuansa ketenangan, kedamaian dan kebahagiaan hakiki
yang diinginkannya. Karena dengan berdzikir kepada-Nya manusia
merasakan kedekatan dengan Allah SWT dalam setiap hembusan
nafas dan aktivitasnya.>

Dzikir pada mulanya diartikan sebagai “bersih” (Asshafa),
wadahnya adalah menyempurnakan (al-Wafa), dan syaratnya adalah
hadir dihadirat-Nya (hudhur), harapannya adalah lahirnya amal
shaleh, dan hasiatnya adalah terbukanya tirai rahasia atas kedekatan
seorang hamba kepada Allah SWT. Secara definitif dzikir
diformulasikan sebagai berikut:

a. Menurut pendapat Imam al-Ghazali, dalam kitabnya /lhya’
‘Ulumiddin, bahwa dzikir untuk mendapatkan ilmu ma'rifat
didasarkan atas argumentasi tentang peranan dzikir itu sendiri
bagi hati. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa hati manusia itu tak
ubahnya seperti kolam yang di dalamnya mengalir bermacam-
macam air. Dzikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi
yang merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan
Allah. Dzikir dapat membuka tabir alam malakut, yakni dengan
datangnya malaikat. Dzikir merupakan pembuka alam gaib,
penarik kebaikan, penjinak waswas dan pembuka kewalian.

b. Imam Athaillah al-Sakandary, dalam kitabnya A/-Hikam
dikatakan dzikir menurut ajaran tharigat haruslah dilakukan
menurut penglihatan hati atau batin dan timbul dari pemikiran
yang paling dalam. Dan selanjutnya dikatakan tidak akan terjadi
dzikir kecuali timbul dari pemikiran dan penglihatan batin.>®

6.4 Hukum, Kedudukan dan Keutamaan Dzikir
1. Hukum Dzikir
Hukum Dzikir kepada Allah adalah wajib, karena Dzikir adalah
ruh dari ibadah. Karena itu meninggalkan dzikir merupakan perbuatan
orang-orang fasiq. Allah berfirman:
& okl gh G o) Rkl a4 1 s (08 155565 ¥ 3

5 Udin MS. Konsep Dzikir dalam Al-Qur'an dan Implikasinya Terhadap Kesehatan.
Mataram. Sanabil, 2021.
6 Fathoni A. Integrasi Zikir dan Pikir. Nusa Tenggara Barat. FP Aswaja, 2020, hlm. 1.
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"Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah,
sehingga Allah menjadikan mereka lupa akan diri sendiri. Mereka itulah
orang-orang fasik”. (QS. al-Hasyr: 19).
Sedangkan peht dzikir rnerupakan sifat orang-orang munafikin.
¥y Gl u,;uymm&sjuyuﬂ | 3ald uueg.’c.suyjm QJGJAJUM\ u\
Stk 1 @ (38
"Sesungguhnya orang munatik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-
lah yang menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka
lakukan dengan malas. Mereka bermaksud ria (ingin dipuji) di hadapan
manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali”.
(QS. an-Nisa’: 142)°7

2. Kedudukan Dzikir
Dzikir memiliki kedudukan tertinggi dalam islam, juga merupakan
ibadah yabg terbaik. Dzikir juga menjadi tujuan ibadah bahkan tujuan
diciotakannya langit dan bumi. Allah berfirman:
whw.ms\ a\ju¢\¢haé\;ud;JL\u4\
"Sungguh, Aku adalah Tuhanmu, maka lepaskan kedua terompahmu.
Karena sesungguhnya engkau berada di lembah yang suci, Tuwa" (QS.
at-Thaha: 12).
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan tujuh langit dan tujuh
bumi, setiap saat turun perintah Allah, agar supaya kita mengetahui dan
mengingat keluasan ilmu dan kebesaran kekuasaan Allah SWT.
Sehingga orang yang tidak berdzikir berarti tidak ada nilai ibadahnya
dan tidak ada pula nilai hidupnya.
Dalam rincian ibadah, Allah berfirman shalat sebagai sebuah ibadah
yang mengikutkan badan, hati, dan plklran yang pahng utama:
5‘)5430‘9&43\‘:3\‘9@.\49131.1\\1\41\YANH-!\‘_,.H\
"Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah
Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku". (QS. Thaha: 14).58

3. Keutamaan Dzikir
Dzikir mempunyai keutamaan yang sangat banyak, yaitu:
a. Dzikir merupakan amalan yang disukai Allah
b. Dzikir adalah amalan yag menyelamatkan dari azab Allah

37 Basri Mu'inudinillah Muhammad, Penuntun Dzikir dan Do'a Berdasarkan Sunah Nabi
SAW., (Surakarta: Indiva Publishing, 2008), hlm. 20.
38 Ibid, hlm. 24.

40



Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguan setan
Dzikir menjadi penenang dan penentram hati

Dzikir menambah rezeki dan menjadikan hidup nyaman
Dzikir menyebabkan keselamatan dari kesulitan

o oao

Dzikir menjadi penyebab seseorang dibanggakan Allah
dihadapan para malaikat.>

Setiap dzikir yang dibaca oleh seseorang mempunyai manfaat
yang besar di dunia dan akhirat. Bagi seseorang yang senantiasa
melakukan dzikir, maka diakhirat kelak akan mendapat pahala
sebagai balasannya adalah syurga. Di dunia, dzikir dapat
menenangkan jiwa dan dapat dijadikan sebagai renungan yang
aplikasinya adalah taqwa.®®

6.5 Dzikir Munajat

Munajat merupakan aktifitas do’a seorang muslim yang
dilakukan sepenuh hati untuk mengharapkan keselamatan, ampunan,
ridho dan pertolongan Allah. Do’a adalah senjata kita sebagai seorang
muslim dalam menghadapi berbagai persoalan kehidupan. Do’a
merupakan sarana yang membuat seorang muslim selalu optimis
untuk menatap kehidupan ke depan.

Bagaimana sebaiknya kita bermunajat pada Allah? Ingat munajat
adalah pengharapan total, rendah hati dengan sikap optimis bahwa
Do’a yang kita minta akan dikabulkan, yaitu:

1. Memohon dengan ikhlas hanya karena Allah bukan karena ada
sebab dan kepentingan lain. Sekalipun ia ikhlas dalam hatinya,
namun kepentingan selain Allah bisa merusak keikhlasannya,
sehingga do’a itu akan jauh dari pengabulan Tuhan (QS. al-
Mu’min: 14).

2. Berdo’a dengan khusyu’ perasaan penuh permohonan, harapan dan
optimisme disertai dengan merendahkan diri. Memohon berarti
mengharap bukan dengan rasa congkak dan sombong apalagi
menantang Tuhan (QS. al-A’raf: 55-56).

3. Berdo’a dengan suara lembut, pelan dan diliputi hati yang tenang
serta tidak mendesak-desak dalam memohon; dan hindari

39 Ibid, hlm. 27-36.
8 Udin MS., Konsep Dzikir dalam Al-Qur'an dan Implikasinya Terhadap Kesehatan,
(Mataram: Sanabil, 2021), hlm. 20.
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mengeraskan suara yang berlebihan (QS. Maryam: 3, dan QS. al-
A’raf: 205).

4. Tkuti do’a munajat dengan mengerjakan amal sholeh, karena Allah
telah berjanji akan menerima do’a orang yang beriman dan
mengerjakan amal sholeh (QS. Asy-Syura: 26).

5. Hindari do’a yang akan mendatangkan keburukan atau dapat
memutuskan silaturrahmi. Jangan mendo’akan sesuatu kejelekan
dan kerusakan kepada saudara yang lain. Karena sesungguhnya
Allah tidak akan pernah menerima do’a yang menghantarkan
kepada kejelekan dan keburukan untuk orang lain. Orang yang
berdo’a sejatinya meyakini dan mempercayai bahwa do’a yang
disampaikan akan diterima oleh Allah SWT. Sikap optimisme
penting karena sejatinya Allah telah menjanjikan untuk menerima
segala do’a asal dilakukan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh.
Demikian cara munajat, memohon ampun dan pertolongan kepada
Allah. Mengingat do’a adalah senjata seorang muslim maka jangan
jadikan do’a itu untuk menyerang sesama muslim.!

Berikut bacaan dzikir munajat:
S0 03 %0 3 D) 3 4 by d Glask
Maha Suci Allah dan segala puji milik Allah serta tidak ada
Tuhan melainkan Allah dan Allahlah Yang Maha Besar
| PR NP R
Allah, Allah, Allah, Ya Allah
A o a5 S5 0 0 58 (ol (B 0 08 0
Cukuplah Allah Yang Maha Agung sebagai Tuhanku, Tiada di
dalam hatiku melainkan Allah, dan nur (cahaya) Muhammad SAW.
Llah La le Uiaiy bl ) Ui g ) ) LS
Kami bertaubat kepada Allah dan kami kembali kepada Allah, dan
kami menyesal atas apa (dosa-dosa) yang telah kami lakukan
553 Gl 5 ¥ G Ak
Maha Suci Allah yang mana tiada kekuasaan makhluk yang boleh
mengatasi kekuasaan-Nya
(Yaitu) Dialah satu-satunya yang bersemayam di atas ‘arasy yang
diesakan

6l Ahmad Sulaiman, 2021, Perbanyak  Munajat kepada Allah
http://pekalonganmu.com/perbanyak-munajat-kepada-allah
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Raja Maha Melindungi Yang Menguasai kerajaan langit
35 555501 s 4dlal
Karena kebesaran-Nya itu (maka) tunduk dan sujudlah segala
wajah (makhluk-makhluk-Nya) )
0 35 (0 (s 40 i 3354 35 0 S (ol A
Tiada di dalam hatiku melainkan Allah dan nur (cahaya)
Muhammad adalah rahmat Allah Cukuplah Allah Yang Maha
Agung sebagai Tuhanku.
A28 0 038 b L 0l
Tidak ada yang lain (dihatiku) melainkan Allah sebagai pembuka
(pemberi) hidayah
) Al Al g0 ) 40y ¥
Tiada Tuhan melainkan Allah Raja Yang Maha Benar (Haqqul
Mubin)
Gt 2 30 (3m O3 Ta
Nabi Muhammad itu Rasul Allah yang benar segala janji-janjinya
lagi dipercayai
LIS G 0 &) @ iR
Aku memohon ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Penerima Taubat
S (33l il gl
Wahai Tuhan ku, aku (merasa) tidak layak menjadi ahli surga
firdaus
aaall 6 e 5381 95
Sedangkan aku tidak kuat (sanggup) ke neraka jahim
Anugerahkan untukku (supaya) diterima taubatku dan ampunilah
dosa-dosaku )
ankial) il jhe ot
Maka sesungguhnya Engkaulah Pengampun dosa-dosa besar
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BAB VII
DO’A DAN DZIKIR SHOLAWAT

7.1 Pengertian do’a dan dzikir sholawat
Menurut bahasa do’a adalah bentuk permintaan dan permohonan.
Sedangkan, menurut istilah do’a adalah penyerahan diri kepada Allah
SWT dalam memohon keinginan dan meminta dihindarkan dari hal
yang dibenci. Berdo’a termasuk ibadah yang menjadi bagian ibadah
utama. Berdo’a kepada Allah SWT membuat setiap makhluk dicintai-
Nya.
Al-Qur’an juga telah menunjukkan pengertian do’a melalui
beberapa surat, diantaranya sebagai berikut:
» Do’a berarti ibadah (QS. Yunus: 106)
* Do’a berarti meminta pertolongan atau istighatsah (QS. al-
Baqarah: 23)
* Do’a berarti panggilan atau nida' (QS. al-Isra: 110)
» Do’a berarti perkataan atau qaul (QS. Yunus: 10)
Diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi nomor hadis 2969, Rasulullah
SAW bersabda:
Bl fea ple
Artinya: " Do’a itu merupakan inti (otaknya) ibadah"®*

Setiap makhluk yang berdo’a akan dikabulkan oleh Sang
Pencipta sesuai dengan kebijaksanaan-Nya. Hal ini menunjukkan
bahwa setiap manusia yang hidup di bumi untuk bisa senantiasa
beribadah kepada Allah di saat sempit maupun lapang.

Dzikir adalah puji-pujian kepada Allah yang diucapkan
berulang-ulang. Dzikir merupakan ibadah dalam rangka seorang
umat Islam untuk selalu mengingat Allah SWT. Dzikir bisa
dilakukan di mana saja dan kapan saja. Macam-macam dzikir yang
sudah dicontohkan Nabi Muhammad SAW bisa dilafalkan secara
rutin dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi, ibadah satu ini tentunya
memiliki beragam keutamaan untuk bekal menuju akhirat nanti bagi
seorang muslim.

"Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub RA berkata: Rasulullah
SAW bersabda, ‘Ucapan yang paling dicintai oleh Allah ada empat

62 (HR. At-Tirmidzi nomor hadis 2969).
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hal yaitu, subhanallah, wal hamdulillah, wa la ilaha illallah, wallahu
akbar. Keempat kalimat ini boleh dimulai sesuai yang ia
kehendaki’.” (HR. Imam Muslim)®3

Berdzikir merupakan salah satu amalan yang paling disukai

Allah SWT. Ini tertuang dalam hadis yang berbunyi:
“Maukah kamu aku tunjukkan perbuatanmu yang terbaik, paling
suci di sisi Raja-mu (Allah), dan paling mengangkat derajatmu, lebih
baik bagimu dari infak emas atau perak. Para Sahabat yang hadir
berkata: “Mau (wahai Rasulullah)!” Beliau bersabda: “Dzikir kepada
Allah Yang Maha Tinggi.”%

Sholawat (bahasa Arab: < ska) adalah bentuk penghormatan
untuk mendo’akan. Membaca sholawat untuk Nabi memiliki
maksud mendo’akan atau memohonkan berkah kepada Allah SWT
untuk Nabi dengan ucapan, pernyataan serta pengharapan, semoga
dia (Nabi) sejahtera dan keadaannya tetap baik. Sholawat dalam
bentuk lafadz Shallallahu 'alayhi wa sallim (bahasa Arab: 4 Jla
alu s aile disingkat SAW) adalah ungkapan yang diucapkan oleh umat
Islam setiap kali mereka merujuk pada nama Nabi Muhammad.
Dalam bahasa apapun hal itu adalah tanda kehormatan dan
penghargaan yang besar.%

Umat Muslim mengatakan atau menulis ungkapan untuk
mendapatkan berkah dari Allah bagi Nabi Muhammad, dan pada
gilirannya, berkah untuk mereka sendiri. Singkatan SAW digunakan
secara tertulis di dunia Muslim secara pribadi dan kadang dokumen
pemerintah.®® Al-Quran, kitab suci umat Islam, memerintahkan hal
ini dilakukan. Dalam surah al-Ahzab ayat 56 disebutkan, Sholawat
adalah memohon kepada Allah rahmat dan salam untuk Nabi
Muhammad SAW sebagai pengingat bagi umat Islam yang
mengikuti ajarannya dan menteladani Nabi Muhammad SAW dalam
segala hal yang mereka katakan dan lakukan.

63 Kalimat ini sangat disukai Rasulullah Saw dari pada tempat naiknya matahari, Nabi Saw
bersabda: “La-an aqula 5&1 &3 &) A5 & aly & HAi ahabbu ilayya mimma thola’at
‘alaihi al-Syamsu” (HR. Muslim dari Abu Hurairoh). Lihat Muhyiddin Abi Zakariya Y ahya
bin Syarof An-Nawawiy, A/l-Adzkar al-Nawawiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), hlm. 12.

% (HR. At-Tirmidzi no. 3377).

% "What does the Muslim phrase, "Peace Be Upon Him" mean?". InnovateUs Inc. Diarsipkan
dari versi asli tanggal 2015-07-11. Diakses tanggal 30 Oktober 2022.

% John L. Esposito, What Everyone Needs to Know about Islam, Second Edition (New York:
Oxford University Press, 2011), hlm. 128.
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Jadi sholawat merupakan bentuk memulyakan ajaran Nabi
Muhammad SAW dan bentuk pengagungannya dengan berusaha
menteladaninya dalam segala hal yang mereka katakan dan
lakukan.%” Salam berarti damai, sejahtera, aman sentosa dan selamat.
Jadi saat seorang muslim membaca sholawat untuk nabi,
dimaksudkan mendo’akan beliau (Rasulullah SAW) semoga tetap
damai, sejahtera, aman sentosa dan selalu mendapatkan
keselamatan. Dan pada akhirnya kebaikan itu semua kembali kepada
pihak yang berdo’a.

7.2 Hubungan antara Do’a, Dzikir dan Sholawat dengan Ruqyah

Do’a, dzikir dan sholawat adalah kegiatan yang tidak asing bagi
seorang muslim. Amalan ini masih banyak orang yang melakukannya
baru ikut-ikutan, namun belum memahami apa hubungan do’a, dzikir
dan sholawat dengan ruqyah? banyak orang yang masih belum
mengetahui tentang itu semua di karenakan kurangnya pembelajaran
mengenai hal tersebut dan juga kurangnya kepekaan terhadap kita
akan pengetahuan tersebut.

Hubungan antara do’a dan ruqyah, hal ini adalah sesuatu yang
tidak bisa lepaskan karena di dalam ruqyah itu sendiri terdapat ayat-
ayat al-Qur’an yang di kumpulkan sebagai do’a dan gabungan dari itu
semua dijadikan satu bacaan, yang menjadikannya sebagai bacaan-
bacaan ruqyah. Jadi bisa disimpulkan bacaan-bacaan ruqyah itu
sendiri adalah kumpulan dari do’a-do’a dan ayat-ayat al-Qur’an.

Bukan hanya do’a saja dzikir pun sama halnya dengan do’a karena
berdo’a termasuk bagian dzikir. Sehingga keduanya menyatu dalam
bacaan ruqyah. Definisi dari ruqyah itu sendiri secara istilah
merupakan berlindung diri dengan ayat-ayat al-Qur’an dan dzikir-
dzikir serta do’a-do’a yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.
Namun berbeda degan sholawat hubungan antara sholawat dengan
ruqyah cukup unik karena banyak sholawat digunakan untuk
meruqyah diri sendiri atau bisa disebut juga ruqyah nafsiyah.

7.3 Bacaan Do’a Dzikir dan Sholawat
Prihal bacaan dzikir dan sholawat, kami mengambil referensi dari
sebuah buku yang disusun penulis dengan judul Talkhish Dzikir
Sholawat Assalamiyah.

67 Jean Mead, Why Is Muhammad Important to Muslims?, (London: Evans, 2008), hlm. 5.
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% Surat al-Fatihah mencegah kemurkaan Allah Swt (Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam kitab
Nashaihul ‘Ibad, (Semarang: Usaha Keluarga, tth.), him. 79. Fatihah ini merupakan ringkasan
dari tujuh kitab (Taurat, Injil, Zabur, Furqan/Al-Qur’an, Shuhuf N. Adam, Shuhuf N. Idris,
dan Shuhuf N. Ibrohim ‘alaihim assalam). lihat Muhammad Haqqiy al-Naziliy, Khozinatul
Asrar Jalilatul Adzkar, (ttp.: Al-Haromain, tth.), him. 104.

% QS. Jinn: 16-18.

70 QS. At-Taubah: 128-129.

71'QS. Al-Ahzab: 56. Nabi Saw memerintahkan umatnya supaya memperbanyak membaca
solawat di hari Jum’at dan malam Jum’at; hal ini menjadi wasilah Nabi Muhammad Saw
menjadi saksi dan penolong/wasilah pemberi syafa’at di hari kiamat. Lihat Ahmad al-
Hasyimiy, Mukhtarul Ahadits, (ttp.: Syirkah An-Nur Asiya, tth.), him. 27.

72 Muhammad Idris Basyari, Jawharotul Qala’id, (Cai Uyah Tasikmalaya: Al-Ma’had al-
Islami Miftahul ‘Ulum, tth.), hlm. 1. Ini namanya Solawat Al-Fatih. Solawat ini untuk
menghilangkan segala kesempitan dan kesusahan hati dan lainnya.

3 Ibid.

74 M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya, (Surabaya: Bintang Terang, tth.),
hlm. 46.
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75 Pada kolom di atas disebut Solawat Ibrohimiyah dan Solawat Mahabbah, kedua solawat
ini mempunyai pengaruh positif jika dibaca tiap hari secara istiqamah dan mudawamah.
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76 Kallmat ini sangat dlsukal Rasulullah Saw darl pada tempat nalknya mataha:rl Nabl Saw

“alaihi al Syamsu (HR. Musllm dar1 Abu Huralroh) Llhat Muhyiddin Abi Zakariya Yahya
bin Syarof An-Nawawiy, A/l-Adzkar al-Nawawiyyah, (Beirut: Dar al-Fikr, tth.), hlm. 12.
7T Termasuk perkataan yang telah diajarkan Rasulullah Saw. /bid., him. 13.

78 Anonimous, Marqgatul Mahabbah, (T asikmalaya: Toko Kairo, tth.), hlm. 7.
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7 Solawat Nariyah atau disebut Solawat Kamilah, bahkan ada yang menyebutnya Solawat
Tafrijiyah (Qurthubiyah). Syaikh Sanusi berkata: “Barang siapa secara rutin membaca
Solawat Nariyah setiap hari 11 kali, maka Allah Swt menurunkan rizki dari langit dan
mengikutkan rizkinya dari belakang”. M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya,
(Surabaya: Bintang Terang, tth.), hlm. 39. Imam Addainuri berkata: “Barang siapa yang
membaca Solawat Nariyah 11 kali setiap habis shalat fardu (lima waktu sehari semalam) dan
dibuat wiridan maka tidak terputus-putus rizkinya dan memperoleh pangkat luhur serta
kekayaan. M. Abdul Mujieb AS., Shalawat dan Hasiat-hasiatnya, hlm. 39. Imam Qurthubi
mengatakan, bahwasanya siapa yang membaca solawat ini sejumlah 141 kali atau lebih
setiap hari, maka Allah akan menghilangkan segala kesusahannya, melapangkan rizki, serta
membuka pintu kebajikan/kebaikannya. Lihat M. Athoullah Ahmad, Rahasia Kesaktian Para
Jawara, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), cet. I, hlm. 187-188.

80 Solawat Munjiyah. Barang siapa yang membaca solawat ini sejumlah 1000 kali di tengah
malam, kemudian meminta apa yang dibutuhkan baik hal dunia maupun akhirat, maka insya
Allah akan terkabul. M. Athoullah Ahmad, Rahasia Kesaktian Para Jawara, (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2011), cet. I, hlm. 187.

81 QS. al-Baqarah : 255.
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7.4 Sholawat dalam Do’a dan Contohnya
Sholawat juga terdapat dalam do’a, karena awalan dari sebuah
do’a adalah sanjungan kepada Nabi dan Rosulullah SAW yang
berbentuk sholawat, contohnya sebagai berikut:
1. Susah Tidur (Inshomnia)??

Lt 1 gakiu g 4de ) slia | gial Gyl Gl b o e Sl A5Gy A0 & )
2. Tifus®3
3l el 385 i IS A0S 5 Ll 535 o sflh G s Ui (o im0

s adiaza i
3. Sakit Mata3*

82 Bagi orang yang kesulitan tidur, menurut Syaikh Abdul Qudus ar-Razi dianjurkan untuk
membaca sholawat tersebut di atas. Lihat S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk
Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa tahun), him. 127.

8 Bacakan shalawat ini tujuh kali pada satu gelas air hangat, kemudian diminum hingga
habis semua. Lakukan 9 sampai dengan 21 hari. Semoga Allah sembuhkan. S. Tabrani,
Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa tahun),
hlm. 126.

8 Perbanyak membaca shalawat itu kemudian membaca surat al-Fatihah 21 kali pada 27
lembar daun sirih. Setelah daun sirih dicuci dengan bersih, bacakan surat al-Fatihah sebanyak

53



GO dsm) JJ-JL' ééh-“‘ o Ui e 3 Skl 30 aaia G e s Jia a4
L.\JLA.\ULJJSEJLU)EU.\.\Gﬁ.ﬂ\Jﬁ&bﬂLuMb&mhumbmﬁhuuﬂd\
Craa) 3 a5 G elila 4ad )y Uiliany

4. Sakit Kepala
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5. Sakit Batuk Manahun
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6. Sakit Batuk di baca 11 kali (menahan nafas)
A ol o Jia gl
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7 kali, lalu tiupkan pada daun tersebut, ulangi cara ini hingga bacaan surat al-Fatihah
berjumlah 21 kali. Simpan daun sirih tersebut di tempat yang lembab. Cara penggunaannya,
masukkan satu gelas air panas ke dalam piring yang telah diberi 3 lembar daun sirih yang
yang telah dibacakan surat al-Fatihah. Diamkan sesaat hingga hangat-hangat kuku, lalu
celupkan kedua mata ke dalam air tersebut sambal dikedap-kedipkan. Ulangi cara di atas
hingga 9 hari. S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta:
Bintang Indonesia, tanpa tahun), hlm. 128-129.

54



Al e 3 o A0 gdy B B 53 5 38 5 cliad) 535 g I iy et
sy 4niag
Diawali dengan membaca surat al-Fatihah, kemudian
membaca shalawat di atas 7 kali pada air putih yang matang. Lalu
usapkan pada bagian yang sakit, sisanya diminum.®

7.5 Pengaruh Do’a dan Dzikir Sholawat pada Kehidupan Manusia

Pengaruh do’a dan dzikir solawat terhadap kehidupan sehari-hari
sangatlah banyak namun kadang kita sendiri tidak menyadarinya,
berikut adalah khasiat atau perubahan yang kita peroleh setelah sering
mengamalkannya. Pertama mandapat ketenangan batin, seperti
halnya dikatakana dalam firman-Nya: ‘{yvaitu) orang-orang yang
beriman, dan hati mereka aman tentram dengan berdzikir kepada
Allah, ingatlah dengan berdzikir kepada Allah itu, maka hatipun akan
merasa aman dan tentram.”®¢ Sehingga apabila kita memperbanyak
sholawat dan berdzikir maka hati akan menjadi lebih tenang.

Yang kedua dimudahkan rezekinya bagi dirinya. Allah jelaskan
dalam Al-Qur’an “Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah sebanyak-banyaknya supaya kamu beruntung.”®’
Dalam surat ini menerangkan bahwa meminta rezeki kepada Allah
SWT tidak hanya dapat dilakukan dengan shalat wajib, sunnah, dan
berdo’a. Ternyata berdzikir juga dapat menambah kemudahan dan
kelancaran rezeki seseorang.

Maka alangkah baiknya menunaikan dzikir setelah mengerjakan
shalat wajib dan sunnnah guna mempermudah segala urusan dan jalan
rezeki. Kemudian ada juga manfaat-manfaat lainnya seperti bisa
terhindar dari gangguan jin, hidupnya dipenuhi dengan kebaikan dan
keberkahan, kemudian dapat menjaga hawa nafsu dan mengontrol
emosinya, serta lebih dekat dengan Allah SWT.

Pada dasarnya masih banyak pengaruh do’a dan dzikir shalawat
yang sangat bermakna yang kita rasakan setelah kita mengamalkan

85S. Tabrani, Kumpulan Do’a & Shalawat untuk Penyembuhan, (Jakarta: Bintang Indonesia,
tanpa tahun), him. 124-125.
% (QS. Ar-Ro’d ayat 28).
87 (QS. Al-Jumuah ayat 10).
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nya. Inti ini semua berlandaskan pada kalimat wahyu Allah dalam
surat al-Ahzab ayat 56:

w1205 ale Lo Tyt ol QB el 0B 0,dad A1 )
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk

Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”
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BAB VIII
DO’A DAN DZIKIR ASMA’UL HUSNA

8.1 Pengertian Asma’ul Husna

Asma’ul Husna menurut etimologi berasal dari kata a/-asma’dan
al-husna, al-asma' yang berarti nama-nama sedangkan a/-husna
merupakan mu'annats dari al-hasan yang berarti baik. Jadi, A-Asma
al-Husna yaitu nama-nama yang baik. Menurut istilah yaitu Allah
memiliki nama-nama yang baik yang berjumlah sembilan puluh
sembilan. Dalam penjelasan tersebut dijelaskan bahwa kita diperintah
Allah untuk berdo’a dengan menyebut nama-nama-Nya yang baik.
Dalam arti mengajak untuk menyesuaikan kandungan permohonan
dengan sifat yang disandang Allah SWT.

Menurut Winarko (2014:25) yang dikutip Ardimen bahwa
Asma’ul husna merupakan nama-nama Allah yang mempunyai
keistimewaan tersendiri. Bagi orang-orang yang menghafal Asma’ul
husna, Allah akan memberikan balasan yang sangat istimewa dengan
kenikmatan pahala yang baik dan kenikmatan surga.®®

Beberapa ayat al-Qur’an yang menegaskan bahwa Asma’ul
husna hanya milik Allah SWT di antaranya yaitu dalam surat al-A’raf
ayat 180:

VA 3lag 1 338 L &3 Adlatal G Gatadi il 19515 g 5360 ) sl dug
“Allah memiliki Asma’ul husna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asma’ul husna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka

kerjakan.”

8.2 Letak Sifat Asma’ul Husna dalam Al-Qur’an
Ayat-ayat dalam al-Qur’an yang dengan Asma’ul Husna
menunjukkan bahwa hukum yang disebutkan dalam ayat-ayat
tersebut memiliki keterkaitan dengan nama Allah Ta’ala tersebut.
Nama-nama Allah Ta’ala (Asma’ul Husna), niscaya akan kita dapati
adanya kesesuaian yang sangat tepat yang menunjukkan bahwa

88 Ardimen. (2018). Pengembangan Kepribadian Konselor Berbasis Asma’ul Husna dalam
Pelayanan Konseling. HISBAH : Jurnal Bimbingan Konselin dan Dakwah Islam, hlm. 109.
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syari’at, perintah dan penciptaan semua itu muncul dari nama-nama
dan sifat-sifat-Nya, sekaligus berkaitan erat dengannya.

Pembahasan tentang sifat-sifat Allah Ta’ala dan hukum-hukum-
Nya termasuk pengetahuan dan ilmu yang paling mulia. Kita dapati

ayat-ayat tentang rahmat Allah Ta’ala, diakhiri dengan nama-nama-

Nya yang mengandung sifat Rahmat. Ayat-ayat hukuman dan adzab

ditutup dengan nama-nama yang memuat

Kedigjayaan, Kebijaksanaan, [lmu dan Kekuasaan-Nya.

Berikut ini beberapa letak sifat Asma’ul husna dalam Al-Qur’an:

Ar-Rahman Ar-Rahim

Yang Maha Pemurah Yang Maha Pengasih
Al-Faatihah: Ayat 3 Al-Faatihah: 3

Artinya: Yang Maha Pengasih, Artinya: Yang Maha Pengasih,
Maha Penyayang Maha Penyayang

Al-Malik Al-Quddus

Maha Raja Maha Suci

Al-Fatihah: Ayat 4
ol o 33 el

Al-Jumu’ah: 1

T B Ly o saldl 3 db i

aSall 5 5l o S5l AL

Artinya: Senantiasa bertasbih
kepada Allah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di
bumi. Raja, Yang Maha Suci,
Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana.
As-Salam Al-Mu’min
Maha Sejahtera Yang Maha Terpercaya
Al-Hasyr: 23 Al-Hasyr: 23

Sl QT G WAl Y el a5
B 5D Siab Gaiedd Ganah bz
O G 4 Al

Dialah Allah tidak ada tuhan
selain Dia.

Maharaja, Yang

Mahasuci, Yang Maha Sejahtera,

o3l AT 5 W1 Al Y ool a0 5
5 5580 gl it
B3R 5 e il A Sl
Dialah Allah tidak ada tuhan
selain Dia. Maharaja, Yang
Mahasuci, Yang Maha

sifat Keperkasaan,
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Yang  Menjaga  Keamanan,
Pemelihara Keselamatan, Yang
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa,
Memiliki Segala
Keagungan, Mahasuci Allah dari

Yang

apa yang mereka persekutukan.

Sejahtera, Yang Menjaga
Keamanan, Pemelihara
Keselamatan, Yang
Mahaperkasa, Yang
Mahakuasa, Yang Memiliki
Segala Keagungan, Mahasuci
Allah dari apa yang mereka

persekutukan.
Al-Muhaimin Al-‘Aziz
Yang Maha Memelihara Yang Maha Perkasa
Al-Hasyr: 23 Ali ‘Imran: 62

Sl QAT G WAl Y el a5
Bl el S el el 2
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Dialah Allah tidak ada tuhan
selain Dia. Maharaja, Yang
Mahasuci, Yang Mahasejahtera,
Yang  Menjaga  Keamanan,
Pemelihara Keselamatan, Yang
Mahaperkasa, Yang Mahakuasa,
Memiliki Segala

Keagungan, Mahasuci Allah dari

Yang

apa yang mereka persekutukan.

V14l Ga Las" a0 il 54138
LSa0 55l sl a G5
Sungguh, ini adalah kisah yang
benar. Tidak ada tuhan selain
Allah, dan sungguh, Allah
Mahaperkasa, Mahabijaksana.

Al-Jabbar

Yang Kehendak-Nya Tidak

Dapat Diingkari

Al-Hasyr: 23 | )
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Dialah Allah tidak ada tuhan

selain Dia. Maha Raja, Yang

Mahasuci, Yang Maha Sejahtera,

Yang  Menjaga  Keamanan,

Pemelihara Keselamatan, Yang

Maha Yang Maha

Kuasa, Yang Memiliki Segala

Perkasa,

Al-Mutakabbir
Yang Memiliki Kebesaran
Al-Hasyr: 23
o3l T 5h 1Al Y eall b
50 5580 G G A2
Dialah Allah tidak ada tuhan
selain Dia. Maha Raja, Yang
Maha
Menjaga

Mahasuci, Yang

Sejahtera, Yang

Pemelihara
Maha
Perkasa, Yang Maha Kuasa,
Memiliki
Keagungan, Maha Suci Allah

Keamanan,
Keselamatan, Yang

Yang Segala
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Keagungan, Maha Suci Allah dari | dari apa  yang  mereka
apa yang mereka persekutukan. persekutukan.

Al-Khaliq Al-Bari’

Yang Maha Pencipta Yang Mengadakan dari Tiada
Ar-Ra’d: 16 Al-Hasyr: 24

OB b Gy ) &5 ba b ;m’\j\:d;;azi\ 2oy Iah a5
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(Muhammad),
langit dan
“Allah.”
“Pantaskah kamu

Katakanlah
“Siapakah Tuhan
bumi?” Katakanlah,
Katakanlah,
mengambil pelindung-pelindung
selain Allah, padahal mereka
tidak
manfaat

kuasa  mendatangkan

maupun menolak
mudarat bagi dirinya sendiri?”
Katakanlah, “Samakah
yang buta dengan yang dapat
melihat? yang
gelap dengan terang?
Apakah
sekutu-sekutu bagi Allah yang
dapat seperti
ciptaan-Nya kedua

ciptaan menurut

orang

Atau samakah

yang
mereka  menjadikan

menciptakan
sehingga
itu serupa
pandangan mereka?” Katakanlah,
“Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia Tuhan Yang

Maha Esa, Mahaperkasa.”

Dialah Allah Yang
Menciptakan, Yang
Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa, Dia
memiliki nama-nama yang
indah. Apa yang di langit dan
di bumi bertasbih kepada-Nya.
Dan Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Al-Mushawwir
Yang Membuat Bentuk
Al-Hasyr: 24

Al-Ghaffar
Yang Maha Pengampun
Al-Baqarah: 235
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Dialah Allah Yang Menciptakan,
Yang Mengadakan, Yang
Membentuk Rupa, Dia memiliki
nama-nama yang indah. Apa
yang di langit dan di bumi
bertasbih kepada-Nya. Dan
Dialah Yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana
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Dan tidak ada dosa bagimu
meminang perempuan-
perempuan itu dengan sindiran
kamu

atau sembunyikan

(keinginanmu) dalam hati.
Allah mengetahui bahwa kamu
akan menyebut-nyebut kepada
mereka. Tetapi janganlah kamu
membuat perjanjian (untuk

menikah) dengan  mereka
secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan kata-kata yang
baik. Dan janganlah kamu
akad nikah,
sebelum habis masa idahnya.
Ketahuilah Allah

mengetahui ada

menetapkan

bahwa

yang
dalam hatimu, maka takutlah
Dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun,

apa
kepada-Nya.

Maha Penyantun.

Al-Qahhar
Yang Maha Perkasa
Ar-Ra’d: 16
0 B G315 patd) &5 (e 08
ek DR Y Sl 45 s s
chY\szwudﬁ dﬁ‘“)...a‘zlj\.u;
5 5305l (s 05 0a 41 il
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Al-Wahhab
Yang Maha Pemberi
Ali ‘Imran: 8
Wl b 5 Lioh 3) a3l £ 5V 5
b sl i SliF s &
(Mereka berdo’a), “Ya Tuhan
kami,  janganlah  Engkau
condongkan hati kami kepada
setelah

kesesatan Engkau

berikan petunjuk kepada kami,
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Katakanlah

“Siapakah Tuhan
bumi?” Katakanlah,
Katakanlah,
mengambil pelindung-pelindung

(Muhammad),

langit dan
“Allah.”
“Pantaskah kamu

selain Allah, padahal mereka
tidak
manfaat

kuasa  mendatangkan

maupun menolak
mudarat bagi dirinya sendiri?”
Katakanlah, “Samakah
yang buta dengan yang dapat
melihat? Atau samakah yang
gelap dengan yang
Apakah  mereka menjadikan
sekutu-sekutu bagi Allah yang

orang

terang?

dapat menciptakan  seperti

kedua
menurut

ciptaan-Nya  sehingga

ciptaan itu serupa
pandangan mereka?” Katakanlah,
“Allah adalah Pencipta segala
sesuatu dan Dia Tuhan Yang

Maha Esa, Mahaperkasa.”

dan karuniakanlah kepada kami

rahmat dari sisi-Mu,
sesungguhnya Engkau Maha

Pemberi.”

Ar-Razzaq
Yang Maha Pemberi Rezki
Adz-Dzariyaat: 58

Gl a3 53 31530 b )
Sungguh Allah, Dialah Pemberi
rezeki Yang Mempunyai
Kekuatan lagi Sangat Kokoh.

Al-Fattah
Yang Maha Membuka (Hati)
Saba’: 26

ey i i L i
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Katakanlah, “Tuhan kita akan
mengumpulkan kita
Dia
keputusan antara kita dengan
benar. Dan Dia Yang Maha
Maha

semua,

kemudian memberi

Pemberi  keputusan,

Mengetahui.
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Al-‘Alim

Yang Maha Mengetahui
Al-Baqarah: 29 )
&l pan¥l B L &G ol 5
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Dialah (Allah) yang menciptakan
segala apa yang ada di bumi
untukmu kemudian Dia menuju

Al-Qabidh
Yang Maha Pengendali
Al-Baqarah: 245 )
Lia a8 @l (a5 ) 13 (ia
Oty 4 55 538 Blatal A Adeind
O3a 56 4l hlas
Barangsiapa meminjami Allah
dengan pinjaman yang baik
maka Allah melipatgandakan

ke langit, lalu Dia | ganti  kepadanya  dengan
menyempurnakannya  menjadi | banyak. Allah menahan dan
tujuh langit. Dan Dia Maha | melapangkan (rezeki) dan
Mengetahui segala sesuatu. kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.

Al-Basith Al-Khafidh
Yang Maha Melapangkan Yang Merendahkan
Ar-Ra’d: 26 Al-Wagqiah: 3
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Allah melapangkan rezeki bagi
siapa yang Dia kehendaki dan
membatasi (bagi siapa yang Dia
kehendaki). Mereka bergembira
dengan kehidupan dunia, padahal
kehidupan  dunia  hanyalah
(yang sedikit)
dibanding kehidupan akhirat.

kesenangan

(Kejadian itu) merendahkan
(satu golongan) dan
meninggikan (golongan yang
lain).

Ar-Rafi’
Yang Meninggikan
Al-An’aam: 83
BrRe e ) L lad ol
Ao 288 5§ 3L G e
Dan itulah keterangan Kami yang
Kami berikan kepada Ibrahim

untuk menghadapi kaumnya.
Kami tinggikan derajat siapa
yang Kami kehendaki.

Al-Mvu’iz
Yang Maha Terhormat
Aali ‘Imran: 26
Sl G allall 3 ellal) al I 8
2L (a3 TS e i ¢ 355

Katakanlah (Muhammad),
“Wahai Tuhan pemilik
kekuasaan, Engkau berikan
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Tuhanmu
Maha

Sesungguhnya
Mahabijaksana,
Mengetahui.

kekuasaan kepada siapa pun
yang Engkau kehendaki, dan
Engkau cabut kekuasaan dari
siapa  pun yang
kehendaki. Engkau muliakan
siapa  pun yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan
siapa  pun yang Engkau
kehendaki. Di tangan
Engkaulah segala kebajikan.
Sungguh, Engkau Mahakuasa
atas segala sesuatu.

Engkau

Al-Mudzill
Yang Maha Menghinakan
Aali ‘Imran: 26
S G allall 55 ellal) Gl agll J8
U5 4145 b By TUS (e Sl ¢ 555

B
Katakanlah (Muhammad),
“Wahai Tuhan pemilik
kekuasaan, = Engkau  berikan

kekuasaan kepada siapa pun yang
Engkau kehendaki, dan Engkau
cabut kekuasaan dari siapa pun
yang Engkau kehendaki. Engkau
muliakan siapa pun yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan
siapa yang
kehendaki. Di tangan Engkaulah

pun Engkau

As-Sami’
Yang Maha Mendengar
Al-Israa’: 1 )
IRE P - N o g
L& 53 coall Ll anzall ) )5
Ealdl 5 W0 Tl e g 405
poemn|
Mahasuci (Allah), yang telah
memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari
dari Masjidilharam ke Masjidil
Agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya
sebagian tanda-tanda
(kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha
Mendengar, Maha Melihat.

segala  kebajikan.  Sungguh,

Engkau Mahakuasa atas segala

sesuatu.

Al-Bashir Al-Hakam

Yang Maha Melihat Yang Memutuskan Hukum
Al-Israa’: 1 Al-An’am: 114

355 g 53 UEa 38 4 53
ol g (Al 5 Sabe ul &)
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Mahasuci (Allah), yang telah
memperjalankan hamba-Nya
(Muhammad) pada malam hari
dari Masjidilharam ke Masjidil
Agsa yang telah Kami berkahi
sekelilingnya agar Kami
perlihatkan kepadanya sebagian
tanda-tanda (kebesaran) Kami.
Sesungguhnya Dia Maha

56 A1, 355 5s 05 8 G5

Gi e e G388

Pantaskah aku mencari hakim
selain Allah, padahal Dialah
yang menurunkan Kitab (Al-
Qur'an) kepadamu secara rinci?
Orang-orang yang telah Kami
beri kitab mengetahui benar
(Al-Qur'an)
dari

bahwa itu

diturunkan Tuhanmu
dengan benar. Maka janganlah

kamu termasuk orang-orang

Mendengar dan Maha Melihat yang ragu.
Al-‘Adl Al-Lathif
Yang Maha Adil Yang Maha Lembut
Al—An’ém:ﬁ 115 Al-Mulk: 14 .
Jua ¥ Ve § b iy S &gy | ¢ Al Callll 5h 5 GIA (a alag Y

Bilal) gl 35 542l
Dan telah sempurna firman
Tuhanmu (Al-Qur'an) dengan
benar dan adil. Tidak ada yang
dapat mengubah firman-Nya.
Dan Dia Maha Mendengar, Maha

Apakah (pantas) Allah yang
itu tidak
mengetahui? Dan Dia
Mahahalus, Maha Mengetahui.

menciptakan

Mengetahui
Al-Khabir Al-Halim
Yang Maha Mengetahui Yang Maha Penyantun

Al-An’aam: 18

il 2l 5h58ale G38 eldl 5h 5
Dan Dialah yang berkuasa atas
hamba-hamba-Nya. Dan Dia
Mahabijaksana, Maha
Mengetahui

Al-Baqarah: 235
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Dan tidak ada dosa bagimu
meminang perempuan-

perempuan itu dengan sindiran
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atau kamu  sembunyikan

(keinginanmu) dalam hati.
Allah mengetahui bahwa kamu
akan menyebut-nyebut kepada
mereka. Tetapi janganlah kamu
membuat  perjanjian (untuk

menikah) dengan  mereka
secara rahasia, kecuali sekedar
mengucapkan kata-kata yang

baik. Dan janganlah kamu

menetapkan  akad  nikah,
sebelum habis masa idahnya.
Ketahuilah  bahwa  Allah
mengetahui apa yang ada
dalam hatimu, maka takutlah
kepada-Nya. Dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Pengampun,
Maha Penyantun.

Al-‘Azhim Al-Ghafur

Yang Maha Agung Yang Maha Pengampun

Asy-Syura: 4 Ali ‘Imran: 89

lld Bl oLt a gl 05 L ) | AT 380005 b 5 e 305 sl
Gl g S8l | e 38 A

Jika Kami menghendaki, niscaya | Kecuali orang-orang yang

Kami turunkan kepada mereka bertobat setelah itu, dan

mukjizat dari langit, yang akan melakukan perbaikan, maka

membuat tengkuk mereka tunduk | sungguh, Allah Maha

dengan rendah hati kepadanya. Pengampun, Maha Penyayang.

Asy-Syakur Al-‘Aliyy

Yang Menerima Syukur Yang Maha Tinggi

Faathir: 30 An-Nisaa’: 34

XAl (2 2030 05 a 0380 AR | A (b Ly SLAN o (5405 el

SRE e
Agar Allah menyempurnakan
pahalanya kepada mereka dan
menambah karunia-Nya.
Sungguh, Allah Maha
Pengampun, Maha Mensyukuri

R R
Gb 558 O35 (5740 s Ly
galiadl) 3 Gh 304815 b shaad
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Laki-laki (suami) itu pelindung
bagi perempuan (istri), karena
Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas
sebagian yang lain
(perempuan),  dan
mereka (laki-laki)
nafkah
Maka perempuan-

karena

telah
memberikan dari
hartanya.
perempuan yang saleh adalah
mereka yang (kepada
Allah) dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena
Allah telah menjaga (mereka).
yang
akan

taat

Perempuan-perempuan
kamu  khawatirkan
nusyuz, hendaklah kamu beri
kepada
tinggalkanlah mereka di tempat
tidur (pisah ranjang), dan
(kalau perlu) pukullah mereka.

Tetapi jika mereka menaatimu,

nasihat mereka,

maka janganlah kamu mencari-
untuk
menyusahkannya.  Sungguh,
Allah Mahatinggi, Mahabesar.

cari alasan

Al-Kabir
Yang Maha Besar
An-nisa: 34
0 0td Ly o) e 3005 O
E}é\ﬁ/\&e\jﬁ]uf‘? ;.oi‘;éat/.oi
s ey ol Gl G CaLals
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Laki-laki (suami) itu pelindung
bagi perempuan (istri), karena

Al-Hafizh
Yang Maha Penjaga
Huud: 57 )
A b T pRER00 8 15158 (8

V5 B0 i () Gl 5 )
Maka jika kamu berpaling,
maka sungguh, aku telah
menyampaikan kepadamu apa
yang menjadi tugasku sebagai
rasul kepadamu. Dan Tuhanku

67



Allah telah melebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (perempuan), dan
karena mereka (laki-laki) telah
memberikan nafkah dari
hartanya. Maka perempuan-
perempuan yang saleh adalah
mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika
(suaminya) tidak ada, karena
Allah telah menjaga (mereka).
Perempuan-perempuan yang
kamu khawatirkan akan nusyuz,
hendaklah kamu beri nasihat
kepada mereka, tinggalkanlah
mereka di tempat tidur (pisah
ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka
janganlah kamu mencari-cari
alasan untuk menyusahkannya.
Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar

akan mengganti kamu dengan
kaum yang lain, sedang kamu
tidak dapat mendatangkan
kepada-Nya sedikit
pun. Sesungguhnya Tuhanku
Maha segala
sesuatu.”

mudarat

Pemelihara

Al-Muqit

Yang Maha Pemelihara

An-Nisa’: 85

*leka i A 0% R A i il a
ah oo 08 e a0 85
Barangsiapa memberi

pertolongan dengan pertolongan

yang baik, niscaya dia akan

memperoleh bagian dari
(pahala)nya. Dan barangsiapa
memberi pertolongan dengan

pertolongan yang buruk, niscaya
dia akan memikul bagian dari

Al-Hasib
Yang Maha Pembuat
Perhitungan
An-Nisa’: 6
S &\S.J\ AT \J\L;BGA':‘:L“ ‘jﬁﬂj
© aall 3al 2gall ) 32808 1A agia ?‘“‘-‘l‘
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Dan yjilah anak-anak yatim itu
sampai mereka cukup umur
untuk menikah. Kemudian jika
menurut pendapatmu mereka
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(dosa)nya. Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu.

telah cerdas (pandai
memelihara  harta), maka
serahkanlah kepada mereka
hartanya. Dan janganlah kamu
memakannya  (harta  anak
yatim) melebihi batas
kepatutan dan  (janganlah
kamu) tergesa-gesa
(menyerahkannya) sebelum
mereka dewasa. Barangsiapa
(di antara pemelihara itu)
mampu, maka hendaklah dia
menahan diri (dari memakan
harta anak yatim itu) dan
barangsiapa miskin, maka
bolehlah dia makan harta itu
menurut cara Yyang patut.
Kemudian, apabila  kamu
menyerahkan harta itu kepada
mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi. Dan
cukuplah Allah sebagai

pengawas.
Al-Jalil Al-Karim

Yang Maha Luhur Yang Maha Mulia
Ar-Rahman: 27 An-Naml: 40

85815 Jlall 58 ety 4y s
tetapi wajah Tuhanmu yang
memiliki kebesaran dan
kemuliaan tetap kekal.
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Seorang yang mempunyai ilmu
dari (ahli) Kitab berkata, “Aku
akan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum matamu
berkedip.” Maka ketika dia
(Sulaiman) melihat singgasana
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itu terletak di hadapannya, dia

pun berkata, “Ini termasuk
karunia Tuhanku untuk
mengujiku, apakah aku

bersyukur atau mengingkari
(nikmat-Nya). siapa
bersyukur, maka sesungguhnya
dia bersyukur untuk (kebaikan)
dirinya sendiri, dan barangsiapa

Barang

ingkar, maka sesungguhnya
Tuhanku Maha Kaya, Maha
Mulia.”

Ar-Raqib
Yang Maha Mengawasi
Al-Ahzab: 52

G 0N 195 555 e #1030 1 03 ¥

ESla e VI (gl SaeT J5 71531 Ga
Tidak halal bagimu (Muhammad)
menikahi perempuan-perempuan
(lain) setelah itu, dan tidak boleh
(pula) mengganti mereka dengan
istri-istri (yang lain), meskipun
kecantikannya menarik hatimu
kecuali  perempuan-perempuan
(hamba sahaya) yang engkau
Dan  Allah  Maha
Mengawasi segala sesuatu.

miliki.

Al-Mujib
Yang Maha Mengabulkan

Hud: 61

e3t JB"Bla AT 358 3
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dan kepada kaum samud (Kami
utus) saudara mereka, Saleh.
Dia berkata, “Wahai kaumku!
Sembahlah Allah, tidak ada
tuhan bagimu selain Dia. Dia
telah menciptakanmu dari bumi
(tanah)
pemakmurnya,

dan menjadikanmu

karena itu
mohonlah ampunan kepada-
kemudian bertobatlah

kepada-Nya.

Nya,
Sesungguhnya
Tuhanku sangat dekat (rahmat-
Nya) dan memperkenankan
(Do’a hamba-Nya).”

Al-Wasi’
Yang Maha Luas
Al-Baqarah: 268

Al-Hakim
Yang Maha Bijaksana
Al-An’aam: 18
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Setan menjanjikan (menakut-
nakuti) kemiskinan kepadamu
dan menyuruh kamu berbuat keji
(kikir), sedangkan Allah
menjanjikan ampunan dan
karunia-Nya kepadamu. Dan
Allah Maha Luas lagi Maha

pSall 5 sasbe (538 Salll 54
Dan Dialah yang berkuasa atas
hamba-hamba-Nya. Dan Dia
Maha Bijaksana lagi Maha
Mengetahui.

Mengetahui
Al-Wadud Al-Majid
Yang Maha Mengasihi Yang Maha Mulia
Al-Buruj: 14 . Al-Buruj: 15 .

2550 538l 5h 5 el el 5
Dan  Dialah Yang Maha | yang memiliki ‘Arsy, lagi
Pengampun, Maha Pengasih, Mahamulia,
Al-Ba’its Asy-Syahid
Yang Membangkitkan Yang Maha Menyaksikan
Yasin: 52 Al-Maidah: 117

2 5L W80 e Ui (i U3 50

Ol Guias a3
berkata, ‘“Celakalah

Siapakah yang
membangkitkan kami dari tempat
tidur kami (kubur)?” Inilah yang
dijanjikan (Allah) Yang Maha
Pengasih dan benarlah
rasul(-Nya).

Mereka
kami!

rasul-

WX o 4y 0 G ) 2l &l
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Aku tidak pernah mengatakan
kepada mereka apa
yang Engkau perintahkan
kepadaku (yaitu), “Sembahlah
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,”
dan aku menjadi saksi terhadap

kecuali

mereka, selama aku berada di
tengah-tengah mereka. Maka
setelah Engkau mewafatkan

aku, Engkaulah yang
mengawasi ~ mereka.  Dan
Engkaulah Yang Maha
Menyaksikan ~ atas  segala
sesuatu.
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Al-Haqq

Yang Maha Benar

Thaha: 114 i

B ol iy 235 V5 5201 dlal s L
5 55 0558 ) 1 03

Maka Mahatinggi Allah, Raja

yang Dan

janganlah engkau (Muhammad)
Al-

selesai

sebenar-benarnya.

tergesa-gesa
Qur'an

diwahyukan  kepadamu, dan
katakanlah, “Ya Tuhanku,
tambahkanlah ilmu kepadaku. ”

(membaca)
sebelum

Al-Wakil
Yang Maha Pemelihara
Al-An’am: 102

KHA %Yl Y a0 adn
Itulah Allah, Tuhan kamu;
tidak ada tuhan selain Dia;
pencipta segala sesuatu, maka
sembahlah Dia; Dialah
pemelihara segala sesuatu.

Al-Qawiyy
Yang Maha Kuat
Al-Anfal: 52 )
1558 26l G i3 G388 J)
fo B A G) 23 4 23316 U
)
(Keadaan mereka) serupa dengan
keadaan pengikut Fir‘aun dan
yang
Mereka mengingkari
Allah, maka Allah
menyiksa mereka disebabkan
dosa-dosanya. Sungguh, Allah
Mahakuat lagi sangat keras siksa-

orang-orang sebelum
mereka.

ayat-ayat

Al-Matin
Yang Maha Kokoh
Adz-Dzariyat: 58

Gl a3 5 51530 bl )

Sungguh Allah, Dialah
Pemberi rezeki Yang
Mempunyai Kekuatan lagi

Sangat Kokoh

Nya.

Al-Waliyy Al-Hamiid

Yang Maha Melindungi Yang Maha Terpuji

An-Nisa’: 45 An-Nisa’: 131

Ay 83 Al KSR el iy | 5 Ean¥) ey skl L dls
et | 005 208 (o ol 51 ol s

Dan Allah lebih mengetahui s e d BB 15588 gl 18 ¢

tentang musuh-musuhmu.
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Cukuplah Allah menjadi
pelindung dan cukuplah Allah
menjadi penolong (bagimu).

5 8 0% G A

Ses
Dan milik Allah-lah apa yang
ada di langit dan apa yang ada
di bumi, dan sungguh, Kami
telah memerintahkan kepada
orang yang diberi kitab suci
sebelum kamu dan (juga)
kepadamu  agar  bertakwa
kepada Allah. Tetapi jika kamu
(ketahuilah),
milik Allah-lah apa yang ada di
langit dan apa yang ada di
bumi, dan Allah Maha Kaya

ingkar, maka

lagi Maha Terpuji.
Al-Mubhshi Al-Mubdi’
Yang Maha Menghitung Yang Maha Memulai
Maryam: 94 Al-Buruj: 13

*e 2A%e 5 apaladl Al
Dia (Allah) benar-benar telah
menentukan jumlah mereka dan

Sungguh, Dialah yang memulai
pen-ciptaan (makhluk) dan

menghitung mereka dengan | yang menghidupkannya
hitungan yang teliti. (kembali).

Al-Mvu’id Al-Muhyi

Yang Maha Mengembalikan Yang Maha Menghidupkan

Ar-Rum: 27 )
G 5530l 28 Gl 155 ¢l 53 5
GVl sl 3 e il a5 'dile
sl Byl 5
Dan Dialah yang memulai
penciptaan, kemudian
mengulanginya kembali, dan itu
lebih mudah bagi-Nya. Dia
memiliki sifat yang Maha Tinggi
di langit dan di bumi. Dan Dialah

Ar-Rum: 50 i
RS i cady D ki
Gzl AL Al 4T 8 ga Y
S erd Kl 3hs
Maka perhatikanlah bekas-
bekas rahmat Allah, bagaimana
Allah  menghidupkan bumi
setelah mati (kering). Sungguh,
itu berarti Dia pasti (berkuasa)

menghidupkan yang telah mati.
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Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.

Al-Mumiqt
Yang Maha Mematikan
Al-Mu’min: 68

2. z P P
56 o g 86 Gy - il 5

68. Dialah yang menghidupkan
dan mematikan, maka apabila Dia
menetapkan sesuatu urusan, Dia

hanya bekata kepadanya:
"Jadilah", maka jadilah ia

Al-Hayy
Yang Maha Hidup
Thaha: 111

NEES 3 ci[F NI S R

Lk Jas (i

Dan semua wajah tertunduk di
hadapan (Allah) Yang Hidup
dan Yang Berdiri Sendiri.
Sungguh rugi orang yang
melakukan kezaliman.

Al-Qayyum
Yang Maha Mandiri
Thaha: 11

3 g3 el L
Maka ketika dia mendatanginya
(ke tempat api itu) dia dipanggil,
“Wahai Musa!

Al-Wajid
Yang Maha Menemukan
Adh-Dhuha: 6-8

5 58 i Sl 4
Bukankah Dia mendapatimu
sebagai seorang yatim, lalu Dia
melindungi(mu),

dan Dia mendapatimu sebagai
seorang yang bingung, lalu Dia
memberikan petunjuk,

220 e da g
dan Dia mendapatimu sebagai
seorang yang kekurangan, lalu
Dia memberikan kecukupan.

Al-Majid

Yang Maha Mulia

Hud: 73

i ) A (s 131
Tk Ses 49 Sinl) AT ke

Mereka (para malaikat) berkata,

“Mengapa engkau merasa heran

tentang ketetapan Allah? (Itu

adalah) rahmat dan berkah Allah,

Al-Wahid
Yang Maha Tunggal
Aol-yBaclarah: 133
3 Egall Cgmag Himn 3 alagh 48K 4
X 1506 Fs (e (3085 o 43 06
A5 Jiaslal 3 aa b GG )5 g
O3l A (s Taal 3
Apakah kamu menjadi saksi
saat maut akan menjemput
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dicurahkan kepada kamu, wahai
ahlulbait! Sesungguhnya Allah
Maha Terpuji, Maha Pengasih.”

Yakub, ketika dia berkata
“Apa
sembah
Mereka
akan

kepada anak-anaknya,

yang
sepeninggalku?”

kamu
menjawab, “Kami

menyembah  Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu yaitu
Ibrahim, Ismail dan Ishak,
(yaitu) Tuhan Yang Maha Esa

dan kami (hanya) berserah diri

kepada-Nya.”

Al-Ahad Ash-Shamad
Yang Maha Esa Yang Maha Dibutuhkan
Al-Ikhlas: 1 ) Al-Ikhlas: 2

AT 5 O Aazall 4
Katakanlah (Muhammad), Allah tempat meminta segala
“Dialah Allah, Yang Maha Esa sesuatu.
Al-Qadir Al-Mugtadir
Yang Maha Kuat Yang Maha Berkuasa
Al-Baqarah: 20 Al-Qamar: 42
2l 2Ll Ll 2 jliall Calads (5l 318 e AT A R w1 5K

A ela 515 3a0 agle ALk T 570 ) 33k

08 e a5 jliall s pgaiiy G
Hampir saja kilat itu menyambar
penglihatan mereka. Setiap kali
(kilat
berjalan di bawah (sinar) itu, dan

itu) menyinari, mereka

apabila gelap menerpa mereka,
mereka berhenti. Sekiranya Allah

menghendaki,  niscaya  Dia
hilangkan  pendengaran  dan
penglihatan mereka. Sungguh,

Allah Maha Kuasa atas segala

Brvc

Mereka mendustakan mukjizat-
Kami

mukjizat semuanya,

maka Kami azab mereka
dengan azab dari Yang Maha

Perkasa lagi Maha Kuasa.

sesuatu.

Al-Mugaddim Al-Mu’ akhkhir

Yang Maha Mendahulukan Yang Maha Mengakhirkan
Qaf: 28 Ibrahim: 42
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(Allah) berfirman, “Janganlah
kamu bertengkar di hadapan-Ku,
dan sungguh, dahulu Aku telah
memberikan ancaman kepadamu.

Ssallall Jasg L e @ (A3 Y g
D) 4 Sl o 5 2 25 LS
Dan janganlah engkau mengira,
bahwa Allah lengah dari apa
yang diperbuat oleh orang yang
zalim. Sesungguhnya Allah
menangguhkan mereka sampai
hari yang pada waktu itu mata
(mereka) terbelalak,

Al-Awwal
Yang Maha Permulaan
Al-Hadid: 3

3h3 Ry ekl 52815 0391 5
Dialah Yang Awal, Yang Akhir,
Yang Zahir dan Yang Batin; dan
Dia Maha Mengetahui segala

Al-Akhir

Yang Maha Akhir

Al-Hadid: 3

5h 5 Gl SeUE5 2315 39 5
Dialah Yang Awal, Yang
Akhir, Yang Zahir dan Yang
Dia  Maha

Batin; dan

sesuatu. Mengetahui segala sesuatu.
Azh-Zhahir Al-Bathin
Yang Maha Nyata Yang Maha Gaib
Al-Hadid: 3 ) Al-Hadid:3
sh3 SRy el 5a15 O3 A | sk Sy sallaly Y5 0391 5

Dialah Yang Awal, Yang Akhir,
Yang Zahir dan Yang Batin; dan
Dia Maha Mengetahui segala
sesuatu.

Dialah Yang Awal, Yang
Akhir, Yang Zahir dan Yang
Dia  Maha
Mengetahui segala sesuatu

Batin; dan

Al-Wali
Yang Maha Memerintah
Ar-Ra’d: 11
o o3k L Y A G A e
15 3o 2 58 4 3151 1) 5 gty o 155580
I3 Ee iz ba pgl lagal 3a S
Baginya (manusia) ada malaikat-
malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan

Al-Muta’ali
Yang Maha Tinggi
Ar-Ra’d: 9

Juiall gl sl 5 Coall sk
(Allah) Yang mengetahui
semua yang gaib dan yang
nyata; Yang  Mahabesar,
Mahatinggi.
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belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah keadaan suatu kaum
sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan
apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum,
maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada
pelindung bagi mereka selain Dia

Al-Barr
Yang Maha Dermawan
Ath-Thur: 28

SRR H S O
Sesungguhnya kami menyembah-
Nya sejak dahulu. Dialah Yang
Maha Melimpahkan Kebaikan,

At-Tawwab
Yang Maha Penerima Taubat
An-Nisa:’: 16 )
L 8 b 3308 e Lgasly o5
SR A Gt lagie | 3ia 2B alalg
Dan terhadap dua orang yang

Maha Penyayang.” melakukan perbuatan keji di
antara kamu, maka berilah
hukuman kepada keduanya.
Jika keduanya tobat dan
memperbaiki ~ diri, = maka
biarkanlah mereka. Sungguh,
Allah Maha Penerima tobat,
Maha Penyayang.

Al-Muntaqgim Al-‘Afuww

Yang Maha Penyiksa Yang Maha Pemaaf

As-Sajdah: 22 An-Nisaa’: 99 )

Gaoe B ags el 585 el Gy | A 85T ake SRS 4T AN e Sl s
O3 (e 3l (e U g2 )5 |3
Dan siapakah yang lebih zalim maka mereka itu, mudah-

daripada orang yang telah
diperingatkan dengan ayat-ayat
Tuhannya, kemudian dia
berpaling darinya? Sungguh,
Kami akan memberikan balasan
kepada orang-orang yang berdosa

mudahan Allah memaafkannya.
Allah Maha Pemaaf, Maha
Pengampun.
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Ar-Ra’uf
Yang Maha Pengasih
Al-Baqarah: 207

Sl o 2Ll Al 5538 (o ) B

ey Cage 5 S 5

Dan di antara manusia ada orang
yang
untuk mencari keridaan Allah.
Dan Allah Maha Penyantun
kepada hamba-hamba-Nya.

mengorbankan  dirinya

Malik al-Mulk
Yang Mempunyai Kerajaan
Aali ‘Imran: 26

Sl G allal) 35 el als I 8

Katakanlah (Muhammad),
“Wahai Tuhan pemilik
kekuasaan, Engkau berikan

kekuasaan kepada siapa pun
yang Engkau kehendaki, dan
Engkau cabut kekuasaan dari

siapa  pun yang Engkau
kehendaki. Engkau muliakan
siapa  pun yang Engkau
kehendaki dan Engkau hinakan
siapa  pun yang Engkau
kehendaki. Di tangan

Engkaulah segala kebajikan.
Sungguh, Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

Dzuljalal wa al-‘Tkram
Yang Maha Memiliki Kebesaran
serta Kemuliaan
Ar-Rahman: 27

85815 Jlall 58 ety 4y s
Dan wajah Tuhanmu yang
memiliki kebesaran dan
kemuliaan tetap kekal

Al-Mugsith
Yang Maha Adil
Al-Hujurat: 09
i 3 5 o o
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Dan kalau ada dua golongan
dari mereka yang beriman itu
berperang hendaklah kamu
damaikan antara keduanyal!
Tapi kalau yang satu melanggar
perjanjian terhadap yang lain,
hendaklah yang melanggar
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perjanjian itu kamu perangi
sampai surut kembali pada
perintah Allah. Kalau dia telah
surut, damaikanlah antara
keduanya menurut keadilan,
dan hendaklah kamu berlaku

adil;  sesungguhnya  Allah
mencintai orang-orang yang
berlaku adil
Al-Jami’ Al-Ghaniy
Yang Maha Pengumpul Yang Maha Kaya
Saba’: 26 Al-Baqarah: 267
3 Gall i M B W aaas 08 | Ll (e 31 1 30 ) G
Al G | V550091 a1 R AT Tae s S
Katakanlah, “Tuhan kita akan | sl &ids(sheale Cuall) pad
mengumpulkan  kita  semua, | G @ Ol 1315548 3l G Y)
kemudian Dia memberi RYPEN

keputusan antara kita dengan
Dan Dia Yang Maha
Maha

benar.
Pemberi keputusan,

Mengetahui.”

Wabhai yang
beriman! Infakkanlah sebagian

orang-orang

dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian dari apa yang
Kami keluarkan dari bumi
untukmu.

memilih yang buruk untuk

Janganlah  kamu

kamu keluarkan, padahal kamu

sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan
ketahuilah bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji.
Al-Mughni Al-Mani’
Yang Maha Mencukupi Yang Maha Mencegah
An-Najm: 48 Al-Hajjﬂ: 38
G815 T 3 AT | Y G5kl Gl e g

dan sesungguhnya Dialah yang
memberikan kekayaan dan
kecukupan

Sesungguhnya Allah mencegah
keburukan (membela) orang
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yang beriman. Sungguh, Allah
tidak menyukai setiap orang
yang berkhianat dan kufur

nikmat

Adh-Dharr
Yang Maha Pemberi Derita
Al-An’am: 17

) A Call& B iy A L B 5

Dan jika Allah menimpakan suatu
bencana kepadamu, tidak ada
yang dapat menghilangkannya
selain Dia. Dan jika Dia
mendatangkan kebaikan

kepadamu, maka Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

An-Nafi’
Yang Maha Pemberi Manfaat
Al-Fath: 11
Oah a5 Gl akina G slai 5w sl
AL (yad (B3l o8 Gl s pgily
A1 3150 & 311 ) s A (e &
15aa &laad Wy 0 8 s oK

Orang-orang  Badui  yang
tertinggal (tidak turut ke
Hudaibiyah) akan berkata
kepadamu, “Kami telah

disibukkan oleh harta dan

keluarga kami, maka
mohonkanlah ampunan untuk
kami.” Mereka mengucapkan
sesuatu dengan mulutnya apa
yang tidak ada dalam hatinya.
Katakanlah, “Maka siapakah
yang  dapat  menghalang-
halangi kehendak Allah jika
Dia
terhadap kamu atau jika Dia

menghendaki  bencana

menghendaki keuntungan
bagimu? Sungguh, Allah Maha
Teliti dengan apa yang kamu

kerjakan.”
An-Nur Al-Hadi
Yang Maha Bercahaya Yang Maha Pemberi Petunjuk
An-Nur: 35 Al-Hajj: 54

wé ZJM ucu‘ﬂ‘; UM‘ )y 4”‘ ‘
808 (e .53 L,,SJ} %%5 L@-ﬂi 4;‘;)5‘
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Allah (pemberi) cahaya (kepada)
langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya-Nya,
lubang yang tidak tembus, yang di

seperti  sebuah
dalamnya ada pelita besar. Pelita
itu di dalam tabung kaca (dan)
tabung kaca itu bagaikan bintang
yang berkilauan, yang dinyalakan
dengan minyak dari pohon yang
diberkahi, (yaitu) pohon zaitun
yang tumbuh tidak di timur dan
tidak pula di yang
minyaknya (saja) hampir-hampir
tidak
disentuh api. Cahaya di atas
(berlapis-lapis), Allah
petunjuk kepada
cahaya-Nya bagi orang yang Dia
kehendaki, dan Allah membuat
perumpamaan-perumpamaan bagi
Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

barat,
menerangi,  walaupun

cahaya
memberi

manusia.

dan agar orang-orang yang
telah diberi ilmu, meyakini
bahwa (Al-Qur'an) itu benar

dari Tuhanmu lalu mereka

beriman dan hati mereka
tunduk kepadanya. Dan
sungguh, Allah  pemberi

petunjuk  bagi orang-orang
yang beriman kepada jalan

yang lurus.

Al-Badi’

Yang Maha Pencipta

Al-Baqarah: 117

Wald 1541 o 135 G Y1 5 < bl iy
ORI

(Allah) pencipta langit dan bumi.

Apabila Dia hendak menetapkan

sesuatu, Dia hanya berkata

kepadanya, “Jadilah!” Maka

jadilah sesuatu itu.

Al-Bagqi

Yang Maha Kekal

Thaha: 73 |

G 5&1 Ly ek Ul 5300 U el U

S5 SR 5 5550 (e aile
benar-benar  telah

beriman kepada Tuhan kami,

agar Dia

kesalahan-kesalahan kami dan

sihir yang telah

paksakan kepada kami. Dan

Kami

mengampuni

engkau
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Allah lebih baik (pahala-Nya)
dan lebih kekal (azab-Nya).”

Al-Warits
Yang Maha Mewarisi
Al-Hijr: 23

O3 3l (ad5 indy AL AT Ul
Dan sungguh, Kamilah yang
menghidupkan dan mematikan

Ar-Rasyid
Yang Maha Pandai
Al-Jinn: 10
V) 3 a3 31 & Ny Ul
Tz, ada) age Al gl
Dan sesungguhnya kami (jin)

dan Kami (pulalah) yang | tidak mengetahui (adanya

mewarisi. penjagaan itu) apakah
keburukan yang dikehendaki
orang yang di bumi ataukah
Tuhan mereka menghendaki
kebaikan baginya.

Ash-Shabur

Yang Maha Sabar

Al-Baqarah: 153
255l jidally | ) st Gl G
G pall g ) )
Wabhai orang-orang yang
beriman! Mohonlah pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan
salat. Sungguh, Allah beserta
orang-orang yang sabar.®’

8.3 Pengertian Dzikir Asma’ul Husna
Al-Asma’ al-Husna dalam Ensiklopedia Islam ialah “nama-nama
yang baik”. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surah Thaha
ayat 8:

A Al LS A S Y A §

% Kitab Syarah Asma’ul Husna karya Syekh Imaroh Muhammad Imaroh. Cetakan Maktabah
Ibnu Katsir - Timur Tengah.
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“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan
Dia, Dia mempunyai Al-Asma’ul husna (nama-nama yang baik)”’(QS.
At-Thaha ayat 8)

Setiap nama Allah SWT pasti mengandung sifat yang berkaitan
dengan nama dan keluhuran Allah SWT. Melalui wahyu-Nya yang
disampaikan oleh para rasul-Nya, Allah SWT memberitahukan
kepada makhluk-Nya tentang nama-Nya. Ke-99 nama Allah SWT itu
disebutkan dalam hadis. Dari ulasan di atas dzikir Asma’ul husna
berarti, perbuatan lisan dan hati (menyebut, menuturkan,
mengatakan, mengingat, bertasbih dan mengagungkan) nama-nama
baik atau sifat-sifat baik yang Allah SWT miliki.

Dasar hukum Asma’ul Husna berdasarkan ayat al-Qur’an di
antaranya terdapat dalam surat al-A’raf ayat 180:

P P R U R I B T U LRIt 2 s e ho 2% 370 B b -
VA= sl |58 L &35 el G Gt 0ol 1 5505 gy 3800 LA STl &

“Allah memiliki Asma’ul husna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asma’ul husna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.”

8.4 Manfaat Dzikir Asma’ul Husna
Manfaat yang dapat kita peroleh dengan mengamalkan Asma’ul/
Husna sebagai bacaan dzikir sehari-hari, di antaranya adalah sebagai
berikut:

a. Mengamalkan bacaan Asma’ul husna akan dapat mengantarkan
kita untuk lebih mengenal atau ma’rifat kepada Allah SWT.
Membaca Asma’ul husna akan memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada kita tentang sifat-sifat Allah, sebab dari setiap
asma’ Allah tersebut menggambarkan tentang sifat-sifat mulia
yang dimiliki oleh Allah.

b. Mengamalkan membaca Asma’ul husna, akan dapat menumbuhkan
baik sangka / husnu dzhann kepada Allah, sebab kita akan
mengetahui jika Allah adalah Tuhan Yang Maha Pengasih dan
Penyayang, Tuhan yang mengabulkan do’a-do’a hamba-Nya
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(dengan kebijaksanaan-Nya), Tuhan Yang Maha Pengampun dan
Maha Arif-Bijaksana.

c. Menyebut dan membaca Asma’ul husna menjadikannya sebagai
bacaan zikir setiap saat, terlebih lagi menghafalkannya, akan dapat
membawa dan mengantarkan kita kepada surga Allah.

d. Membaca Asma’ul husna akan mampu menumbuhkan perasaan
cinta (mahabbah) kepada Allah, dan akan menjadikan diri kita
menjadi hamba Allah yang dicintai-Nya.

e. Mengamalkan membaca Asma’ul husna akan memberikan
kesadaran pada kita tentang hakikat hidup dan kehidupan yang
sedang kita jalani.

f. Menyebut dan membaca Asma’ul husna akan memberikan
kekuatan (energi) lahir dan batin pada kita, menumbuhkan
kedamaian dan ketenangan yang sangat mendalam dalam jiwa dan
hati kita.®

8.5 Amalan-amalan Dzikir Asma’ul Husna

1. Ar-Rahman 25. As-Sami'
Amalan: Amalan:
Baca 100 kali setelah shalat Baca 500 kali selepas shalat
lima waktu, insya Allah akan sunnah Dhuha pada hari
terjaga dari sifat lupa dan lalai. Kamis, insya Allah Do’anya

2. Al-Malik akan dikabulkan dan akan
Amalan: sembuh pendengarannya dari
Baca 121 kali setiap hari, insya penyakit tuli atau
Allah akan dikayakan oleh pendengarannya menjadi
Allah. semakin baik.

3. Al-Quddus 26. Al-Basir
Amalan: Amalan:
Baca 100 kali setiap hari ketika Baca 100 kali sebelum shalat
matahari tergelincir, insya Jum'at, insya Allah fikiran
Allah hati akan bersih. Baca bertambah cerdas dan hati
1.000 kali, insya Allah akan terbuka.
selamat dari bencana. 27. Al-Hakam

4. As-Salam Amalan:

% Samsul Munir Amin & Haryanto Al-Fandi, Energi Dzikir (Jakarta: Amzah, 2008), hlm.
140-141.

84



Amalan:

Baca 121 kali atau 136 kali
kepada orang yang sakit ke-
pala, insya Allah akan sembuh
selama tidak datang ajal atau
minimal dikurangkan sakitnya.

. Al-Mu'min

Amalan:

Baca 136 kali, insya Allah akan
merasakan aman dari sesuatu
yang ditakuti. Apabila dibaca

oleh orang beriman, insya
Allah akan bertambah
imannya.

. Al-Muhaymin
Amalan:

Baca 100 kali setelah shalat
sunat dua rakaat (terutama
waktu tengah malam), insya
Allah dzahir dan batinnya akan
bersih tetap
bercahaya.

serta hatinya

Baca 145 kali selepas shalat
Isya', insya Allah akan kuat
hafalannya.

. Al-‘Aziz

Amalan:

Baca 40 kali (kalau bisa setelah
shalat Shubuh) selama 40 hari,
insya Allah akan dikayakan
dan dimuliakan oleh Allah.

. Al-Jabbar

Amalan:

Baca 260 kali atau 226 kali
pada pagi dan petang, insya
Allah tidak akan dizalimi, dan
Allah
perbuatan orang yang zalim.

akan membalas

28.

29.

30.

31.

Baca 68 kali dalam keadaan
yang suci dari hadats dan na-
jis pada waktu malam yang
sunyi, insya Allah hatinya
menjadi menjadi  tempat
rahasia (sirr) dan hikmah
ilmu agama.

Al-Adl

Amalan:

Baca 104 kali setelah shalat
lima waktu, insya Allah akan
menjadi pemutus hukum
yang adil dan akan menarik
hati orang lain.

Al-Lathif

Amalan:

Baca 129 kali atau 130 Kkali,
insya Allah akan berjaya
dalam  perniagaan  atau
pekerjaan.

Al-Khabir

Amalan:

Baca 812 kali setiap hari
selama 7 hari, insya Allah
akan datang rahmat dan
kabar yang dikehendaki.
Baca "Alaa ya'lamu man
khalaga wahuwal lathiiful
khabir" (QS. Al-Mulk: 14)
sebelum tidur, insya Allah
akan  bermimpi  melihat
sesuatu yang dikehendaki.
Al-Halim

Amalan:

Baca 88 kali setelah shalat
lima waktu, insya Allah akan
terpelihara pangkat, jabatan

atau kedudukannya.
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10.

11.

12.

13.

Al-Mutakabbir

Amalan:

Baca 662 kali setiap hari, insya
Allah orang yang takabbur
(sombong) akan  tunduk
kepadanya.

Al-Khaliq

Amalan:

Baca 731 kali pada tengah
malam, insya Allah akan
terang hatinya dan dirinya.
Baca 5.000 kali, insya Allah
barang atau kekasih yang
hilang akan dapat ditemui
semula.

Al-Bari'

Amalan:

Baca 100 kali pada siang hari,
insya Allah akan selamat dari
kebinasaan dan tidak akan ada
rasa takut ketika berada di
dalam kubur.

Baca 100 kali tiap-tiap malam
selama tujuh malam berturut-
turut, insya Allah akan sembuh
daripada segala penyakit.
Al-Musowwir

Amalan:

Baca 336 kali atau lebih, insya
Allah segala perbuatannya
yang sedang dilakukan akan
menjadi baik.

Al-Ghaffar

Amalan:

Baca 100 kali  sambil
mengiringi  shalat  Jum'at
(diluar waktu khotbah dan

32.

33.

34.

35.

36.

Al-Adzhim

Amalan:

Baca 12 kali setiap hari,
insya Allah akan sembuh dari
penyakitnya serta  akan
terhindar dari kejahatan.
Al-Ghafur

Amalan:

Tulis 3 kali pada orang yang
sakit, insya Allah akan
sembuh penyakitnya.
Asy-Syakur

Amalan:

Tulis 40 kali dengan minyak
za'faran, kemudian
rendamkan dan hancurkan
kedalam  air, kemudian
sapukan air tersebut pada
badan dan matanya (yang
sakit) sebagian diminum,
insya Allah akan mendapat
kesembuhan.

Al-*Aliyy

Amalan:

Tulis 110 kali pada kertas,
kemudian rendam dalam air,
kemudian airnya  diberi
minum kepada anak kecil,
insya Allah dia akan menjadi
anak yang cerdas dan pandai.
Al-Kabir

Amalan:

Baca 1.000 kali setelah
shalat sunnah hajat tiap-tiap
malam selama 7 hari, insya
Allah akan mendapat
kembali jabatannya (selama
pekerjaannya bukan dipecat,
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14.

15.

16.

shalat Jum'at), Insya Allah
akan mendapat pengampunan.
Baca "astaghfirullaah, innahu
70 kali
setiap hari, insya Allah akan

kaana ghaffaaraa’

mendapat banyak harta, anak
dan hajatnya akan dikabulkan.
Al-Qahhar

Amalan:

Baca 306 kali atau lebih setiap
siang dan setiap malam, insya
Allah akan terhapus perasaan
(terikat,
tersibukkan oleh dunia) dan

cinta dunia
akan mendapat pertolongan
Allah menghadapi siapa saja
yang memusuhinya.

Baca 100 kali, insya Allah
hajat akan dikabulkan.
Al-Wahhab

Amalan:

Baca 300 kali setelah shalat
lima waktu setiap hari, insya
Allah akan mendapat kekayaan
dan kebesaran.

Baca 40 kali dalam sujud
terakhir shalat Dhuha, insya
Allah dimudahkan
kekayaannya.

Ar-Razzaq

Amalan:

Baca 380 kali setiap hari, insya
Allah  dikabulkan
terhadap raja atau pemerintah.
Baca 17 kali,
hajatnya akan dikabulkan.

akan

hajatnya
insya Allah

Baca 20 kali pada waktu pagi
sebelum makan dan minum

37.

38.

39.

40.

41.

42.

kecurangan, makan suap dan
semacamnya).

Al-Hafizh

Amalan:

Baca 99 kali, insya Allah
akan
gangguan bina- tang buas
dan hantu.

Al-Muqit

Amalan:

Baca
insya Allah hilang rasa lapar
dan dahaga.

Al-Hasib

Amalan:

Baca 777 kali setelah shalat
Subuh atau sebelum terbit
matahari, Allah
jabatan atau pekerjaan yang
disandang akan bertambah
kukuh.

terselamat dari

sebanyak-banyaknya,

insya

Al-Jalil

Amalan:

Baca 73 kali setiap pagi (jam
2.30 pagi), insya Allah
usaha, pekerjaan dan

kedudukannya membaik.
Al-Karim

Amalan:

Baca 270 kali atau lebih pada
setiap hari sebelum tidur,
insya Allah akan mendapat
kemurahan dan kemuliaan di
dunia dan di akhirat.
Ar-Raqib

Amalan:

Baca 50 kali setiap hari,
Allah  harta

insya dan
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17.

18.

19.

20.

21.

setiap pagi selama 20 hari,
insya Allah akan mendapat
pemahaman yang mendalam
dan sempurna.

Al-Fattah
Amalan:
Baca 71 kali setelah shalat
Subuh dengan tangan

diusapkan ke dada, insya Allah
hati akan bersih dan bercahaya,
dimudahkan segala pekerjaan
dan terhapus perasaan dan
cinta dunia.

Al-'Alim

Amalan:

Baca 100 kali setelah shalat
lima waktu, insya Allah akan
dikurniai ilmu ma'rifat dan
kasyaf serta iman yang
sempurna.

Al-Qabidh

Amalan:

Baca 100 kali setiap hari, insya
Allah akan terhindar dari
ancaman pengancamnya.
Al-Basith

Amalan:

Baca 10 kali setelah shalat
sunnah Dhuha, insya Allah
akan luas rezeki dan ilmunya.
Al-Khafidh

Amalan:

Baca 500 kali dalam keadaan
suci dari hadats dan najis serta
dilakukan dengan khusyu',
insya  Allah akan jatuh
martabat orang yang

barangnya akan aman dari
pada pencurian dan lain-lain.

43. Al-Mujib
Amalan:
Baca 55 kali setiap hari
setelah shalat Subuh, insya
Allah semua hajatnya akan
dikabulkan.

44. Al-Wasi'
Amalan:
Baca 128 kali setiap hari
(pagi sore atau malam), insya
Allah akan terlepas dari
kesulitan dan terpelihara dari
hasid (orang yang iri dan
dengki yang melakukan
penghasudan).

45. Al-Hakim
Amalan:
Baca 300 kali setiap hari
(waktunya pagi atau petang),
insya Allah akal pikiran akan
menjadi  cerdas  hingga
mudah menerima segala
ilmu.

46. Al-Wadud
Amalan:
Baca 11.000 kali setiap
malam, insya Allah hajatnya
akan  dikabulkan, akan

dicintai orang dan

keluarganya akan tenteram.
47. Al-Majid

Amalan:

Baca 99 kali, insya Allah se-
mua anggota keluarganya
akan aman dan tenteram.

48. Al-Ba'its
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22.

23.

24.

memusuhi dan akan
dikabulkan hajatnya.

Ar-Rafi'

Amalan:

Baca 70 kali setiap hari
terutama pada malam hari,
insya Allah hartanya akan
terjaga  dari  perampokan,
pencurian, penipuan dan lain
sebagainya.

Al-Mu'izz

Amalan:

Baca 140 kali setiap hari, insya
Allah akan mewujud sifat
kewibawaan.

Al-Mudzill

Amalan:

Baca 75 kali, kemudian shalat,
dan dalam shalat disebutkan
nama orang yang ditakuti,
insya Allah akan aman dari
orang itu. Baca 1.000 kali
setiap hari selama tujuh hari,
insya Allah akan ditolakkan
musuh darinya.

49.

Amalan:

Baca 100 kali dengan
meletakkan tangan di dada,
insya Allah akan lapang ilmu
dan hikmabh.

Asy-Syahid

Amalan:

Baca 319 kali tiap-tiap
malam, insya Allah akan
menyadarkan orang atau
keluarganya yang selalu
menentang

atau membangkang.®!

91Tim Redaksi Sahida, Majmu Syarif, (Jakarta: Sahida, 2019), hlm. 398-404.
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BAB IX
DO’A DAN DZIKIR MACAM-MACAM ISTIGHFAR

9.1 Makna Istighfar

Secara bahasa. Kata yang tersusun dalam huruf ghin, fa dan ra
secara umum menunjukkan makna menutupi atau menyembunyikan.
Dalam bahasa Arab "ushbugh tsaubaka fa huwa aghtar li wasakhihi
(celuplah pakaianmu dengan warna hitam, sebab hitam lebih bisa
menutupi  kotoran)".”> Al-Zujaj berkata, "makna al-ghafi jika
dikaitkan dengan Allah adalah bahwa Dialah zat yang menutupi dosa-
dosa hamba-Nya dan menyelimutinya dengan penutup-Nya".

Asal dari kata al-ghafiberarti menutupi. Dari kata itulah diambil
kata maghfiar yang berarti perlengkapan perang berbentuk topeng
yang digunakan di kepala. ghafr al-tsaub berarti bulu-bulu halus yang
menutupi benang suatu pakaian. Dikatakan pula bahwa sobekan kain
yang digunakan untuk menutupi kepala disebut ghifarah". Ada pula
yang menyatakan bahwa istighfar berasal dari kata a/-ghafar yang
berarti tumbuhan yang digunakan untuk menyembuhkan luka. Jika
ditaburkan di atasnya maka luka itu akan kering dan sembuh.

Jika kita katakan istighfar itu berasal dari tumbuhan yang
digunakan untuk menyembuhkan luka maka maghfirah Allah
terhadap mereka berarti Allah menganugerahkan penyesalan kepada
hamba-hambanya atas perbuatan maksiat yang telah mereka lakukan
sehingga bisa menjadi obat penawar pedihnya jiwa ketika maksiat.

Istightar memiliki wazan /stif’al, huruf sin di dalamnya berfungsi
menunjukkan adanya perintah yaitu permintaan agar ditutupi. Secara
istilah, istighfar adalah permohonan hamba kepada Allah agar
dosanya ditutupi dan dirinya dilindungi dari siksaan. Istighfar berarti
memohon dua hal sekaligus pertama ditutupinya dosa kedua
dimaafkan. Keduanya tidak dapat dipisahkan. Sebab, ditutupnya dosa
bukan berarti dimaafkan dan terhindar dari siksa. Terkadang Allah
menutupi dosa seseorang yang akan dia siksa dan yang tidak akan Dia
siksa. Ringkasannya, ampunan itu berarti terjaganya hamba dari
akibat buruk suatu maksiat.

Salah satu Asma’ul Husna adalah a/-Ghaffar dan al-Ghofur

92 Al-Zujaj, Tafsir Al-Asma’, hlm.37, An-Nihayah (3/373) dan Lisan al-‘Arab, (5/3273,3274)
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keduanya adalah sighat mubalaghah. Artinya, Allah adalah Dzat Yang
Maha menutupi dosa dan aib hamba-hamba-Nya, Yang Maha
mengampuni dosa dan kesalahan hamba-Nya.

Imam al-Khatabi rahimakumullah berkata: "a/-ghafr adalah zat
yang maha mengampuni dosa-dosa hamba-Nya dari waktu ke waktu.
Setiap kali taubat dari sebuah dosa diulang maka berulang pula
pemberian ampunan. Jadi, a/-Ghaffar adalah Dzat yang menutupi
dosa-dosa hamba-Nya yang mengulurkan pakaian simpati dan kasih
sayang. Dalam arti, Dia tidak akan membuka keburukan si hamba
kepada makhluk-makhluk-Nya dan Dia tidak akan menghancurkan
penutup itu dengan menurunkan siksaan yang membuat si hamba
menjadi dikenal di mata manusia (karena aib- aibnya).”?

Ini menunjukkan adanya penutupan, penangguhan dan tidak
tergesa-gesa menurunkan siksa. Jika kita katakan: maghfrah berasal
dari al-Ghaftar yang bermakna penutupan, maka penutupan itu
berlaku sekarang dan yang akan datang. Kemudian, penutupan itu
terbagi dua: pertama, penutupan yang diiringi dengan pemanfaatan
dan pengguguran hak. Kedua, penutupan hal-hal buruk sehingga tidak
diketahui orang lain. Dalam penutupan ini mencakup sifat-sifat
kesabaran, kesantunan, kelembutan dan berbagai karakter dan sifat
mulia lainnya serta menafikan semua sifat yang berlawanan dengan
sifat-sifat terpuji di atas. Oleh karenanya a/-Ghaftar berarti yang
sangat menutupi. Maka, Dia tidak akan menyingkap keburukan
seorang hamba di dunia maupun di akhirat.

9.2 Hukum Istighfar
Hukumnya istighfar adalah dianjurkan,  berdasarkan  firman
Allah:
#2353 40 &) a1 53885y
“Dan mohonlah ampun kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (al-Muzzammil: 20)

Istighfar menjadi wajib ketika maksiat tertentu. Seperti: ketika
kita berkata kasar kemudian diwajibkan untuk beristighfar. Istighfar
juga bisa menjadi haram. Seperti istighfar untuk orang kafir, Allah
berfirman:

3Sya’n ad-Du’a , him. 52-53.
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“Tidaklah sepatutnya bagi Nabi dan orang orang yang beriman

memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang orang musyrik,

walaupun orang orang musyrik itu kerabatnya, sudah jelas bagi

mereka bahwa orang orang musyrik itu penghuni neraka jahim”.
(At-Taubah:113)

Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi Muhammad SAW
menziarahi kubur ibunya, lalu beliau menangis sehingga orang
yang berada di sekelilingnyapun ikut menangis. Kemudian
beliaupun bersabda, "Aku memohon izin kepada Rabb-ku untuk
memintakan ampun baginya, namun tidak diperkenankan oleh-
Nya. Aku meminta izin untuk menziarahi kuburnya, lalu
diperkenankan oleh-Nya. Karena itu, berziarahlah ke kubur karena
ia akan mengingatkan kalian akan kematian.*

9.3 Macam-macam Istighfar
1. Sayyidul istighfar
Seorang muslim yang rutin membaca sayidul istighfar akan
menjadi penghuni surga. Cara mengamalkannya dibaca setelah
sholat fardhu dan sholat sunah. Bacaan sayidul istighfar, yaitu
u&)am\udch}ddg_césh\}dm Uju_\.\sl;;u\\)\d\\) L,,_\J;u\ ?GJ.\\
FYM\A&&\A@M&}U&QMJ;:}J umu)»uadqajs:\
2. Istighfar dalam solat taubat
Banyak keutamaan melakukan solat taubat. Setelah melakukan
solat taubat kita dianjurkan untuk membaca istighfar dan sayyidul
istighfar. Agar solat taubat kita terasa lebih lengkap. Bacaan yang
dianjurkan, yaitu
430) a3l 4RI GAD b ) A ¥ (g il G SRS
Dilanjut membaca sayyidul istighfar
Eakil L da 3y dyge o Uiy dlie Uiy 8IS adi) Ay ) &l g;g.’m
JﬂdYM\A&ﬁlﬁ@ﬁﬁy\Ju}aMd};y\ muﬂwdaéy\
&l Y\ & 3.\.\3\

3. Setelah melakukan solat fardu

%4HR. Muslim (967)
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Setelah melakukan solat fardu seorang muslim dianjurkan untuk
membaca istighfar. Karena setelah solat fardu adalah waktu yang
mustajab untuk memohon ampun. Bacaannya yaitu:
ankial) 2 RAL
S eian 08 o shy cdaal) Al Al A AT pa Y saa o ) Ay Y
o3ady g dl) Gl
A1 BV 0 Y
S8 03 ) ) Yy e Maady de Gl
4. Istighfar Nabi Muhammad sebelum wafat
a) Riwayat Ibnu Umar
iy o A Gy
&l ety e
PRy il

b)AbuMusa
N—U\ @AM@-‘;“—H‘LAJ,LSJA‘UAUA\”\J WRYEY “.mhauiﬁ\@gﬂ\
Lwiﬂ‘—‘e«ﬂ\ gdis A Ky, oxie g, Anhiy ARG ,cshuiﬂ‘—‘
é;ﬁ.’d\c_u\,gg.g‘:\g?h\c_u\LAJ,HAQ\LAJ,HJJH\LAJ,HJA\LAJ,HAJQ
e 08 e iy A5

5. Istighfar Nabi Adam
i) o 13400 G 313 L 585 41 g G Ll L

6. Ist1ghfar (mohon perhndungan) saat solat sebelum salam
MJHQAJ‘HM\JM\MstJN\ u\.\c w\g‘*u\mwda.\ﬁ\u.ﬂﬂﬂ\

JAY) mameal

oS0kl ) A0V o1 il
JJJJJUJNUAY\ ay ‘5.\3\ @.\hﬂ\ m\JM\
Balgal n.wd\ ?SLGJAY‘ ay L;.\.“ ;ukai\ A0
S8 (D ko) A0 (5381 sl
JL@J.“.\AU.“JAY\ ay Lg.m ?.lhﬂ\ mbm\
J‘yas.d\j HEGEYSVIPA L;.\.“ ;ukai\ A0
U 380 A DY 30T a2 ki
ﬁ@jbg&d\ﬁ‘!) ay ‘_5,\3\ ?.-.",E’J‘ Pt

Calh 311 & 3 AN AN o antsad) i i

7. Istighfar Sembilan
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BAB X
AYAT-AYAT PERISAI (PENJAGAAN)
BESERTA KHASIATNYA

10.1 Pengertian Ayat-ayat Perisai

Menurut Imam Muhammad bin Sirin RA., ayat-ayat perisai
disebut sebagai Ayatul Hirzyaitu ayat-ayat benteng (ayat-ayat untuk
membentengi diri), dan dalam riwayat lain disebutkan juga bahwa
Ayatul Hirz ampuh sebagai obat penyembuh dari berbagai penyakit
seperti lumpuh, stress, lepra, belang dan lain-lain. Juga dari ancaman-
ancaman makhluk halus dan sihir. Dan semua hal ini mempunyai nilai
pahala yang mulia. Ayat-ayat perisai disebut juga sebagai ayat fohiri
yang ampuh sebagai pembersih penyakit dan obat penyembuh dari
berbagai macam penyakit.

Ayat al-Qur’an yang digunakan sebagai perisai diri dapat dipakai
dalam keadaan darurat dan bahaya. Ayat-ayat yang digunakan sebagai
perisai diri untuk perlindungan dan keadaan darurat dan berbahaya
seperti penyakit, ancaman musuh, dan niat buruk orang lain. Bakan
dalam konteks perlindungan dari dri berbagai penyakit yang bersifat
medis maupun non-medis, seperti ayat perisai diri dalam amalan-
amalan harian seperti wiridul lathif’ Amalan dalam wirid tersebut
pada dasarnya merupakan bagian dari surah al-Mu’minun ayat 97-
98.9

[ AJodoasd O G & 338ly [4V]ouhitll 3ab G & 321 005 g

Artinya: Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada
Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlindung (pula)
kepada Engkau ya Tuhanku, agar mereka tidak mendekati aku.” (QS.
al-Mu’minun: 97-98).
Dalam konteks perlindungan diri dari ancaman dan niat buruk orang
lain, banyak ayat perisai diri yang dapat diamalkan. Diantara ayat
tersebut terdapat dalam
Surah Yasin ayat 82.
buskih oA A sy of L 150 T 81 L)

% Dasuki, A., & Hasan, A. F. (2021). Alqur an sebagai Mantra: Ayat Perisai Diri pada
Masyarakat Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, halaman: 132
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Artinya: “Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki
sesuatu hanyalah berkata kepadanya: Jadilah! maka terjadilah ia’.
(QS. Yasin: 82)%

Jadi dalam penggunaan kalimat “kun’, kita harus meyakini
bahwa, sepanjang Allah SWT masih melindungi kita, insya Allah kita
akan terselamatkan dari apapun maksud buruk orang kepada kita. Jika
kita yakin dengan kekuasaan Allah SWT masih mengizinkan
(memberikan) perlindungan kepada kita, maka kita pasti akan
selamat.

e Al-Baqarah ayat 1-5
=l
u.\&.mﬂ s agh iy &’_\553\ c.“.\
G 34835 Uaay 5 skall ¢ 5adiy oty ¢ ua-uy &l
Grsbg) ah 5 AV A 030 L &) g3l Gy sias) u-'-ﬁb
& Aadiali 2 aulsl s M5 GA shh Lo aulyl

Artinya:

1). "Alif lam mim".

2). "Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk
bagi mereka yang bertakwa”.

3). "(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang
Kami anugerahkan kepada mereka”.

4). "dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan)
akhirat”.

5). "Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan
mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung”.

e Al-Baqarah ayat 255-257 ‘
} SAlad uw ‘ué‘-i, i 9;34@“335@: ’Eéj;;n g,s:‘i;yf ¥) 4y ¥ :’;f”
Ok Y3 aAIA Ly agaal (i L alag "a03, ) Baie addy (o311 13 (A G

% Dasuki, A., & Hasan, A. F. (2021). Al-Qur’an sebagai Mantra: Ayat Perisai Diri pada
Masyarakat Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, halaman: 133.
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Artinya:
255). Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, Yang
terus menerus mengurus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan
tidak tidur. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi. Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa
izin-Nya. Dia mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa
yang di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui sesuatu
apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki.
Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Dia Maha Tinggi lagi Maha Besar.
256). Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas (perbedaan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar kepada Taghut dan
beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh)
pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.
257). Allah pelindung orang yang beriman. Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan kepada cahaya (iman). Dan orang-orang
yang Kkafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, yang
mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan. Mereka
adalah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (QS. al-
Baqarah: 255-257).
Al-A’raf ayat 54-56
wuﬂ)ﬂ\uk— ‘53w‘eaeh\muﬁu4JY\3uM\dlaﬁ;.ﬁ\ﬂ\‘a&)u\
JAYU‘_QSAJ‘MY\ aJAhuJMPM\JJAMUMUm&JLQJ\ Ju
o Ol G 38
UL v bty S et antneh oy
O CHR AU ARl O laakay W38 5 300 3 Wgadlia) 3y sl (B 1 5imdl ¥
Artinya:
54). Sungguh, Tuhanmu (adalah) Alah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas "Arsy’.
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Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya dengan
cepat. (Dia ciptakan) matahari, bulan dan bintang-bintang tunduk
kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan dan urusan
menjadi hak-Nya. Maha Suci Allah, Tuhan seluruh alam.
55). Berdo’alah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara
yang lembut. Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang yang
melampui batas.
56) Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
(diciptakan) dengan baik. Berdo’alah kepada-Nya dengan rasa
takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sagat dekat
kepada orang yang berbuat kebaikan. (QS. al-A’raf: 54-56).
Al-Isra’ ayat 110-111
V3 didliay 5435 V5 Auall plaid) Al )25 G Gl Gad 3 1583 6l 123 g
O 813 g AT

\’1',:{ . &3
O o 25 4 5 el B 85 0 3 15 1305 B A 3 4 e
1G858 g

Artinya:
110). Katakanlah (Muhammad), "Serulah Allah atau serulah Ar-
Rahman. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru,
karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmaul Husna)
dan janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat dan
janganlah (pula) merendahkannya dan usahakan jalan tengah di
antara kedua itu."
111). Dan katakanlah, ‘Segala puji bagi Allah yang tidak
mempunyai anak dan tidak (pula) mempunyai sekutu dalam
kerajaan-Nya dan Dia tidak memerlukan penolong dari kehinaan
dan agungkanlah Dia seagung-agungnya.
As-Shaffat ayat 1-10 L
W cidially
SRy
a3 3% &)
3 pall &35 ik Loy a1 sl &)
i) 3801 A0 3 Al s Laali 153 )
Lk ol (K a e
s 08 n OBy BT ST ) sl ¥
Gual j LIk agdy™) )58l
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1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Artinya:

Demi (rombongan) yang ber shaf-shaf dengan sebenar-benarnya.
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya
(dari perbuatan-perbuatan maksiat).

dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa.

Tuhan langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya dan
Tuhan tempat-tempat terbit matahari.

Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan
hiasan, yaitu bintang-bintang.

dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syaitan
yang sangat durhaka.

syaitan syaitan itu tidak dapat mendengar-dengarkan
(pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala
penjuru.

Untuk mengusir mereka dan bagi mereka siksaan yang kekal.

10) akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi

(pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. (As-
Shaffat: 1-10).

Ar-Rahman ayat 33-35
158 (15 gl b (a1 3585 O Al o) i) G Sk
OS5 ) i
Ol i B ka5 Ga B gk Lkl )
Artinya:
33) Hai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya melainkan dengan kekuatan.
34) "Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu
dustakan?"
35) "Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan
cairan tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri
(daripadanya)." (Ar Rahman: 33- 35)

Al-Hasyr ayat 21-24
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1)

2)

3)
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Artinya: “Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini kepada
sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah
disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan perumpamaan-
perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supaya mereka
berfikir. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tuhan
selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang
Mengaruniakan Keamanan, Yang Maha Memelihara, Yang Maha
Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki segala Keagungan,
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dialah Allah
Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa,
Yang Mempunyai Asmaaul Husna. Bertasbih kepada-Nya apa yang
di langit dan bumi. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (QS. Al-Hasyr: 21-24).
Al-Jin ayat 1-4
Gt Ulp 5B Unana U 13088 Gia G 585 il 431 ) a4l 08
\.\A\m}dﬂd\gkiﬁmumj\d\ B3
myzjw.mmu.uhumu,
Uaka Jf I8 Uaii 58 (8 Al
Artinya:
Katakanlah (hai Muhammad): ‘Telah diwahyukan kepadamu
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran),
lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al
Quran yang menakjubkan’.
(yang) memberi petunjuk kapada jalan yang benar, lalu kami
beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan
mempersekutukan seseorangpun dengan Tuhan kami.
dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak
beristeri dan tidak (pula) beranak.
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4) Dan bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah.

10.2 Ayat-ayat Perisai (Penjagaan)

Menurut Syeikh Ma’ul Ainen bin Syeikh Muhammad Fadhil As-
Syinggiti Rahimahulah dalam kitabnya Mudzibul Makhutf bahwa
orang yang membaca Ayatul Hifdzi (ayat-ayat penjagaan) akan dijaga
oleh Allah dari sesuatu yang tidak disenangi dan banyak para
Masyayikh yang menganjurkan untuk ditulis ayat-ayat tersebut dan
diletakkan pada siapa saja dan apa saja akan dijaga oleh Allah.

Beberapa ayat perisai (penjagaan) sebagai berikut:

) T 5 T i 3 e (8535 (45 63 A0 ol 36 () s 30 06
Ay &g 4ie? A GEEEE L) Cakil 3t ¥ 2 &8 A il
AN - g Gl
Artinya: Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan
(pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan
hanya kepada-Nya-lah aku kembali. (QS. Hud: 88)

Artinya: Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya".
(QS. Al-mu’min: 44)

VRV A Aal) adald)
Artinya: aka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-
Bagqarah ayat 137)

Ao slaad) & Ui agile dlil i Uad I35 By & al pul 88 03l akdd e o
Artinya: Maka Kami tidak mengutusmu untuk menjadi
pemelihara bagi mereka. (QS. An-Nisa' ayat 80)

VY ;g G3BIA AT U Calip 4505 18 Uaa dlu) o
Artinya: Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan
sesungguhnya kami pasti menjaganya". (QS. Yusuf ayat 12)
00 ; Ciugy, il s o5 Ga it (A B (I 06 o
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Artinya: Berkata Yusuf: "Jadikanlah aku bendaharawan negara
(Mesir); sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga,
lagi berpengetahuan". (QS. Yusuf ayat 55)

¥ aby Ul B pal) akaal pls 1h) a8 Ak AR Juig edie (330 RGN s e
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Artinya : Dan Dialah yang mempunyai kekuasaan tertinggi di
atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu malaikat-
malaikat penjaga, sehingga apabila datang kematian kepada salah
seorang di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat
Kami, dan malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaikan
kewajibannya. (QS. al-An'am ayat 61)

10.3 Metode Penjagaan dan Pembentengan Diri

Menjaga agama Allah.

Bertawakal kepada Allah dengan menempuh sarana penjagaan.
Menjaga dzikir wirid dan do’a yang diajarkan nabi pada pagi dan
petang juga di semua keadaan dan kesempatan. Seperti bacaan:
palal) daanddl g glacal) (B 5 () e o dasl g el s Al aesy
Artinya : Dengan menyebut nama Allah yang dengan-Nya tak
akan berbahaya sesuatu apapun dibumi dan tidak juga dilangit.
Dia maha mendengar dan mengetahui. Dibaca 3 kali pada pagi
dan petang. (HR. Ahmad).

Membaca surat al-baqarah berdasarkan Sabda Rasulullah:

Al \gaskaiaty g5 panlgS i gAS A 38T (U B8 B ) gau ) g5 B

Artinya : "Bacalah surat Al-baqarah. Sesungguhnya membacanya
adalah berkah, meninggalkannya adalah kerugian, dan para
penyihir tak mamph menguasai orang yang membacanya". (HR.
Muslim).

Membaca ayat kursi ketika hendak tidur.

Membaca dua surat mu’awwidzatain yaitu al-falaq dan an-nas
berdasarkan hadis Aisyah bahwasanya Rasulullah bila akan
beranjak ke tempat tidurnya beliau meniup Kedua telapak tangan
Beliau dengan bacaan surat Qul huwallahu ahad dan kedua surat
mua’wwidzatain dengan keduanya beliau mengusap wajah dan
bagian tubuh yang dapat dijangkaunya (HR. Bukhari).

Tidur dalam keadaan suci dengan membaca:

Ladibatd gt &) 5 Las U8 (puad kil §) A3k i s Eia ) iy
Cpallal) dile 4y B3 Ly
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Artinya: “Dengan Nama-Mu, ya Rabbku, aku meletakkan
lambungku. Dan dengan Nama-Mu pula aku bangun daripadanya.
Apabila Engkau menahan rohku (mati), maka berilah rahmat
padanya. Tapi apabila Engkau melepaskannya, maka peliharalah,
sebagaimana Engkau memelihara hamba-hamba-Mu yang saleh”.
Memakan 7 buah kurma Ajwa di pagi hari berdasarkan sabda
Rasulullah Saw barangsiapa yang di waktu pagi memakan tujuh
kurma Ajwa maka pada hari tersebut racun sihir tidak akan
mencelakakannya. (Muttafaq ‘Alaih).

Mengucap Basmalah Setiap memulai pekerjaan.

Berdo’a ketika keluar rumah
AL BRYFIAY o ERGE D py

Artinya: “Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada Allah,
tiada daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah."
(HR. Abu Dawud).
Berdo’a saat masuk rumah

5 55 4 (1o 5 (LA 40 plaly (LB 5 441 iy
Artinya: “Dengan menyebut nama Allah kami masuk, dan dengan
menyebut nama Allah kami keluar dan kepada Allah Tuhan kami,
kami bertawakkal ”*"

10.4 Khasiat Ayat Perisai (Penjagaan)

Terhindar dari hal-hal yang tidak diingankan seperti gangguan
makhluk ghaib.

Terhindar dari niat jahat orang dan bisa melindungi rumah yang
diganggu oleh jin maupun oleh manusia yang ingin menyakiti.

Pada intinya khasiat ayat-ayat perisai yaitu menanamkan ke dalam

hati pembacanya akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT serta
pertolongan dan perlindungan-Nya.’®

97 Labib MZ. TT. Do’a Zikir dan Ruqyah anti Galau, (Jakarta: Bintang Indonesia, tanpa
tahun), him. 95.

% Journal: Diri, A. A. P., Desa, D., & Penyayang, M. (2020). Wawancara dengan Muhammad
Musryid, tanggal 21 Juni 2020 di kediaman Muhammad Mursyid Tabalong. 62. 37-51.
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BAB XI
AYAT-AYAT PENYEMBUHAN DAN AYAT-AYAT PENYINGKAP

11.1 Pengertian Penyembuhan

Rugyah merupakan salah satu metode penyembuhan yang
dilakukan kepada orang sakit. Sakit dalam hal ini bisa diakibatkan
oleh beberapa alasan seperti sengatan hewan berbisa, sihir, kerasukan
atau kesurupan, gangguan jin, gila, dan berbagai jenis kondisi
kesehatan lainnya dengan cara membacakan sesuatu (terutama ayat
al-Qur’an ataun dari Hadis Nabawi). Sedangkan menurut Ibnu
Qayyim yang dikutip Umi Dasiroh, diantara obat yang paling mujarab
untuk melawan sihir akibat pengaruh jahat syaitan adalah dengan
pengobatan syar'i yaitu dengan dzikir, do'a serta bacaan-bacaan yang
bersumber dari al-Qur'an. *° Al-Qur'an merupakan media yang
digunakan untuk penyembuhan segala penyakit, dengan
menggunakan al-Qur'an sebagai obat adalah perkara yang telah
ditentukan oleh syari’at, dan bukan hanya itu saja, fenomena yang
terjadi di masyarakat juga ikut memastikan kemanjuran al-Qur'an.

Sebagian ulama berpendapat, bahwa maksud Asy-Syifa adalah
Asy-Syifa’ Maknawi (obat spriritual), yaitu penawar dari segala
macam keraguan, kemusyrikan, kefasikan, dan kejahatan. Sebagian
yang lain juga berpendapat, bahwa maksudnya adalah Asy-Syifd
Maknawi (Obat Spiritual) dan Asy-Syifd Hissiy (Obat Fisik)
sekaligus. !0

Kemudian, ada dalil lain yang lebih jelas dan dan lebih mendekati
dalam hal ini, yaitu hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa
Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam masuk kedalam rumahnya,
sedangkan waktu itu ada seorang wanita yang sedang mengobati dan
meruqyahnya. Lalu Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:

“Obatilah ia dengan sesuatu yang bersumber dari Kitab Allah’"!

% Umi Dasiroh, Konstruksi Makna Ruqyah Bagi Pasien Pengoobatan Alternatif di Kota
Pekanbaru, JOM FISIF Vol.4 No, 2-Oktober 2017, hlm. 7. Menurut Abdul Malik Al-Atthar
mengatakan bahwa manfaat Ruqyah dapat membantu untuk menolak dan membentengi diri
seseorang dari gangguan syaitan dan sihir jahat.

100 Wahid Abdusalam Bali, Rugyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014,
hlm. 601.

101 Wahid Abdusalam Bali, Rugyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014,
hlm. 602.
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Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam silsilah Ash-
Shahihah (1931).

Jika diperhatikan dalam hadis ini, Rasululllah SAW menyebutkan
secara umum dan tidak mengkhususkan satu ayat atau surah
tertentu.'%? Dalam hal ini menunjukkan, bahwa seluruh ayat al-Qu'ran
adalah Syifa (penawar). Dalam al-Qu'ran sendiri bukan saja penawar
(obat) dari sihir, kesurupan jin, dan kedengkian (hasad). Bahkan lebih
dari itu, al-Qu'ran juga penawar bagi penyakit fisik.

Ada sebuah kisah yang diriwayatkan dari Al-Imam al-Qusyairi
Rahimahullah bahwa beliau mempunyai seorang anak yang sedang
sakit dan secara lahiriyah sudah diusahakan pengobatannya, akan
tetapi tidak kunjung sembuh sehingga beliau seakan-akan putus asa
dan pasrah, maka pada suatu malam beliau bermimpi bertemu dengan
Rasulullah SAW dan beliau mengatakan padanya: “Bacalah ayatusy-
syifa’ padanya (pada anak yang sakit) atau dituliskan pada suatu
bejana (tempat) lalu diberi air dan diminumkan kepadanya maka Al-
Imam al-Qusyairi melakukan hal itu dan al-Hamdulillah Allah
memberi kesembuhan pada anak tersebut”.!0?

Diriwayatkan juga dari Al-Imam as-Subuki Rahimahullah bahwa
ayatusy-syifa’ sudah terbukti keampuhannya dan para tabib pun
mengakuinya bahkan mereka mengatakan hal itu adalah suatu usaha
ruhaniyyah dalam hal pengobatan.

11.2 Pengertian Penyingkap

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
menyingkap adalah membuka (selubung, buku, pintu dan sebagainya).
Arti lainnya dari menyingkap adalah membuka sedikit. Membuka
sedikit disini artinya adalah, memberi jalan, memberi kemudahan
suatu hal.

Selain menurut KBBI, ayat-ayat penyingkap atau Ayatul Futuh
pun disebutkan dalam kitab Manhajul Fauzish yang ditulis oleh Asy-
Syaikh Muhammad Ali bin Husein Al-Maliki yang diriwayatkan oleh
Al-Imam al-Ghozali Rahimahullah bahwasanya dalam al-Qur’an
seseorang yang membaca atau membawanya akan dibukakan segala

192 Wahid Abdusalam Bali, Rugyah, Jin, Sihir, dan Terapinya, Ummul Qura, November 2014,
hlm. 602.

103 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-ayat Allah,
Putera Bumi, Januari 2012, him. 28.
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kebaikan oleh Allah.!% Maksud dari kalimat “akan dibukakan segala
kebaikan oleh Allah” artinya bagi siapapun yang membaca ayat-ayat
penyingkap ini akan dimudahkan beban hidupnya, diperbaiki segala
sesuatu yang masih belum sempurna, serta hidupnya akan terasa jauh
lebih tenang.

11.3 Ayat-ayat Penyembuhan

Al-Qur’an adalah pedoman hidup manusia sekaligus mukjizat
Rasulullah SAW yang diturunkan Allah sebagai kitab panutan untuk
kehidupan manusia. Manusia dapat merenungkan setiap ayat-ayat
yang terkandung dalam al-Qur’an, keagungan kitab suci ini sangat
besar, setiap kata yang terkandung dalam al-Qur’an memiliki hikmabh,
makna dan kebaikan untuk kehidupan manusia. Dalam hal ini
berkaitan juga mengenai penyembuhan ada dalam al-Qur’an. Kata
syifa’ yang mengandung arti kesembuhan digunakan sebagai kata
kunci dari berbagai penyakit baik penyakit fisik, penyakit hati,
maupun penyakit jiwa. Dalam al-Qur’an terdapat kesembuhan untuk
segala penyakit yang dirasakan, karena al-Qur’an sendiri menjadi obat
dan rahmat bagi manusia yang mengamalkannya. Dan dengan
membaca ayat-ayat penyembuhan serta diiringi dengan hati yang
penuh keyakinan untuk mengharapkan kesembuhan dari Allah
Subhanahu Wata’ala Tuhan Yang Maha Pengasih.!%

Dapat kita lihat bahwa memang pada hakekatnya yang berhak
menyembuhkan berbagai bentuk penyakit hanyalah Allah SWT, dan
sebagai manusia hanya bisa berikhtiar dan berdo’a dengan hati yang
yakin dan usaha yang maksimal agar segala penyakit yang ingin
disembuhkan Allah izinkan untuk sembuh. Ada enam ayat-ayat

penyembuhan dalam al-Qur’an yaitu'% :

Ciia3h o3 3kha iy
1. “Serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” (At-Taubah:
14)
soviall B sl

104 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-Ayat Allah,
Putera Bumi, Januari 2012, him. 30.
105 Fida Abdul, Pengobatan Ala Al-Quran, Jawa Timur, Mas Media Buana Pustaka, 2009,

106 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-Ayat Allah,
Putera Bumi, Januari 2012, him. 29.
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2. “Dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam
dada.” (Yunus: 57) )

3. “Di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia.” (An-Nahl: 69) .

Cne il 4l 5 £Lah 3b L s Salf Com 0385

4. “Dan Kami turunkan dari Al- Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Al-Isra’:
82)

Coil) 54d Eua ya 131
5. “Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku.”
(Asy-Syu’ara’: 80)

$lady 53 | sialp (pall b 8
6. “Katakanlah: “Al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang yang beriman.” (Fushshilat: 44)
Adapun ayat-ayat lain mengenai penyembuhan, ayat
perlindungan dari godaan setan
O & Gy 315 il e be & 38T G
“Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan
setan. Dan aku berlindung kepada Engkau, Wahai Tuhanku, dari
kedatangan mereka kepadaku”. (QS. Al-Mu’minun: 97-98)

Dengan ayat tersebut kita bisa meminta perlindungan kepada
Allah agar terhindar dari godaan setan, karen penyakit juga bisa
muncul dari setan yang menggoda manusia menjadi terkena penyakit
hati dan melemahkan iman, maka dari itu kita bisa membaca ayat ini
sebagai do’a agar terhindar dari penyakit hati.

Ayat tentang sabar dan sholat

Gl e ¥ 850 " 5 bialy jihaly 135ty
“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat.
Dan (shalat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang
khusyu’.”

Ayat ini menjelaskan tentang sabar dan sholat sebagai
penolongmu artinya setelah manusia berusaha secara maksimal,
hasilnya kita serahkan kepada Allah, dan menjadikan Allah sebagai
penentu. Adapun ayat untuk mengobati yang kena pelet supaya bersih
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dari pengaruhnya yaitu dengan membaca dan mengharapkan
pertolongan Allah Yang Maha Kuasa sebagai berikut :

|33 | sSdialy | 5885 G g pb 305 281156 A9 3515 A% 31 e ) Vel ol 3
(14) pn) Ssié A b

15) fis 531 83 5 40 iy 35 a0 i L)

S b Al 75 (555 (g AediY 138 ) Rl 5 ) gl 1 gt kL La ) ) EEE
16) &sadiall s

“Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara isteri-isterimu
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu Maka berhati-
hatilah kamu terhadap mereka;, dan jika kamu memaatkan dan tidak
memarahi serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya hartamu dan
anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu); di sisi Allah-lah pahala yang
besar. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah; dan natkahkanlah natkah
yang baik untuk dirimu. Dan barang siapa yang dipelihara dari
kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

Ayat syifa’ adalah ayat yang dibacakan dengan tujuan untuk
penyembuhan penyakit yang bersifat medis, atau meringankan
penyakit. At-Taubah ayat 14-15:

14) Cuiash a8 J9iia (il g aele a83ialiy aa 5405 a&utily U Agde ab slild
15) A8 ae 43 U (a6 0 sl agnslB B Gl

Artinya: “Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan (perantaraan) tangan-tanganmu dan Allah akan menghinakan
mereka dan menolong kamu terhadap mereka, serta melegakan hati
orang-orang yang beriman, dan menghilangkan panas hati orang-
orang mukmin. Dan Allah menerima tobat orang yang dikehendaki-
Nya. Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’. (QS. At-Taubah
ayat 14-15).

Itulah beberapa hal yang kita pegangi dari ayat-ayat al-Qur’an
sebagai obat penawar bagi orang-orang yang beriman. Semoga
bermanfaat untuk kebaikan dan keselamatan dunia sampai akhirat.
Dan dalam implementasinya harus menghindari dari pengaruh unsur-
unsur syirik, khurafat, takhayyul dan bid’ah supaya tetap terjaga nilai-
nilai tauhidullah.
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11. 4 Ayat-ayat Penyingkap
Berikut ayat-ayat penyingkap dalam al-Qur’an yaitu:'?

G 3 il 5
i v 0A8 25 ) 35 06
1. “Mudah-mudahan Allah GR35 RS a4 s £l
akan mendatangkan i Ball (o o2k
kemenangan (kepada 8. “Nuh berkata: "Ya
Rasul-Nya) atau sesuatu Tuhanku, sesungguhnya
keputusan dari sisi-Nya.” kaumku telah mendustakan
(Al-Maidah: 52) aku. Maka itu adakanlah
suatu keputusan antaraku
5 i} [FAHRY unl\ Filas 3xie dan antara mereka, dan
2. “Dan pada sisi Allah-lah selamatkanlah aku dan
kunci-kunci semua gaib; orang-orang yang mukmin
tidak ada yang besertaku.” (Asy-Syu’ara’:
mengetahuinya kecuali Dia 117-118)
sendiri.” (Al-An’am: 59) e Aas 3 o L AT 5
[FARURSE
Goall a3 (i W 28155 | 8. “Apa saja yang Allah
@an CpA &lg anugerahkan kepada
3. “Ya Tuhan Kami, berilah manusia berupa rahmat,
keputusan antara kami dan maka tidak ada seorangpun
kaum kami dengan hak yang dapat menahannya.”
(adil) dan Engkaulah (Fathir: 2)
Pemberi keputusan yang )
sebaik-baiknya.” (Al-A’raf: Lol &iats b ela 13) s
89) 9. “Sehingga apabila mereka
sampai ke surga itu sedang
Sl A&e1a | Ankin ) pintu-pintunya telah
4. “Jika kamu (orang-orang terbuka.” (Az-Zumar: 73)
musyrikin) mencari
keputusan, maka telah Uit L83 ol LS )
datang keputusan 10. “Sesungguhnya Kami telah
kepadamu.” (Al-Anfal: 19) memberikan kepadamu

107 KH. Syaikh Soleh Muhammad Basalamah Tangerang, Keampuhan Ayat-ayat Allah,
Putera Bumi, Januari 2012.
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el &35

5. “Tatkala mereka membuka

barang-barangnya, mereka

menemukan kembali

barang-barang (penukaran)

mereka, dikembalikan
kepada mereka.” (Yusuf:
65)

8 55 s

“Dan mereka memohon
kemenangan (atas musuh-
musuh mereka) dan
binasalah semua orang yang
berlaku sewenang-wenang
lagi kepala.”

(Ibrahim: 15)

keras

.6

Ll (43 Ul aeile U238 515
FECEPRpE
7. “Dan jika seandainya Kami

membukakan kepada
mereka salah satu dari
(pintu-pintu) langit, lalu

mereka terus menerus naik

ke atasnya.” (Al-Hijr: 14)

11.

12.

13.

14.

kemenangan yang nyata.”
(Al-Fath: 1)

Uy 8 13 24305 (18)
AT & 5165 54 5508 il
s 1358 (19)

“Dan memberi balasan
kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat
(waktunya). Serta harta
rampasan yang banyak
yang dapat mereka ambil.
Dan adalah Allah Maha
Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (Al-Fath: 18-
19)

eih elay LT & PREEGH]
“Maka Kami bukakan
pintu-pintu langit dengan
(menurunkan) air yang
tercurah.” (Al-Qamar: 11)

G B 5 A 5 il
“(yaitu) pertolongan dari
Allah dan kemenangan
yang dekat (waktunya).”
(As-Shaff: 13)

sl Gl s Ll s g
“Dan dibukalah langit,

maka terdapatlah beberapa
pintu.” (An-Naba’: 19)
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BAB XII
AYAT-AYAT ENAM, TUJUH DAN SEPULUH

12.1 Pengertian Ayat-ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh

1.

Ayat Enam (Ayatusy Syifa’)

Yang dimaksud dengan ayat enam adalah ayatusy syifa’,
disebutkan lafadznya kata syifa’ dalam al-Qur’an terdapat pada 6
ayat, yakni kata-kata syifa’ ini tersebar pada 6 ayat dari 6 surat.
Syifa’ dalam kaitan ini terbagi menjadi dua, yakni ada yang
berupa fisik (Jasmaniyah) dan ada yang non fisik (Ruhaniyah).

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa surat dan ayat-ayat syifa’
(penyembuh). Sejak zaman dahulu, surat dan ayatnya telah
diamalkan oleh umat Islam sebagai wasilah (perantara) untuk
menyembuhkan (nyare’at) beberapa penyakit. Ayat dan surat
syifa' ini dipercaya bisa menjadi wasilah menyembuhkan
beberapa penyakit. Mulai dari sakit keras, persoalan sakit batin
hingga perkara sakit ringan semisal sakit kepala, tersengat
binatang, dan lain-lain.!'%8

Allah SWT berfirman tentang kandungan yang begitu
banyak dalam al-Qur’an ini. Salah satunya adalah sebagal Sy1f2_1

| bk ¥ Cppallall 353957 Cpapall 4R35 #1838 W )5 SA0T G 3355
(A1)

“Dan Kami turunkan al-Qur’an yang ia adalah ‘syifa’, dan
rahmat bagi kaum mukmin, dan tiadalah (yang didapat) bagi
orang-orang zalim kecuali kerugian.”(QS. al-Isra’ ayat 82).

Ayat Tujuh (Keselamatan Dunia Akhirat)

Ayat tujuh merupakan kumpulan do’a dari ayat-ayat al-
Qur’an yang mempunyai banyak keutamaan dalam kehidupan
sehari-hari. Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa membaca
ayat 7 ini dan ia konsisten membacanya, maka Allah SWT akan
menghapuskan 70.000 keburukan darinya dan memberi 70.000
kebaikan untuknya.” Tak hanya itu, seseorang tersebut akan
dianugerahi 70.000 istana di surga, 70.000 bidadari dan pelayan
serta diberi 70.000 pakaian dari sutra yang keindahannya (tinggi)

Penyakit”,

108 Dedik Priyanto, “Ayat dan Surat Syifa dalam Alquran, Bermanfaat untuk Menyembuhkan
14 september 2022, (Diakses pada https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-
dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2 Sabtu,

29 Oktober 2022. Pukul 22.47)
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https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2
https://www.kompas.tv/article/217895/ayat-dan-surat-syifa-dalam-alquran-bermanfaat-untuk-menyembuhkan-penyakit?page=2

tidak dapat diketahui nilainya kecuali hanya Allah SWT

sendiri.!®?

3. Ayat Sepuluh
Ayat yang menjadi ayat penjagaan dari maksiat sebagai ayat-
ayat penjagaan. Disebutkan dalam kitab A/-Manhajul Fauzish
Shohih yang ditulis oleh Syaikh Muhammad ‘Ali bin Husein al-
Maliki al-Makki bahwa telah terbukti sepuluh ayat ini jika dibaca
pagi dan sore seseorang akan dijauhkan oleh Allah dari perbuatan
maksiat. !0

12.2 Surat-surat yang Termasuk dalam Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh
Ruqgyah dipahami sebagai pengobatan ala Rasulullah SAW
untuk menghilangkan penyakit yang bersumber dari luar diri
manusia, orang menyebutnya dengan kesurupan dikarenakan
masuknya jin, dan syetan pada diri manusia. Apabila ruqyah ini
hanya dipahami sebagai sebuah solusi yang tepat untuk
menghilangkan penyakit psikis. Maka kajian ini menunjukkan,
bahwa ruqyah tidak hanya berfungsi untuk menyembuhkan penyakit
psikis yang berasal dari gangguan jin saja tetapi juga menyembuhkan
penyakit-penyakit yang disebabkan penyakit fisik, seperti kanker,
paru-paru, ginjal, diabetes dan penyakit lainnya yang menimpa
tubuh manusia.

Dasar penyembuhan Islam terletak pada al-Qur'an dan Hadis
Nabawi. Meskipun ada dalilnya, sikap Islam terhadap Ruqyah dapat
dibagi menjadi tiga bagian: Dalil, Tafris, dan Mut adil. Meminta
meruqyah hanya diperbolehkan untuk pasien yang menderita hukum,
tetapi peruqyah untuk khitan membantu mereka yang mencari
pertolongan. Para ulama menggunakan Rukyah ini dengan ayat-ayat
suci Al-Qur'an, percaya bahwa manusia hanyalah perantara, dan
setuju bahwa masalah penyembuhan adalah izin Allah SWT. !!!

199 Tka Sholekhah Putri, “Khasiat 7 Ayat Sakti dari Rasulullah SAW, Hapuskan Puluhan Ribu
Keburukan dan Memanen 70.000 Kebaikan”, 13 Februari 2022, (Diakses pada
https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-
dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan
Sabtu, 29 Oktober 2022. Pukul 23.00)

119 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah (2012), Keampuhan Ayat-ayat Allah, Putera Bumi

Tanggerang
"1 Sarbini Anim, A/-Risalah : Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,Vol 13 No 1 (2022),
Universitas Islam As-Syafiiyah, (Diakses pada
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https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan
https://lingkarmadiun.pikiran-rakyat.com/khazanah/pr-663726487/khasiat-7-ayat-sakti-dari-rasulullah-saw-hapuskan-puluhan-ribu-keburukan-dan-memanen-70000-kebaikan

1. Bacaan Ayat Enam!!?
Berikut ayat-ayat syifa’ dalam al-Qur’an yang dikutip dari
buku Wawasan al-Qur’an Tentang Dzikir dan Do’a oleh M.
Quraish Shihab:
QS. At Taubah (9) 14
CRial a3 S5 Ciliy agale a83ualiy aa 45 AL A pgR 2A 3l
Artinya: Perangilah mereka, niscaya Allah akan menyiksa mereka
dengan (perantaraan) tanganmu dan Dia akan menghina mereka
dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka, serta
melegakan hati orang-orang yang beriman.
QS. Yunus (10) 57 )
a5 sdhy 3iial bW plas a5 Ga dkie 34 aisla B ul i
Artinya: Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu
pelajaran (al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit
yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang
beriman.
QS. An-Nahl (16): 69
M\j\&ﬁﬁuu\ﬂl{aghaw A bmaédeuﬂulﬁujAﬂ\dswuis
UJJmN.ﬂMY‘.U.\uaU\ ww;mm
Artinya: Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan
lalu tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu)."
Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-
macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.
QS. Al-Isra’ (17) 82
1 ) allal) 535 95 e k] a2 55 5Ta 3 L A Ga (3
Artinya: Dan Kami turunkan dari al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi
orang yang zhalim hanya akan menambah kerugian.
QS. Asy-Syu’ara’ (26): 80
YO 54h G ya 13

https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2441394 Sabtu, 29 oktober 2022. Pukul
08.30)

12 Berita hari ini, “Ayat-ayat Syifa dalam Al-Quran, Obat Penyembuh bagi Umat Muslim”,
3 Mei 2021 18:42 (Diakses pada https://kumparan.com/berita-hari-ini/ayat-ayat-syifa-
dalam-alquran-obat-penyembuh-bagi-umat-muslim-1vfl56q9¢8d/full Sabtu, 29 Oktober
2022. Pukul 23.27)

112


https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2441394
https://kumparan.com/berita-hari-ini/ayat-ayat-syifa-dalam-alquran-obat-penyembuh-bagi-umat-muslim-1vfl56q9c8d/full
https://kumparan.com/berita-hari-ini/ayat-ayat-syifa-dalam-alquran-obat-penyembuh-bagi-umat-muslim-1vfl56q9c8d/full

Artinya: dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku,
QS. Fushilat (41): 44

wm,a daau;ﬁ,‘,u.\fi.u\; u.Laﬁ‘abS uuxwmw;m,&,

e e a5 85 g b (yslal ¥ Cull g pladg 3 | slalg
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Artinya: Dan sekiranya al-Qur'an Kami jadikan seb;agai bacaan
dalam bahasa selain bahasa Arab niscaya mereka mengatakan,
‘Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?’ Apakah patut (al-
Qur'an) dalam bahasa selain bahasa Arab, sedang (rasul) orang
Arab? Katakanlah, ‘Al-Qur'an adalah petunjuk dan penyembuh
bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, dan (al-Qur'an) itu
merupakan kegelapan bagi mereka. Mereka itu (seperti) orang-
orang yang dipanggil dari tempat yang jauh."

Namun ada pendapat lain yang menyebutkan bahwa ayat enam
dengan ayatusy syifa’ berbeda, sepeti dalam buku Keampuhan
ayat-ayat Allahyang disusun oleh KH. Syaikh Soleh Muhammmad
Basalamah.''3 Adapun pendapat yang berbeda bahwa yang
termasuk ayat enam sebagai berikut:

Ayat pertama Al- Baqa:rah ayat 156-157
u.aujhaﬁah JJJ\(\GW)UJQJU\UJ&U \JSBJMW\ \J\ uaél\
) 0v) Hskigall 2 ‘-MJU dad)) g0
Artinya: (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: "Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un" (156).
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan
rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang
mendapat petunjuk (157).

Ayat kedua Ali ‘Imran ayat 173-174
m\mbsujmm.sba@,muemwmwu\ &) el 2 08 il
J\y.u\g gywmesdﬁajwwmm&u{wv)dsﬂ FERY)
YV E) aulic MJ-\AMJ A
Artinya: (Yaitu) orang-orang (yang mentaati Allah dan Rasul)
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan:
"Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk

113 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera
Bumi, 2012), hlm. 39-43.
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menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka", maka
perkataan itu menambah keimanan mereka dan mereka menjawab:
"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-
baik Pelindung" (173). Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana
apa-apa, mereka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah
mempunyai karunia yang besar (174).

Ayat ketlga Al- Anblya ayat 87-88

_uwww \udﬂ\uﬁgJuMbjmJu\uhﬁmm:.\\ uyl\ 133
u;.n.msj ?ﬁ\wmjﬂwu@v;umu\wmw\m
AN (e }d\
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan
mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam
keadaan yang sangat gelap: "Bahwa tidak ada Tuhan selain
Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk
orang-orang yang zalim" (§7). Maka Kami telah memperkenankan
Do’anya dan menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan

demikianlah Kami selamatkan orang-orang yang beriman” (88).

Ayat keempat Al-Anbiya’ ayat 83-84
MMMB(AV)MJS\@AJ\ M\JM\@M@\LJ S Y Qg
(Ai)uauﬂ 553835 Laie uAmJewﬁJ.u\gﬁMm\;\g JmuAiULA
Artinya: “Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya:
"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan
Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua
penyayang"” (83). Maka Kamipun memperkenankan seruannya itu,
lalu Kami lenyapkan penyakit yang ada padanya dan Kami
kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan
bilangan mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah™ (84).

Ayat kelima Al-Mu’min ayat 44-45
T AB3h (¢ £ sy S AT 8)° AT ) o al (a5 K1 (81 T g 80
(¢ o) Bl £ 3 (30 38 I (38571 5058 L el
Artinya: “Kelak kamu akan ingat kepada apa yang kukatakan
kepada kamu. Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya" (44).
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Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan
Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh azab yang amat buruk”

(45).

Ayat keenam Ali ‘Imran ayat 135-136
mejwyﬁ\”m‘émus’s;@m \ﬂhjaw‘mmwmj
OJW@AJ\JAJJJ\(\Vb)UJAM@AJ\JMLAUJQ ‘Jjﬂeljﬂ‘Y‘uyﬁ\
€ 1) dnlaadl A aad3° %—ﬁwﬁaw‘f‘%waﬁuﬂw&uw
Artinya: “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa
lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui (135). Mereka itu balasannya ialah ampunan dari
Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala

orang-orang yang beramal” (136).

2. Bacaan Ayat Tujuh!!*
Ayat pertama: At-Taubah ayat 51.
BN N A P NI A (AN
) DAL EE
Artinya: Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa kami
melainkan apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah
Pelindung kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang
beriman harus bertawakal".

Ayat kedua: Surat Yunus ayat 107.
By A e AT s
S B S e W TN
W 2o
Artinya: “Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan
kepadamu, maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali
Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak
ada yang dapat menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu

114 Ust. Labib Mz, Do ’a zikir dan Ruqyah Anti Galau, Bintang Indonesia, Jakarta, hlm 112-
113.
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kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya
dan Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.
Ayat ketiga: Surat Hud ayat 6.

WAL 5,8 0| VTG 2 s 8

3
s s

(OFEEPIRY (v
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui
tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya.
Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh mahfuzh)”.
Ayat ke-empat: Surat Hud ayat 56.
s VI G S AR )
6t b 5
Artinya: “Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku
dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun melainkan Dia-
lah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku di atas
Jjalan yang lurus”.
Ayat ke lima: Al-‘Ankabut ayat 60,
R G G, S e
@ ?_J/.:ﬁ"”/” 1
Artinya: “Dan berapa banyak binatang yang tidak (dapat)
membawa (mengurus) rezekinya sendiri. Allah-lah yang memberi
rezeki kepadanya dan kepadamu dan Dia Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui’.

Ayat ke enam: Al-Fathir ayat 2.

(QFSIPAFES
Artinya: “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa
rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya, dan
apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang
sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana’.

Ayat ke tujuh: Az-Zumar ayat 38.
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Artinya: “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka:
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka
menjawab: ‘Allah’. Katakanlah: "Maka terangkanlah kepadaku
tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak
mendatangkan  kemudharatan kepadaku, apakah berhala-
berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika
Allah hendak memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat
menahan rahmat-Nya? Katakanlah: ‘Cukuplah Allah bagiku’.

Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang yang berserah diri’.

3. Bacaan Ayat Sepuluh’/?
Sie b5l agd 81830 15006 5 B sllall saldly calial 13het 5 Shalg (il &)
(7 3380) G330 Y5 gl GV 2gds
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mendapat pahala
di sisi Tuhannya, dan tidak ada ketakutan atas mereka” (QS. Al-
Baqaroh Ayat 43). )
b ) AT (a5 A5 gy ) pada csaliall 13le 5 1 3iale 3l
(+4: u-@:'é) aadl) s
Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan
mereka karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-
sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan” (QS. Yunus Ayat
9). .
s pb il Gl ) g ) 1515 cadial | shee 5 1 skals Gl
(V¥ 3 33h) Gells
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh dan merendahkan diri kepada Tuhan
mereka, mereka itu adalah penghuni-penghuni surga; mereka kekal
di dalamnya”(QS. Hud Ayat 23).
(7o s cigsll) Sae Gl (ha 30 il U) clatiall ke 51318 Gdl

115 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera
Bumi, 2012).
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Artinya: “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh,
tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang
mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik”(QS. Al-Kahfi Ayat
30).
O35 g AR 136 (s i 0 IS il 1 3hae 5 13l G5 &)
(Vo A gl Yia e
Artinya: “Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah
dari padanya”(QS. Al-Kahfi Ayat 108).
135 G 30 g Jrgia il | shet 5138l i &)
"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
kelak (Allah) Yang Maha Pengasih akan menanamkan rasa kasih
sayang (dalam hati mereka)." (QS. Maryam Ayat 96)
énu-ﬂ\u.nﬁiualml\ \JMJ\JM\UJAS\U\
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka akan mendapat surga-surga yang penuh
kenikmatan,” (QS. Lugman Ayat &)
Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: )
Oa 8 53 a4l catial) | she 5 13l il &
"Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan
kebajikan, mereka mendapat pahala yang tidak ada putus-
putusnya. ”(QS Fussilat Ayat 8).
2 5580 A3 2 505 9 GEAS e s AT 5 gl cAlal ) glat 1 3l Gl
"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
mereka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, itulah kemenangan yang agung. " (QS Al- BLII‘LU Ayat 11).
MJAS!J.\A‘:AJ.\SJ\ - caliall \Jhﬁj\gu\u.a.ﬁ\u\
"Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
mereka itu adalah sebaik-baik makhluk.” (QS. Al-Bayyinah Ayat
7).

12.3 Fadhilah dari Ayat Enam, Tujuh dan Sepuluh
Pengertian fadhilah adalah keutamaan. Biasanya ungkapan
fadhilah berkaitan dengan perbuatan tertentu yang bersifat amaliah
ibadah. Membaca al-Qur’an adalah suatu ibadah, namun ada beberapa

surat yang diyakini mempunyai fadhilah tertentu, seperti Surat Yasin,
Al-Wagqi’ah, Al-Kahfi dan lain-lain.
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Fadhilah Ayat Enam

Rasulullah SAW mengatakan bahwa jika seseorang menghadapi
apa saja yang menakutkan dan tidak menyenangkan bacalah Ayatus
sitti atau Ayatus syifa’. 116

Fadhilah Ayat Tujuh

Ayat tujuh lebih cenderung kepada ayat-ayat perlindungan diri,
namun tidak terbatas pada fadhilahnya, berikut ini nilai-nilai
manfaatnya:

e Terhindar dari bahaya.

Ka’b al-Ahbar dalam salah satu riwayatnya mengatakan
bahwa di dalam al-Qur’an terdapat tujuh buah ayat, barang siapa
yang suka membacanya, niscaya tiada seorangpun yang dapat
menimpakan mudharat atau bahaya kepadanya atas izin Allah
SWT. Salah satu sahabat Nabi SAW, yaitu Sayyidina Ali pernah
berkata, bahwa barang siapa mengamalkan atau membaca ayat
tujuh baik pagi maupun petang hari, maka Insya Allah ia akan
terselamatkan dari segala kebinasaan dan terpelihara dari bencana
dan tipu daya musuh.

¢ Dimudahkan Rejeki.

Apabila ayat tujuh ini diamalkan siang dan malam (dibaca
satu kali sesudah shalat Subuh dan sesudah shalat Maghrib),
maka Insya Allah, dimudahkan rezekinya, dipanjangkan
umurnya, terpelihara dai gangguan jin, syaitan dan fitnah,
dikasihi para hamba Allah serta dimudahkan serta dikabulkan
segala apa yang dicita-citakannya.

¢ Dimudahkan dalam sakaratul maut.

Barangsiapa yang mewiridkan ayat tujuh pada tiap-tiap
selesai shalat fardhu, maka Insya Allah, Allah akan memudahkan
sakaratul maut kelak dan memperoleh pahala yang besar. Juga
kalau ayat tujuh ini dibacakan pada orang sakit, maka Insya Allah
akan menenangkan dan menyembuhkan si sakit dengan segera.

e Diberikan kemudahan dan dilepaskan dari kesulitan.

Barangsiapa yang membaca ayat tujuh selama tujuh hari
berturut-turut dengan ketentuan dibaca tujuh kali pada siang hari

116 Syaikh Soleh Muhammad Basalamah, Keampuhan Ayat-ayat Allah, (Tanggerang: Putera
Bumi, 2012).
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dan tujuh kali pada malam hari, maka Insya Allah, Allah akan

melepaskan atau memudahkan dari kesulitan dan kesusahan.!!'”

Pantangan Ayat Tujuh
Agar apa yang diamalkan tercapai atau makbul (mujarrab),

maka jika Anda mengamalkan ayat tujuh, sebaiknya menghindari
segala pantangannya yang dapat menghalangi fadhilah ayat tujuh
ini maka insya Allah akan nampak khasiatnya. Berikut ini hal
yang mesti diperhatikan:

e Menghindari segala yang haram.
Pengamal Ayat Tujuh sebaiknya tidak sekali-kali memakan
makanan yang haram atau makanan yang diperoleh dengan cara
yang haram, atau meminum minuman yang haram, atau berbuat
yang dilarang oleh agama, seperti berzina, berjudi, membunuh,
dan sebagainya. Makanlah makanan yang jelas asal-usulnya, yang
jelas kehalalannya

e Berkata yang benar.
Jika berkata, katakan hal yang benar saja, jangan berbohong.
Begitu juga katakan hal yang diketahui saja, jika tidak diketahui
perihalnya maka sebaiknya diam. Berbicaralah seperlunya saja
untuk menghindari perkataan dusta dan dosa.

e Menghindari berkumpul di keramaian.
Hindari berkumpul dengan orang banyak, hal ini untuk
menghindari pergunjingan, atau membicarakan hal-hal yang tidak
baik. Perbanyak tafakkur, tadabbur dan beramal shalih.

Fadhilah Ayat Sepuluh
Ayat-ayat sepuluh disebut juga ayat penjagaan dari maksiat,
kemudian jika seseorang membacanya di waktu pagi dan sore maka
insya Allah akan dijauhkan dari perbuatan maksiat.

17 Summase Sanjaya, “Fadhilah ayat tujuh: Susunan Ayat, Pantangan, Cara Mengamalkan,
dan Video’, Last Updated: October 27, 2022, (Diakses pada
https://monitoringclub.org/fadhilah-ayat-tujuh/ Sabtu, 29 Oktober 2022. Pukul 10.00)
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BAB XIII
KESIMPULAN

Ruqgyah merupakan sebuah terapi dengan membacakan bacaan-
bacaan khusus. Dalam istilah syari’ah yaitu sebuah terapi dengan cara
membacakan ayat-ayat suci al-Qur’an dan do’a-do’a perlindungan yang
bersumber dari Sunnah Rasulullah SAW. Sedangkan Ruqyah secara
terminologi adalah a/-’udzah (sebuah perlindungan) yang digunakan
untuk melindungi orang yang terkena penyakit, baik penyakit dzohir
maupun penyakit batin dan semacamnya.

Hakikat ruqyah syar’iyyah merupakan do’a dan bacaan-bacaan
yang mengandung permintaan perlindungan kepada Allah SWT dan
‘inayah-Nya untuk mencegah atau mengangkat bala/penyakit.
Terkadang do’a atau bacaan itu disertai dengan sebuah tiupan dari
mulut ke kedua telapak tangan atau anggota tubuh orang yang
meruqyah atau yang di ruqyah. Ruqyah yang menggunakan bahasa
selain Arab, atau tidak jelas dan tidak diketahui makna kata-katanya,
atau jelas mengandung kekufuran atau kesyirikan maka hal ini haram,
berarti masuk kategori ruqyah batil atau ruqyah syirkiyyah. Walaupun
manusia menilainya sebagai karya sastra tanah leluhur jika terdapat
penyesatan maka harus dihindari.

Jenis ruqyah yang perlu kita ketahui, yakni Ruqyah Syar’iyyah dan
Ruqyah Syirkiyyah. Pembeda antara keduanya adalah tujuan ruqyah
tersebut; ruqyah syirkiyyah ditujukan kepada selain Allah SWT.
Bahkan bacaan yang dilakukan pun berasal dari bacaan-bacaan khusus
selain dari Nabi SAW ajarkan (al-Qur’an dan Hadis Nabawi).
Sedangkan Ruqyah Syar’iyyah permohonannya sangat jelas ditujukan
hanya kepada Allah SWT, sangat murni dasar-dasarnya dari al-Qur’an
dan Hadis Nabawi.

Hal yang terpuji meninggalkan ruqyah, yakni ruqyah yang diolah
dari kata dan lafadz-lafadz orang kafir, majhul (tidak dikenal), bukan
bahasa Arab, dan apa-apa yang tidak diketahui maknanya. Hal ini
tercela karena maknanya mengandung kekufuran, mendekati
kekufuran, atau mengandung makna yang dibenci. Antara ruqyah
syar’iyyah dan do’a (ilallah) sangat berkaitan, karena kata do’a berasal
dari bahasa Arab da’a-yad’u-da’watun, yang mengandung arti
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memanggil, mengundang, minta tolong, meminta dan memohon.
Dalam penggunaan sehari-hari, do’a mempunyai beberapa makna,
diantaranya berarti menyembah; kata do’a juga berarti permintaan atau
permohonan.

Pada prinsipnya berdo’a merupakan permohonan atau permintaan
dari seorang hamba kepada Tuhan dengan menggunakan lafal yang
dikehendaki dan dengan memenuhi ketentuan yang ditetapkan, atau
meminta sesuatu sesuai dengan hajatnya atau memohon perlindungan
kepada Allah SWT. Do’a yang dimaksud di sini yakni suatu aktivitas
ruhaniah yang mengandung permohonan kepada Allah SWT. Pada
hakikatnya setiap makhluk yang berdo’a akan dikabulkan oleh Sang
Pencipta. Hal ini menunjukkan bahwa setiap manusia yang hidup di
bumi untuk bisa senantiasa beribadah kepada Allah SWT di saat sempit
maupun lapang. Berdo’a berarti memohon kepada Yang Maha Kuasa
yang bernilai ibadah.

Berdo’a hanya kepada Allah SWT menjadi ibadah utama, karena
dengan berdo’a kepada yang Haqq membuat setiap makhluk dicintai-
Nya. Al-Qur’an juga telah menunjukkan pengertian do’a melalui
beberapa surat, diantaranya sebagai berikut:

a. Do’a berarti ibadah (QS. Yunus:106)

b. Do’a berarti meminta pertolongan atau istighatsah (QS. Al-

Baqarah: 23)

c. Do’a berarti panggilan atau nida' (QS. Al-Isra’: 110)

d. Do’a berarti perkataan atau qaul (QS. Yunus: 10)

Kalimat-kalimat ruqyah termasuk dzikrullah. Dzikrullah adalah
pyji-pujian kepada Allah yang diucapkan berulang-ulang. Hakikat
dzikir merupakan ibadah dalam rangka seorang muslim untuk selalu
mengingat Allah SWT. Dzikir bisa dilakukan di mana saja dan kapan
saja (ditempat yang suci). Setiap dzikir yang dibaca oleh seseorang
mempunyai manfaat yang besar di dunia dan akhirat. Bagi seseorang
yang senantiasa melakukan dzikir, maka di akhirat kelak akan
mendapat pahala sebagai balasannya adalah surga. Di dunia, dzikir
dapat menenangkan jiwa dan dapat dijadikan sebagai renungan yang
aplikasinya adalah taqwa. Secara definitif dzikir diformulasikan
sebagai berikut:

a. Menurut pendapat Imam al-Ghazali, dalam kitabnya /hya’
‘Ulumuddyn, ia mengatakan bahwa dzikir pada puncaknya
untuk mendapatkan ilmu ma’rifatullah didasarkan atas
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argumentasi tentang peranan dzikir itu sendiri bagi hati.
Selanjutnya ia menjelaskan bahwa hati manusia itu tidak
ubahnya seperti kolam yang di dalamnya mengalir bermacam-
macam air. Dzikir kepada Allah adalah hiasan bagi kaum sufi
yang merupakan syarat utama bagi orang yang menempuh jalan
Allah. Dzikir dapat membuka tabir alam malakut, yakni dengan
datangnya malaikat. Dzikir merupakan pembuka alam ghaib,
penarik kebaikan, penjinak waswas dan pembuka kewalian.

b. Imam Athaillah al-Sakandariy, dalam kitabnya A/-Hikam
dikatakan dzikir menurut ajaran thariqat haruslah dilakukan
menurut penglihatan hati atau batin dan timbul dari pemikiran
yang paling dalam. Dan selanjutnya dikatakan tidak akan terjadi
dzikir kecuali timbul dari pemikiran dan penglihatan batin.

Dzikir adalah sebagai salah satu cara hamba yang beriman untuk
merefleksikan bentuk keingatan, kerinduan, dan ketaqwaan kepada
Allah SWT. Karena sebagai makhluk yang berakal, dalam mengemban
skenario kehidupan yang dipercayakan kepadanya, manusia
membutuhkan sesuatu kepada Yang Maha Tinggi, Allah SWT. Dengan
sugesti yang kuat, melalui dzikir yang istiqomah yang dilakukannya
maka akan dapat merasakan dalam ruang qolbunya, nuansa ketenangan,
kedamaian dan kebahagiaan hakiki yang diinginkannya. Karena dengan
berdzikir kepada-Nya manusia merasakan kedekatan dengan Sang
Kholiq seperti menyatu dalam setiap hembusan nafas dan aktivitasnya.
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